Bagian 1 


Cast: Naruto Shippuden And Gintama 


( Aku tahu ceritaku yang lain masih banyak belum up atau 
tamat. Tapi namanya ide muncul tiba-tiba, takutnya lupa 
jadi aku salurkan saja langsung. Sekaligus menggantikan 
cerita Kuroko No Basuke gagal di aupdate ) 


"Oi! Rubah! bangun! " 


Samar - samar Naruto mendengar suara wanita. Perlahan 
buka kelopak mata, sedikit buram. Naruto melihat bayangan 
wanita tua rambut di sanggul memakai Kimono. Wajah 
wanita itu dekat memandangnya. 


" Ah!? Sakura-chann!!?" lekas bangun- berdiri melihat 
sekeliling sampai mata biru Naruto tertuju gadis merah 
muda berambut sepinggang terbaring lemah disamping 
wanita tua itu. 


Naruto melihat wanita itu dan menatap sahabat merah 
mudanya. Di hampiri, meraih tubuh kurus mungil, di peluk 
protektif. Apa yang Naruto lakukan terlihat di mata wanita 


itu. Atensi Naruto beralih ke wanita tua yang juga 
memadanginya. 


" A- anoo. Gomenasai, Baa-chan siapa yah?" tanya Naruto 
sopan. Mengingat kata sopan satun selalu Sakura ingatkan 
kepadanya agar tidak sembarangan bersikap. 


" Namaku Otose. Kalian berdua asal dari mana dan kenapa 
bisa berada di taman sepi ini." tanya Otose pelan. 


Kami berasal dari tempat yang jauh yaitu Desa 
Konohagakure. Ini dimana yah?" 


" Ini kota Edo tempat para samurai." jawaban Otose 
mengejutkan Naruto. 


' mati aku! Aku dan Sakura-chan ada dimana ini?!' batin 
Naruto kalut. 


" sepertinya kau nyasar ke dunia lain." suara Kurama 
malah menambah keterkejutkan Naruto. 


"Bocah!" 


" Ah- iya, maaf Baa-chan. Sepertinya kami tersesat, 
bolehkah kami meminta bantuan." 


"apa itu?" 


" Kami butuh penginapan untuk beberapa hari ini apa lagi 
sahabatku masih belum sadar." ucap Naruto melirik Sakura. 
Tatapan Otose juga mengarah ke Sakura. 


Menghela nafas. " Aku memiliki rumah sewa tapi sudah di 
huni. Untuk sementara tinggallah disana, kasihan gadis 
merah muda itu. Tapi, apa rambutnya asli?" 


" Terimakasih Baa-chan. Rambutnya asli dari lahir karena 
aku sahabat kecilnya. Oh ya, namaku Uzumaki Naruto dan 
ini Sakura Haruno." 


" Nama yang indah sama seperti warna rambutnya, merah 
muda musim semi." Otose berdiri. " Ayo Naruto. Aku antar 
kau ke rumah sewa yang kumaksud." ucap Otose. Naruto 
mengangguk. la pun menggendong Sakura pelan, 
kemungkinan Sakura masih pingsan karena efek 
petarungan. 


Mengikuti Otose di belakang menuju kota yang di maksud 
bernama kota Edo tempat para Simurai berjuang. 


" Teme! Rambut perak tengil! Kubunuh kau hah!" teriak pria 
berambut hitam dengan poni berbentuk V 


Pria dewasa berambut biru keperakan tersenyum mengejek. 
Dua anak buahnya berdiri di kanan kiri pria itu. 


" Hahh? Seorang Hijikata pecundang!" ejekan pria itu 
membuat kedutan kekesalan Hijikata Pria berponi V 
menambah. 


" Gin-san, sudahlah." tegur pemuda lebih muda 
berkacamata. 


" Gin-chan, aku lapar aru-" gadis kecil dengan rambut di 
sanggul dua kanan kiri, mengelus perutnya yang sudah 
lapar. 


" Wahh- gadis bar bar sepertimu lapar? Jangan makan 
pohon yah." celetuk Sogo mengejek, salah satu anggota 
kepolisian Shinsengumi. 


" Sudah - sudah! Jangan berkelahi di depan umum seperti 
ini, memalukan!" seru Komandan Shinsengumi, Kondou Isao. 


" Kalian kenapa berisik didepan penginapanku hah!" seruan 
suara wanita tua menghentikan pertingkaian antara 
Shinsengumi dan Yorozuya. 


Semua mata mengarah ke Otose berjalan menuju mereka. Di 
belakang Otose ada pemuda berambut pirang sedang 
menggendong perempuan berambut merah muda panjang, 
terlihat rambut itu juntai bebas kebawah. Otose, Naruto 
berhenti jalan didepan dua kelompok yang tidak pernah 
akur. 


"Oi, Baa-san. Siapa pemuda rubah bawa perempuan merah 
muda?" tanya Gintoki pemimpin Yorozuya. 


" Mereka akan tinggal sementara waktu bersamamu Gintoki, 
sampai Naruto dan gadis ini mendapatkan tempat tinggal 
baru." 


Naruto membungkuk dikit karena dia masih menggendong 
Sakura. 


" Tempat kita kecil gimana bisa kau ajak penghuni baru 
hah!!?" tunjuk Gintoki brutal emosi. 


Otose malingkan muka cuek sambil meniup rokoknya 
seperti biasa. Dan kedutan kekesan Gintoki Sakata 
menambah. Shinpachi berusaha menenangkan bosnya 
sedangkan Kaguya seolah tidak peduli sama sekali. 


" Kau bawa penghuni baru. Kalau begitu kami Shinsengumi 
akan meminta keterangan pada orang itu apakah mereka 
musuh atau benar - benar orang biasa." ujar Kondou tegas. 


" Terserah. Naruto, cepat bawa Sakura ke atas." perintah 
Otose memimpin Naruto masuk ke dalam kedai sekaligus 
rumah. 


Naruto mengikuti Otose sedangkan yang lain berjalan 
dibelakang Naruto. Tentu saja pandangan mereka ke Naruto 
mencurigai. 


Sakura di tidurkan di sebuah sofa panjang tempat Yorozuya 
tinggal atau bertemu jika ada pekerjaan. 


Naruto dan yang lain menunggu Sakura siuman sampai 
erangan pelan berasal dari gadis merah muda menarik 
perhatian mereka. Mereka mengelilingi Sakura. Perlahan 
kelopak mata Sakura terbuka menampilkan permata hijau 
daun bisa menghinoptis siapa saja termasuk Gintoki dan 
Hijikata. 


Gintoki dan Hijikata dibuat terdiam saat mata hijau teduh 
itu menatap mereka berdua. Bergulir kanan kiri sampai bola 
mata hijau membola kaget, baru Sakura duduk Naruto 
langsung memeluk Sakura melepas kelegaan. 


" Syukurlah Sakura-chan sudah sadar. Aku kira Sakura-chan 
kenapa-napa." celetuk Naruto bahagia, melepas pelukan 
dan tersenyum lebar seperti biasa. 


Sakurapun tersenyum lembut untuk menyakinkan Naruto 
dia baik-baik saja. Senyuman Sakura malah membuat 
semburat merah tipis merambat di wajah Gintoki dan 
Hijikata. 


" Naruto. Kita ada dimana?" tanya Sakura menatap orang - 
orang asing berada di sekitarnya. 


Tepukan halus di bahu mengagetkan Sakura sebentar. 
Menatap seorang wanita tua berdiri dibelakang sofa yang di 
tempatinya. 


" Namaku Otase. Kau dan Naruto sekarang berada di 
rumahku, dan mereka adalah Yorozuya kelompok tinggal di 
rumah yang kusewakan. Dan mereka adalah kepolisian 
Shinsengumi." tatapan mata hijau Sakura menatap Yorozuya 
dan Shinsengumi bergantian. 


Kaki mungil Sakura menampaki lantai. Berdiri, Naruto duduk 
di sofa menunggu Sakura memperkenalkan diri. " Namaku 
Haruno Sakura. Panggil Sakura, salam kenal." ucap Sakura 
tersenyum manis. la pun melirik Naruto beri kode. 


" Namaku Uzumaki Naruto, panggil Naruto. Aku dan Sakura- 
chan berasal dari Desa Konohagakure." giliran Naruto yang 
memperkenalkan diri. 


"Aku Kondou Isao, komandan Shinsengumi." 


" Hi-Hijikata Toshiro, wakil komandan." suara Hijikata gugup 
dan mendapat tatapan tanya dari Kondou dan Sougo. Tapi 
sepertinya Hijikata tidak sadar soal itu. 


" Sougo Okita. Kapten divisi satu dari kepolisian 
Shinsengumi." ucap Sougo berwajah datar acuh. 


" Aku Kagura dari Yorozuya." senyum Kagura lebar. 
" Shinpachi Shimura, panggil Shinpachi dari Yorozuya." 


Gintoki garuk belakang kepala melirik Sakura menatapnya 
dengan bola mata hijau terlihat polos dan indah. Tanpa 
sadar Gintoki meneguk ludah. 


" Gin-san! Perkenalkan dirimu." teguran Shinpachi 
menyadarkan Gintoki. 


Wajah Gintoki memerah karena ketahuan memadangi 
Sakura " A-aku Gintoki Sakata. Gintoki saja, pemimpin 
Yorozuya." mata Gintoki tidak bisa lepas dari wajah Sakura. 
Semburat merah tipis di kedua pipi Sakata Gintoki. 


" Kalau aku Tama." robot perempuan berambut hijau 
tersenyum kecil. 


" Catherine." satu lagi perempuan seperti kucing rambut 
hitam seleher. 


Satu tangan beda pemilik mengambil sejumput helaian 
merah muda. Sakura kaget, menengok kanan kiri sudah ada 
Gintoki dan Hijika menyentuh rambutnya dengan tatapan 
mata mereka terlihat kagum. Kedutan kekesalan merambat 
di wajah Naruto. 


" Apa yang kalian lakukan! Jauhkan tangan kalian dari 
Sakura-chan!" teriak Naruto tak terima. 


Wajah Sakura memerah. " A-anoo.." 


" Gomen. Aku hanya kagum dengan warna rambutmu." 
Hijikata masih memadangi Sakura tanpa berkedip. 


"Warna rambutmu apa asli, Sakura-san?" tanya Gintoki. 


Agak kaku Sakura mengangguk menjawab. " I-iya. 
Rambutku asli dari lahir." jawab Sakura tersenyum kaku. 


" Sugoii—- disini tidak ada rambut seindah kau Nona Sakura- 
san. Rambut yang sangat indah." 


" Terimakasih Gintoki atas pujiannya. Panggil nama saja 
jangan terlalu formal." ucap Sakura. Gintoki mengangguk 
mengerti. 


' Sakura-chan ... ' mata safir Naruto menatap Sakura sedang 
mengobrol dengan Kagura dengan tatapan sulit di artikan. 


" Ehem! Ada hal ingin kami tanyakan pada Sakura dan 
Naruto, soal kedatangan kalian ke kota Edo ini." Kondou 
mulai serius. Melihat keseriusan komandan Shinsengumi 
semua yang ada disitu ikut serius, auranya juga berubah 
menjadi imedrasti. 


Kodou menanyakan dari mana asal Sakura dan Naruto dan 
apa tujuan mereka kesini. Sakura menjawab jujur, Naruto 
juga menambahkan siapa mereka dan penyebab mereka 
bisa sampai kesini. Orang orang edo tidak percaya dengan 
cerita Naruto atau Sakura tetapi mereka harus percaya 
setelah Naruto menunjukan bakat kekuatannya yang tentu 
tidak dimiliki orang - orang Edo. 


Naruto dan Sakura memang di terima dengan baik. Baik 
Shinsengumi dan Yorozuya berjanji akan merahasiakan jati 
diri mereka agar tidak ketahuan oleh pemerintahan Edo. 


Untuk saat ini Naruto dan Sakura lega karena mendapatkan 
tempat tinggal baru. Tapi mereka juga harus cari cara untuk 
kembali ke tempat mereka. Mereka seperti ini karena 
mengejar Sasuke setelah pemuda itu membunuh salah satu 
anggota Akatsuki agar bisa bertemu dengan kakaknya- 
Itachi Uchiha. 


"Ckh! Ak- aku ... Ti-ti-tidak bisa- .." kedua mata Sai lemah. 
la tergeletak tak berdaya disebuah hutan dengan beberapa 
ninja Konoha terluka dan mati mengenaskan. 


Pelan - pelan kelopak mata semakin lemah dan semakin 
tetutup. Tapi sebelum kehilangan kesadaran, Sai 
membayangkan punggung Naruto. 


Kali ini punggung Sakura dengan lambang Haruno 
dibelakang baju merah ninjanya. 


" Go-gomenasai- Naruto ... Sakura-" 


Tangan Sai tergeletak lemas tidak begerak. Kelopak mata 
Sai juga menutup menyembunyikan mata hitamnya entah 
sampai kapan. 


Tiba - tiba sudah ada10 ninja dengan itai ate milik Konoha 
Gakure. 


Bola mata merah darah dengan tome bintang memandangi 
deretan luasnya jalan bebatuan. 


Sengg! 


Mata merah itu terganti menjadi mata hitam jelaga bagai 
malam. 


"Kalau bukan karena orang itu. Ckh, tidak akan aku 
terjebak di sini." suara briton sangat dalam dan dingin. 


" Sakura. Dimana kau!?" desis nya menyebut nama gadis 
matan rekan teamnya dulu. 


Wajah datar dingin tak bersahabat- 


- Sasuke bersama chakra ungu gelap mematikan 
membentuk Shusanoo - Khas Klan Uchiha. 


Sakura sedang di dapur ingin ambil air putih terkejut. Tiba- 
tiba kedua tangan bertumpu atas meja, kedua kaki gemetar, 
tangan tergepal di atas meja sedangkan ekspreksi wajah 
Sakura menahan sakit dengan bulir keringat dingin. 


' ke kenapa .. Perasaanku kacau.' 


Tap- kedua mata membola. Menengok kanan sudah 
tersuguhi wajah Gintoki sekilas  meng-ekspreksikan 
khawatir. 


" Sakura. Kau baik-baik saja,kan?" Gintoki merasa khawatir 
dengan keadaan Sakura apalagi tubuh mungil ini gemetar 
lemah. Karena itu juga Gintoki menghampiri Sakura dan 
rasa khawatir Gintoki menambah melihat mata hijau bagai 
rumput terlihat lemah. 


Tidak ingin membuat seseorang khawatir padanya. " Aku .. 
Aku baik-baik saja. Mungkin ini efek karna lelah setelah 
pingsan tadi." Sakura memasakan senyum tipis. 


Gintoki menghela nafas lega. Dia pun ikut tersenyum, wajah 
Sakura merah tipis. Melihat Sakura memerah cuping Gintoki 


juga memerah. Sama-sama memalingkan wajah malu-malu 
mereka. 


Naruto bersembunyi dibalik tembok dapur bersedekap dada. 
Wajah jarang Naruto tunjukan, Datar. Mata biru Naruto 
menatap lurus dengan tatapan arti. 


Di ujung bangunan tinggi. Ada sosok berjubah hitam 
berawan merah. Dia memakai topeng orange lingkaran 
hanya ada lubang kecil. Jika di lihat lebih kedalam, lubang 
topeng itu berubah merah .... 


Mata merah dengan bola kecil membentuk segetiga panjang 
dengan mata merahnya. 


Kau harus membayarnya ... Pingky." gumam sosok 
misterius itu. 


Dia pergi - hilang dihisap lingkaran seperti dimensi. 
Menyisakan kesunyian angin. 


TBC 


Hora minna ketemu lagi sama author kece ini ( dilempar 
buku ) hehehe. Kali ini aku mau buat fanfiction campuran 
antara cerita Naruto Shippuden dengan cerita Ginatama. 
Karena disini belum ada yang buat Cerita versi Naruto And 


Gintama, yah jadinya aku buat dengan Sakura Haruno 
masih menjadi pemeran utama. 


Fanfiction Kuroko No basuke and Sakura tidak ada yang 
minat akhirnya di batalkan aupdate. Dan gantinya cerita 
Gintama And Naruto shippuden. ( Sekaligus aku lagi suka 
sama anime Gintama, kadang anime Gintama ada yang 
jorok dan kasar tapi pas bagian adegan seperti itu aku tidak 
lihat, aku lihatnya pas bagian lucu dan perkelahian Anime 
Gintama ) 


Jika kalian tidak ingin cerita ini di hapus, kalau sudah selesai 
baca tekan Vote bintang kalian di agar bisa beri author 
semangat untuk meneruskan cerita ini. Kalau kalian 
mengabaikan vote cerita ini akan di hapus seperti cerita 
yang lainnya. 


Ok, sampai ketemu di chapter selanjutnya. Jangan lupa 
kasih dukungan vote kalian untuk meneruskan cerita ini. 


Bagian 2 


Cast : Naruto Shippuden And Ginatama 


Jalan - jalan di sekitar kota adalah hal tepat untuk 
menenangkan diri seperti sang pemeran utama kita ini, 
Haruno Sakura. 


Masih memakai pakaian yang kemarin karena dia belum beli 
pakaian baru. Melihat - lihat sekitar sekalian jika ada baju 
menarik perhatian Sakura. 


Saat melewati sosok pria memakai Kimono ungu kupu-kupu 
kuning. Mata ungu Pria itu melirik Sakura- rambut merah 
muda disisi wajah di terpa angin, wajah cantik Sakura 
terlihat jelas dari samping. Pria itu kaget emerlad hijau 
meliriknya sekilas. Sebelum pergi jauh tangan besar pria itu 
mencengkal pergelangan tangan Sakura. 


Otomatis langkah Sakura berhenti. Berbalik badan dengan 
pergelangan tangan masih di pegang. Mata ungu pria itu 
menatap intes mata hijau bulat teduh sang gadis musim 
semi sampai wajah Sakura memerah. Entah kenapa pria itu 
senang melihat wajah merona gadis didepannya ini. 


"Namamu siapa." 


Sakura kaget orang asing tiba-tiba menanyai namanya. 
Ekspreksi ragu-ragu Sakura tertangkap jelas di kedua mata 
ungu itu. " Aku menanyai namamu karena sepertinya kita 
bertemu kembali." dia tidak bohong. Setelah matanya 
berpandangan dengan mata hijau gadis merah muda ini, ia 
ingin sekali mengetahui nama gadis berambut tak lazim- 
yang berhasil jantungnya berdetak cepat dalam sekali 
pandangan mata. 


Sakura merasa aneh. Dia tidak ingin menjawab tapi ia tahu 
kalau ia tidak menjawab maka pria ini tidak mau 
melepaskan cengkalan tangannya. 


Hembuskan nafas pelan untuk menenangkan diri. " Namaku 
Sakura Haruno." akhirnya keluar juga nama ingin diketahui 
sosok pria ini. 


' nama yang indah ... ' 


" An.. Ano. Namamu siapa?" mata ungu pria itu melirik 
kebawah karena tinggi Sakura di bawah dagu pria ini, 
menatap Sakura mendongak menatap matanya dengan 
mata hijau bulat. Sang pria terhipnotis sesaat. 


" Takasugi Shinsuke. Sakura, boleh?" jawab dan tanya 
Takasugi di jawab anggukan polos sang gadis musim semi. 


Cengkalan tangan Takasugi pada tangan Sakura terlepas. 


Takasugi natap pegerakan Sakura berjalan mundur sambil 
menautkan tangan belakang badan mungilnya. " Kalau 
begitu aku pergi dulu. Semoga kita bertemu lagi, sampai 
jumpai Takasugi-san - 


"Takasugi saja." sela pemilik nama. 


Sekali lagi Sakura tersenyum. "Ha'i. Sampai jumpa 
Takasugi." ucap Sakura berbalik belari kecil menjauh dari 
pandangan mata ungu Takasugi mancarkan ... 


... Tetarik, kah? 


Menara Hokage tertampang tinggi dan kokoh. Di sebuah 
ruangan khusus pemimpin Desa Konoha Kagure ... 


Jangan biarkan hilangnya Sakura dan Naruto 
tersebar luas! " teriak Tsunade menggelegar. Beruntung 
ruang Hokage telah di buat jutsu kedap suara. 


Deretan anggota Rockie terdiri dari Team 8, Team 9 dan 
Team 10. Kakashi Hatake dan Gai juga ada, mereka kesini 
atas perintah Isunade Senju selaku Hokage ke 5. 


Mereka berpikir mereka mendapatkan misi bahaya 
menyebabkan semua Ninja Elit berkumpul. Tetapi fakta itu 
buyar karena berita yang Isunade sampaikan. 


Teten dan Ino dekat dengan Sakura sedih mendengar 
sahabat merah mudanya hilang, Lee sudah nangis bombay 
dan Hinata kaget sekaligus sedih dengar berita Naruto dia 
sukai sama Sakura sahabatnya hilang karena Akatsuki. 


Kakashi sebagai wali Team 7 shock berat. " Terus dimana 
Yamato, Tsunade- sama?" semua mata madangi Kakashi tadi 
besuara nada datar. Mereka tahu penyebab suara Kakashi 
jadi datar, tapi mereka masih saja terkejut. 


"Dia ada bersama Sai karena saat kejadian Yamato berada 
tidak jauh dari ledakan yang mengarah ke Sai." 


"Jalu. Sai bagaimana keadaan nya?" tanya Kakashi kembali. 


Tsunade bersandar kursi kebanggaan. " Dia terluka parah 
karena mata Uchiha, Itachi." semua yang di sana 
menegangkan tubuh dan pikiran mereka. 


Memutarin kursi, Tsunade memadangi desa dari jendela. Dia 
belakagi lain demi menutupi ekspreksi sedih Tsunade rasain 
karna kehilangan murid kesayangan sekaligus sudah dia 
anggap putri kandungnya. 


" Seperti kukatakan " menghela nafas lemah. " Jangan 
sampai hilangnya Sakura dan Naruto tersebar luas. Itu bisa 
bahayakan desa kita dan diri Naruto, Sakura sendiri." mata 
coklat madu Tsunade berkaca-kaca. 


" Kecuali Desa Sunagakure. Bilang ini kepada Kazekage 
Suna, Sabaku Gaara perihal hilangnya Naruto dan Sakura. 
Gaara mungkin bisa membantu kita, tapi orang lain selain 
Gaara dan saudara Sabaku jangan sampai bocor." peringat 
Tsunade tegas. 


Semua mengangguk paham dengan wajah serius. 


" Aku tugaskan Kiba, Neji dan Kakashi menyelidik kejadian 
hilangnya Naruto dan Sakura di hutan." perintah Tsunade. 


"Baik! Tsunade- sama." jawab tiga Ninja di tugaskan. 


Menyebrangi jalan, Sakura tidak melihat sekitar apa lagi sisi 
kanan. Suara klakson mekang telinga baru Sakura nengok. 
Sosok laki-laki berpakaian hitam rapih dengan pedang 
bertengker indah di pinggang menarik Sakura sebelum 
tertabrak. 


Nafas Sakura buru dalam pelukan seorang 
menyelamatkannya. Mendongak wajah ingin tahu siapa 
yang menolong, Sakura kaget ternyata Hijikata dengan 
wajah marah mengarah pada pengendara tadi. 


Sadar dilihatin, Hijikata menunduk dan mata mereka saling 
bertemu. 


Di lepas pelukan. Hijikata cagung habis meluk Sakura dan 
sebaliknya. 


" Terimakasih sudah menolongku, Toshi." ucap Sakura baru 
sadar dia tidak sopan kepada sosok yang menolongnya. 


Hijikata teperanjat Sakura menunduk. la mengatakan " tidak 
masalah. Ini tugas kami sebagai polisi keamanan " Sakura 
menanggapi dengan kata - kata terimakasih dan senyum. 


Pengendara mobil sudah dibawa kantor polisi karena dia 
mengendarai dalam keadaan mabuk yang hampir 
menewaskan satu nyawa. Disaat Sogo bersama ketua 
mereka mengurus masalah kecelakaan barusan, Hijikata 
diminta Kondo Isao untuk mengantar Sakura kembali ke 
Yorozuya. 


Hijikata bicara dengan Kondo agar posisi mengantar Sakura 
diganti oleh Sougo tetapi Kondo menolak beralasan Sougo 
Okita tidak cocok dengan tugas ini. Sesekali Hijikata melirik 
Sakura sedang bicara dengan Sougo dan anggota mereka.. 


Pedebatan dimenangkan oleh Kondo Isao ketua 
Shinsengumi. 


Sekarang -- Hijikata jalan berdua di kota mengantar Sakura 
kediaman Yorozuya. Tadi mau naik mobil tapi Sakura minta 
jalan kaki saja biar dia bisa lihat - lihat kota dan mengingat 
jalan. 


Keringat becucuran di wajah Hijikata. Alasan dia menolak 
mengantar Sakura karena dia selalu gugup jika dekat gadis 
berambut merah muda alami ini. 


Sakura tahu kegugupan Hijikata maka dari itu ia mengajak 
laki-laki poni V mengobrol diselingi tawa kecil Sakura malah 
menular ke Hijikata. 


" Ternyata teman-temanmu tidak beda jauh seperti orang- 
orang Edo." tawa geli Hijikata. 


Sakura ikut tertawa. " iya~ hahaha.. Kau tahu Toshi. Naruto 
sampai nagung malu karena ulah Choiji di depan warga 


desa konoha, hahaha... Kenangan itu lucu sekaligus 
mengesalkan." 


" Sakura. Kau juga harus tahu kalau aku dan Sougo tidak 
pernah akur, dia berusaha ingin menyaingiku tapi tidak bisa 
_ ada nada bangga di kata Hijikata. 


" Sougo malah kena bomnya sendiri saat dia mau 
mengebomiku." 


"Tapi Toshi tidak terluka?". 


" Tidak. Malah Sougo dapat rambut kribo, hahahaha!" tawa 
Hijikata puas ingat Sougo Okita kena imbas karna ingin 
membunuhnya seperti biasa. 


Tawa pasangan adam dan hawa ini menarik orang - orang 
sekitar tetapi mereka acuh tidak peduli orang lain, yang ada 
hanya tawa mereka. 


Di tempat lain. Sougo merasa seluruh badannya merinding 
disko. 


Masuk kerumah Yorozuya, suara gaduh terdengar keras. 
Sakura masuk kedalam susul oleh Hijikata baru selesai lepas 
sepatu. 


Mau geser pintu, pintu lebih dulu di geser. Gintoki belari 
tanpa lihat kedepan, dia kaget menengok kedepan sudah 
ada Sakura yang takalah kaget. Alhasil badan besar Gintoki 
menubruk badan mungil Sakura. Naruto datang bersama 
Shinpaci dan Kagura asyik makan. 


Tubuh Naruto, Shinpachi, Kagura dan Hijikata beku. 


Sakura kaget dengan wajah merah padam dan keadaan 
Gintoki tidak beda jauh dari Sakura. Tubuh Gintoki menindih 
tubuh Sakura, ujung hidung bersentuhan sampai bisa 
merasakan nafas mereka saling nerpa, wajah Gintoki sangat 
dekat dengan wajah Sakura berada di bawah tubuhnya. 


Gintoki masih menatap wajah merah Sakura berada di 
bawah tubuhnya, wajah Gintoki tak kalah merah apa lagi 
rambut perak Gintoki ikut merah karena dia merasakan 
dadanya nekan dada Sakura. Alasan lain wajah merah 
Sakura karena itu juga. 


Sachan sang stalker Gintoki shock berat melihat 
pemadangan menghancurkan hatinya, dengan lemas 
gemulai Sachan jatuh duduk tak berdaya. 


Wajah merah Gintoki ganti wajah ketakutan. Dengan 
gerakan pelan bagai robot - dia lirik kebelakang - Naruto 
dan Hijikata sudah nyalakan mata laser mereka, kedua 
kepalan tangan mereka menyatu bentuk suara bunyi 
mematikan. 


" Berani sekali kau sentuh Sakura- chan ~~ hn." senyum 
dingin Naruto. 


" Mau cari stras duluan. Jangan harap." senyum sadis 
Hijikata. 


Gintoki sudah bangkit dari atas tubuh Sakura karena Naruto 
dan Hijikata menyeret Gintoki masuk kedalam ruang kantor 
Yorozuya. Shinpachi, Kagura, Sakura dan Sachan tatap pintu 
geser sudah di tutup oleh Naruto. 


Hanya ada teriakan dan suara gaduh tercipta karena ketiga 
laki-laki sama-sama tidak waras. 


" OINI! INI BUKAN SALAHKU! INI TIDAK SENGAJA .. TI .. DAK .. 
SE .. NGA .. JA! " eja Gintoki. 


" KAU PASTI SENGAJA! PASTIKAN, KAN!!? " urat muncul di 
leher Hijikata. 


" DASAR KALIAN SEMUA HENTAI! TAKAN KUBIARKAN 
SAKURA BERSAMA DENGAN KALIAN!" Naruto mode kyubi. 


" Kagura- chan, Shinpachi- kun, kita makan di luar yuk." ajak 
Sakura dapat anggukan semangat keduanya. 


Pergi ninggalin ketiga laki-laki sedang mengamuk di 
ruangan, dan satu perempuan stelker aneh di lantai depan 
ruangan tersebut. 


" Tempat apa ini ?" onyx Sasuke lihat bawah sana ada 
bangunan dan kapal bertebangan di atas langit. 


Sasuke rasakan dua chakra tidak asing. Detik itu, Sharingan 
Sasuke aktif. Hilang menjadi api hitam. 


Srekk-! 
Tap Tap 
"Tempat ini?" Kakashi lihat sekitar. 


Kiba mengendus endus udara sekitar. Neji lihat sekitar 
dengan waspada. Tidak ada tanda-tanda kehidupan. Udara 
disini terasa lebab dingin sama hal hutan biasa. Namun, Neji 
tahu hutan sedikit aneh. 


Dengan Sharingan, Kakashi bisa lihat Sakura dan Naruto 
bertarung dengan anggota Akatsuki. Dan lubang pusaran 
hitam menghisap mereka sebelum laki-laki berambut pirang 
panjang memakai jubah Akatsuki ledakin mereka. 


Neji berjalan-jalan di sekitar. Dia cari tahu untuk dijadikan 
pentunjuk hilangnya kedua temannya dan juga dua anggota 
Rockie. 


" Tidak ada hal mencurigakan, Kakashi- sensai." ujar Kiba 
dengan gogongan Akamaru juga. 


" Kita pulang dan lapor kepada Isunade-Sama." perintah 
Kakashi. Neji dan Kiba mengangguk setuju. 


Mereka bertiga siap melompat sebelum ada pusaran muncul 
dibelakang Kakashi, muncul tangan mencengkram pakaian 
Kakashi Hatake. Ketiganya kaget, belum sempat melawan 
Kakashi sudah di seret masuk. Kiba ulurkan tangan guna 
megang tangan Kakashi tapi tidak sampai, berakhir Kakashi 
terhisap dan mereka gagal menyelamatkannya. 


Wajah Kiba dan Neji mucat seketika. 


" KAKASHI- SENSAI!" 


" a-anno ... Bisakah kau bantu aku?" tanya Sakura pada 
pemuda yang meliliki warna rambut seperti Kagura dan 
pemuda itu juga memiliki warna mata serupa seperti 
Kagura. 


Mata biru laut itu mantulkan wajah bingung Sakura. Ada hal 
aneh terjadi pada dirinya setelah bertemu mata hijau teduh. 


Pemuda itu datang kebumi untuk mengintai orang - orang 
bumi dan orang - orang di khususkan di intai sesuai arahan 
atasannya. Dia berjalan dibawah payung selalu melindungi 
dia dari sinar matahari. Dia berbeda dari mahluk hidup lain, 
dia tidak bisa berjalan di bawah sinar matahari tanpa 
payung. Jika tidak, tubuhnya akan mengkelupas. 


Kalau Sakura tadinya jalan bersama Tae dan Kagura. Saat ke 
toko, Sakura mengatakan pada Tae dan Kagura kalau dia 
mau ke toko lain. Dan berakhir seperti ini. Nyasar, Sakura 
lupa kalau dia belum hafal jalanan kota ini mengingat masih 
penduduk baru. 


Lamuan Sakura buyar. Jari pemuda itu megang helai rambut 
merah mudanya. " Apakah warna rambut ini asli?" tanya 
Pemuda itu sambil milin ujung rambut Sakura. 


Sakura mengangkat sudut bibir sedikit kaku. " i-iya. Dari 
lahir." mata biru itu lirik Sakura bekeringat dingin merasa 
tidak nyaman. 


Kedua sudut bibirnya melekungkan senyum sangat tipis 
sekali. 


" Maaf. Aku baru pertama kali lihat warna rambut seperti ini. 
Jadi, ada yang bisa kubantu?" 


"Tidak papa aku sudah terbiasa. Aku tersesat. Apa kau tahu 
toko mart Dao? Disana ada temanku." ucap Sakura 
menanyai tujuan. 


"Jalan lurus sampai 50 kilometer, belok kiri terus jalan disitu 
kau akan menemukan mart di maksud." jawab pemuda 
tersenyum. Senyum buat Sakura terpengarah karna begitu 
mirip seperti senyum Sai, teman barunya. 


Senyum palsu 


Tidak ingin ikut campur dari masalah apapun. Sakura 
bungkuk badan singkat "Terimakasih sudah menolongku 
hmm ..." 


" Panggil Kamui." 


" Aku Sakura Haruno. Terimakasih, Kamui. Sampai jumpa 
lagi." pamit Sakura. Sesaat Sakura kaget dengan kata-kata 
dilontarkan barusan. Seolah-olah dia mengingikan mereka 
bertemu kembali. 


Sakura melambai sebentar dan belari mengikuti jalan tadi di 
beritahu Kamui. Tangan Kamui terangkat, dia lambaikan 
pada punggung Sakura sudah jauh. 


Melihat telapak tangannya. Di pandangi dengan tatapan 
datar. Tanpa sadar ia balas lambai seseorang, hal belum 
pernah dia lakukan setelah sekian lama? 


Aneh ... Kamui sadar ada perebuhan dalam dadanya. 


" Egh?" mata satu Kakashi terbuka pelan menyusaikan 
cahaya. Hal pertama Kakashi lihat adalah sosok wajah 
muridnya yang melarikan diri dari desa. 


"Sasuke?!" seru Kakashi tak percaya. Ia lihat sekitar. Mereka 
ada di jempatan besar menuju sebuah kota penuh 
bangunan tinggi. Badan Kakashi bersandar di pembatas 
jembatan. 


Sasuke berdiri menatap wajah mantan gurunya memijat 
teguk leher terasa sakit. 


" Mau kemana Sasuke?" tanya Kakashi berdiri ikuti Sasuke 
sudah jalan dulu menuju sebuah desa tapi bukan desa bagi 
Kakashi. 


" Kesana. Aku merasakan chakra Sakura " ucapan Sasuke 
berhenti bersama langkah kakinya. 


Kakashi dibelakang Sasuke diam-diam menyeringai dibalik 
masker. " Kau masih peduli pada Sakura, hn? - singgirkan 
ego uchihamu, kau hanya semakin melukai Sakura." ucap 
Kakashi mulai gelisah. Sikap Sasuke selalu saja buat Sakura 
sakit. 


Dan Kakashi tidak ingin murid merah mudanya terluka 
kembali. 


Melanjutkan langkah kaki sempat berhenti sesaat " Dia 
menyebalkan. Dan aku membencinya." celetuk Sasuke. 


Mata hitam Kakashi menatap punggung Sasuke ada 
lambang kipas - Uchiha. 


" Sasuke ... Kau akan menyesal suatu hari nanti." hela 
Kakashi. Di ikuti Sasuke mencari keberadaan kedua 
muridnya. 


Segini dulu yah, teman-teman 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya, tekan Vote kalian dan 
beri komentar kalian tentang cerita ini 


Next Time 


Bagian 3 


Cast : Naruto Shippuden And Gintama 


Takasugi Shinsuke. Tiduran di atas rumput. Kelopak mata 
terpejam, dia menikmati angin belai lembut tubuh dan 
wajahnya. 


"Eh, ada orang. Kupikir disini sepi?" suara familiar pernah 
terdengar di cuping Takasugi. 


Mata hijau tua Takasugi memadangi wajah Sakura berada di 
atas wajahnya. Mata hijau teduh bagai rumput musim semi 
sudah berhasil menghinoptis dirinya sejak awal bertemu. 


"Takasugi?" 
" Sakura?" 


Duduk dari acara tiduran tadi. Takasugi menatap Sakura 
duduk disamping nya, di tangan gadis itu ada keranjang 
lumayan kecil. Sakura menatap arah tatapan Takasugi, ia 
tersenyum. 


Tanpa Sakura tahu, senyuman dia sudah mengikat sosok 
Iblis. 


" Takasugi mau? Ini dango buatanku sendiri." tawar Sakura 
mengeluarkan dango. 


" Sakura " 


"Hm?" di ulurkan tangan pegang dango ke depan wajah 
Takasugi. 


Takasugi menatap dango dan Sakura bergantian. Dia ingin 
menolak, tapi melihat wajah ceria Sakura penuh harap - sulit 
seorang Takasugi di kenal sadic menolak pemberian gadis 
baru dia kenal satu hari. 


Di ambil dango. Dango masuk kemulut, terdiam. Dengan 
lahap dia makan dango masih di tangannya. Sakura terkikik 
lihat Takasugi begitu lahap memakan dango buatan nya 
sendiri. 


" Mau lagi? Ambil saja, ini masih banyak." ucap Sakura. 
Tanpa sungkan Takasugi mulai melahap dango dalam 
keranjang. 


" Kenapa buat dango begitu banyak." tanya Takasugi sela 
makan dango. 


"Ini buat Yorozuya dan sahabatku, Naruto." 


Menghentikan dango mau masuk kedalam mulut. Mata hijau 
tua Takasugi melirik Sakura melihat kedepan, pemandangan 
ilalang begitu indah. Mata hijau tua Takasugi tadi marah 
luruh setelah melihat Sakura menyelipkan rambut kecuping 
yang permudah dia memadangi wajah cantik manis Sakura. 


Terutama mata Emerlad teduh. 


" Kau tinggal dengan Yorozuya." 


Sakura memandang Takasugi juga lihat kedepan. " Iya. 
Mereka orang baik yang menampung aku dan Naruto saat 
kami tersesat." Takasugi kerutkan dahi. 


" Menampung? Memang kalian dari mana." 


Kedua mata hampir serupa saling memadangi satu sama 
lain. Sakura dan Takasugi sama - sama terpesona. Sakura 
ragu apa dia bisa ceritain ke Takasugi, tetapi. Melihat wajah 
dan mata Takasugi ... Aku bisa mempercayai Takasugi. Pikir 
Sakura. 


Sakura menceritakan dari mana ia dan Naruto berasal. 
Takasugi tidak percaya tapi lihat kesungguhan di mata 
Sakura dan kata - kata Sakura keluarkan tidak ada nada 
main - main, belum lagi Sakura menunjukan sebuah cahaya 
bernama chakra tidak bisa di miliki manusia seperti mereka. 


" wah- ternyata Sakura- chan seorang Ninja dari dimensi 
lain." sebuah suara menarik perhatian anak adam dan hawa. 


Kamui keluar dari balik pohon tidak jauh dari sana. Sakura 
bediri di ikuti Takasugi. 


" Kamui? Kau kenal Takasugi?" tanya Sakura memadangi 
Kamui dan Takasugi bediri di kanan - kirinya bergantian. 


"Aku berhutang budi dengan Takasugi- san jadi kita saling 
kenal. Aku juga tidak menyangka Sakura- chan kenal 
Takasugi- san." jawab Kamui tersenyum seperti biasa sampai 
kedua mata menyipit. 


" Sama seperti Kamui dan Takasugi. Aku tidak sengaja 
bertemu kalian berdua." Sakura tersenyum sampai kedua 
mata menyipit. 


Takasugi dan Kamui diam - diam tersenyum tulus. Senyum 
tulus jarang terukir di wajah mereka di anggap Iblis. 


" Oh ya. Panggil aku dengan suffik- kun jadi Kamui- kun." 
Ucap Kamui mengedipkan sebelah mata sedangkan mata 
biru Kamui memadangi Sakura lembut. 


Takasugi mendengus. " Panggil aku Shinsuke- kun juga." 
ucap Takasugi memalingkan muka menutupi semu merah 
tipis. 


Sakura tersenyum manis. Dia melingkarin kedua lengannya 
ke lengan kanan Takasugi dan lengan kiri Kamui. Kedua pria 
itu memadangi Sakura berada di tengah mereka merangkul 
lengan mereka dengan senyum lebar sangat cantik sekali. 


" Tenang saja. Aku akan panggil Kamui- kun dan Shinsuke- 
kun, adil bukan?" kata Sakura menarik lengan dua pria itu 
mengikuti langkah ringan nya. 


" Sakura mau ke kapalku, aku akan menunjukan planet 
cantik kepadamu." tawar Takasugi. 


"Tentu saja aku mau!, arigatou." senyum Sakura lebar. 


Abuto memadangi pemandangan di depan matanya dengan 
tidak percaya. Sungguh, baru kali ini dia melihat tawa 
sesungguhnya dari Kamui Komadan mereka dan seorang 
Takasugi Shinsuke. 


Hanya satu gadis asing berambut tak lazim, mengubah 
mereka manusia iblis menjadi manusia normal. 


Sakura merangkai bunga dan di pasangkan bunga itu di 
kepala Kamui dan Takasugi. Tertawa senang tanpa beban, 
begitu lepas seperti burung. 


"Oi! Baka! Apa yang kalian lakukan disini, hah!?" teriak 
Kagura menunjuk dengan wajah tak suka menjengkelkan. 


Kamui tersenyum seperti biasa. " Memang kenapa kalau kita 
ada disini? Itu bukan urusan kalian." nada Kamui 
mengancam tapi tetap tersenyum seperti biasa. 


Gintoki dan Takasugi saling menatap tajam dengan kilatan 
tak suka. Naruto hanya mendesah, di lihat lagi kantong 
plastik berisi makanan dia beli khusus untuk Sakura. 


Sekitar Naruto adu cekcok. 


Otae-san berkelahi dengan komandan Shinsengumi, Hijikata 
adu urat dengan Sougo, sedangkan Katsura bersama sosok 
kostum bebek pegang papan memadangi cekceok dengan 
popcron. 


" Hei! Kalian tidak bisa berhenti? Aku mau kasih ini ke 
Sakura- chan! " seruan Naruto cuma terdengar oleh 
Takasugi. 


" Saku- " Takasugi mau angkat suara berhenti karena sebuah 
tawa. Tawa yang menghentikan cekcok tidak berguna. 


Semua pasang mata mengarah ke atap rumah. Sakura 
memakai Kimono tanpa lengan warna merah garis putih ada 
lambang Haruno di punggung, celana ketat di paha, lutut 
dan siku diberi pelindung warna pink, atas lutut di perban 
dan kantong belakang menyimpan kunai, racun dan obat 
lain. 


( Pakaian Sakura tidak beda jauh dari anime Asli di The Last, 
cuma atasan saja yang berbeda ) 


" Hahahaha-! " mata biru Naruto membola terkejut dan 
terpana. Semua yang ada disana ikut terpana melihat tawa 
jernih seorang Sakura. Hanya satu yang di pikirkan mereka ' 
tawa yang indah ' 


" Hahaha. Maaf - maaf! - kalian lucu sekali sampai sulit 
mengendalikan tawaku." kekeh Sakura masih berusaha 
mengendalikan tawa. 


"Syukurlah -" 


"eh? " Sakura menatap Naruto dibawah tersenyum lebar 
penuh kelegaan terlihat sudut mata berair. 


" Syukurlah tawa Sakura- chan yang dulu kembali." ucapan 
Naruto mendapat tatapan tanya Sougo, Hijikata, Kondo, 
Otae, Yorozuya, Kamui, Takasugi dan Abuto. 


Dan tanda tanya semakin banyak di atas kepala karena 
jawaban Sakura. 


" Iya. Walau tidak sepenuhnya kembali-- " jawab Sakura 
tersenyum getir. 


Senyum tidak ingin dilihat oleh siapapun termasuk Naruto, 
Gintoki, Takasugi, Hijikata dan Kamui. 


"Ah! Aku mau beli takoyaki dulu. Shinsuke- kun aku mau ke 
kapalmu. Kan sudah janji mau bawa aku melihat planet." 
wajah Sakura sangat ceria saat mengatakannya. 


" Naruto, boleh yah aku pergi bersama Shinsuke- kun dan 
Kamui- kun-" pinta Sakura menggunakan puppy eyes 
andalan. 


Pria disana menahan nafas melihat ke kawaii an Sakura 
dalam puppy eyes. 


Naruto menghela nafas. " Kenapa kau memanggil nama 
orang lain dengan sufiik- kun sedangkan aku tidak!" nada 
protes. 


" Kalau Naruto sudah terbiasa dari dulu aku panggil Naruto." 
"Boleh yah, Naruto." pinta Sakura kembali. 


" Boleh saja. Tapi aku tidak tahu siapa dua nama kau 
maksud." ucap Naruto malas. 


Naruto kaget Kamui dan Takasugi sudah bediri di depan 
wajahnya. " Aku Kamui sedangkan ini Takasugi Shinsuke." 
Kamui yang memperkenalkan diri. 


" JANGAN MUNCUL TIBA - TIBA BAKA! APA AKU BISA 
MEPERCAYAI SAKURA PADA KALIAN!?" seru Naruto menunju- 
nunjuk. 


"Jangan percaya! Mereka orang jahat!" Gintoki memasang 
wajah kesal karena Sakura mau pergi bersama mereka. 


Gintoki dan Takasugi kembali menatap dengan percikan 
listrik. 


"a-anoo-" suara manis memutuskan percikan listrik. Sakura 
menatap dua pria bermusuhan dengan mata hijau berkaca - 
kaca. 


"Boleh yah aku pergi- aku mau lihat planet .. Kumohon -" 


Wajah Gintoki pucat. Dia takut di salahkan karena buat 
Sakura menangis, tapi dia takut lihat Sakura menangis _ 
bukan! Dia tidak suka saja melihatnya. 


Tepukan lembut dari tangan besar di pucuk kepala merah 
muda membuat Sakura mendongak memadangi Naruto 


tersenyum lembut. " Pergilah Sakura- chan jika itu bisa buat 
Sakura- chan tersenyum bahagia." ucap Naruto mengelus 
lembut rambut seperti bunga sakura. 


Dengan wajah merah tipis Sakura tersenyum lebar. Dia 
mengatakan mau beli sesuatu dulu, di antar oleh Otae dan 
Kagura. Sakura pergi ke salah satu toko. Tinggallah para laki 
- laki tetap bediri diam. 


Suara Naruto memecahkan keheningan. 


" Sakura pernah terluka karna laki - laki, dia adalah sahabat 
kami dan cinta pertama Sakura." angin berhembus 
menerbangkan angin sore. 


Hanya ada kebungkaman. 


"Orang itu bukan saja melukai hati Sakura- chan, dia juga 
melukai Sakura- chan. Sakura- chan berniat akan melupakan 
perasaan nya kepada orang itu dan mungkin itu akan 
terjadi. Tetapi sebelum itu terjadi, Sakura- chan masih 
menutup hatinya untuk laki-laki lain. Dia tidak bisa jatuh 
cinta lagi karena luka itu masih ada." 


" Aku tahu dari pandangan kalian untuk Sakura- chan 
adalah pandangan cinta. Karena aku juga merasakan 
pandangan itu, Sakura- chan adalah cinta pertamaku. Tapi 
aku tidak bisa memiliki kesempatan memiliki Sakura- chan 
karena dia hanya melihatku sebagai sahabat dan keluarga." 


" Kalian memiliki kesempatan itu. Jadi aku minta kepada 
kalian, Takasugi, Gintoki, Kamui dan Hijikata. Buatlah Sakura 
merasakan jatuh cinta kembali, buatlah Sakura mencintai 
salah satu dari kalian supaya dia bisa melupakan cinta 
masalalu, Dan -" 


" Tolong buat dia bahagia jangan sampai senyum dan tawa 
Sakura kalian lihat hilang." 


Mata biru Naruto berkaca - kaca. 

" Karena ... Kalian akan membenci diri kalian sendiri jika 
melihat Sakura menangis di depan mata kalian. Walau 
tangisan Sakura bukan kalian penyebabnya. Kalian tidak 
akan pernah mau melihat dia menangis-" cerita Naruto 
panjang lebar. 


" Na-naruto- san. Apa kau tidak terluka juga karena 
mencintai Sakura- san secara diam-diam." tanya Shinpachi. 


" Untuk saat ini aku menjaganya dari jauh, mencintainya 
dalam diam jauh lebih baik dari pada melihat dia 
menangis." jawab Naruto tersenyum tipis. 


Senyum rapuh tapi juga senyum tegas seorang laki - laki. 


" Soal senyum tawa Sakura sudah kembali ... Apa ada 
maksud lain?" kali ini Kondo yang bertanya. 


"Ada. Orang itu, cinta pertama Sakura- chan lah penyebab 
hilangnya senyum dan tawa Sakura- chan. Yang di ganti 
dengan air mata Sakura." Naruto mendesah lirih. 


Naruto menatap empat pria telah jatuh hati kepada Sakura. 
" Mau kah kalian berempat menjaga senyum dan tawa 
Sakura- chan? Agar semua itu tidak hilang lagi." 


Gintoki menatap serius. " Tenang saja. Kami akan menjaga 
senyum Sakura!" Takasugi, Kamui, Katsura dan Hijikata ikut 
tersenyum. 


Abuto, Kondo, Sougo dan Shinpachi tertegun tidak percaya. 


" Tapi kenapa kau menceritakan nya kepada kami?" mata 
biru Kamui memadangi mata biru Naruto. 


Naruto tersenyum lebar lima jari. " Aku yakin kalian bisa 
menjaga Sakura- chan jika aku lagi tidak bisa menjaga 
Sakura- chan." 


" Narutooo!" semua menatap Sakura belari sambil 
tersenyum lebar. Semua terkejut Sakura jatuh, di hampiri 
Sakura sedang megang lutut bedarah. 


" Sakura, kau baik - baik saja!?" Hijikata megang lutut 
Sakura, mata Hijikata sangat khawatir. 


Takasugi merobek Kimono dia pakai, robekan itu di ikat lutut 
Sakura. 


Wajah Sakura memerah karena perhatian Takasugi. 


"Aku baik - baik saja. Nanti aku bisa obati. Oh ya, kapan 
kita ke kapal lihat planet " mata emerlad kembali bebinar. 


Kamui terkekeh. Di elus lembut rambut Sakura. " Sekarang, 
tidak sabar yah." Sakura mengangguk semangat. Kagura 
melotot ke Niichan- baka nya yang tidak bersikap biasa. 


Apalagi secara tidak sengaja pandangan mata biru Kagura 
mengarah ke Gintoki memadangi Sakura dengan tatapan 
sulit di artikan. Kagura tahu, kalau ada pandangan lain yaitu 
pandangan memuja. 


"Ayo kita pergiii!" seru Sakura semangat. 


Naruto tertawa lihat semangat dan betapa cerianya Sakura. 
Memang Sakura gadis ceria tapi kecerian Sakura tidak 
seperti ini, kecerian ini seperti kecerian dulu sebelum 
keputusan Sasuke pergi dari Konoha. 


' Aku akan menepati janjiku kepada Sakura-chan ' 


' Aku juga akan menepati janjiku kepada diriku sendiri.' 
batin Naruto serius menatap tawa Sakura di kelilingi orang - 
orang samurai. 


Malam hari. Naruto bediri di beranda tempat Yorozuya. 


Di pandangi malam tidak di temani bintang tetapi di temani 
lampu kota. 


" Syukurlah Sakura- chan pergi." Naruto bersyukur dia 
memiliki alasan tanpa meminta Sakura pergi dari sini 
sementara waktu. 


Naruto. Dia ingin menyelamatkan perasaan Sakura. Dia 
tidak mau melihat lagi airmata dari gadis dia sukai jatuh 
hanya karena Orang Yang Sama! 


Awal Naruto tidak percaya. Saat Sakura pagi - pagi sudah 
pergi dia merasakan sebentar chakra Sasuke. Dan semua 
semakin kuat setelah lihat Sakura tertawa di atap tadi, dia 
lihat sebentar burung elang biasa di gunakan matan rekan 
setim. 


Karena nya Naruto mengizikan Sakura pergi bersama 
Takasugi. Dengan ini Sasuke tidak bertemu Sakura dulu, dan 
sebaliknya. 


Ekspreksi Naruto tidak terbaca. Samping Naruto tidak jauh 
dari tempat Naruto bediri, pria bertopeng orange dengan 
jubah hitam awan merah : yaitu ( Akatsuki ) bersandar di 
perbatasan pagar. Satu lupang di topeng orange bercahaya 
merah. 


"Tidak aku sangka seorang Akatsuki ikut menyusul kesini." 
senyum sinis Naruto. 


Senyum sinis hilang yang ada garis datar di bibir. " Apa mau 
mu setelah membuat kami terdampar ke dunia ini." suara 
Naruto serius. 


"Tidak ada. Aku hanya memastikan sesuatu." ucap pria itu 
menghilang tertelan lingkaran kecil menghisap tubuh nya. 


Kembali Naruto sendirian. 
" Sakura, Sasuke." desah Naruto. 
Di lain sisi 


Sakura senang. Emerlad hijau tidak berhenti bebinar 
melihat planet sangat cantik di depan mata. Sesuai janji, 
Takasugi dan Kamui membawa Sakura pergi lihat - lihat 
planet indah. 


Mulai sekarang senyum dan binar Emerlad itu menjadi milik 
mereka. 


Dan tidak akan dibiarkan hilang. 
Di lain sisi 


Sasuke menginap di salah satu penginapan yang di 
sewakan Kakashi. 


Dia lega merasakan chakra Sakura sesaat karena setelah itu 
hilang lagi. Mejamkan mata, butuh energi untuk bertemu 
dengan gadis satu-satunya di anggota Team7. 


Markas Akatsuki 
Ketua Akatsuki 


Pein 


Duduk di atas kepala patung kuno dengan kaki kanan di 
tekuk. Angin menerpa rambut orange. 


Mata ungu garis, rinengan 

Wajah dan tubuh penuh besi hitam. 

Wajah dingin tanpa ekspreksi. 

Itachi 

Bediri diam di hadapan ukiran batu berlambang Uchiha. 
Yah- 


Tempat tinggal klan Uchiha dulu dia bantai tanpa tersisa- 
kecuali Sasuke. 


Dimana rasa penderitaan dan beban itu di pingkul Itachi 
Uchiha mulai detik itu. 


Di atas kematian Keluarga dan Klan nya sendiri. Dan di atas 
kematian sahabat baik sekaligus kakak sepupu baiknya... 


Shisui Uchiha 
T. B. C 


Di tekan dong vote kalian buat semangatin aku 
aupdate terus cerita " Sakura Gintama " karena 
setiap vote kalian adalah dukung untuk cerita para 
author 


Next Time 


Bagian 4 
Cast: Sakura.H || Team7 || Gintama || 


Genre: Ninja And Samurai 


"Gimana. Suka?" Takasugi meminta pendapat Sakura. 


Sakura yang bediri dekat dengan Takasuhi mengangguk 
senang. Kedua matanya berbinar cerah. Mendongak 
tersenyum lebar sampai kedua matanya menyipit, Takasugi 
di buat blushing 


" Terimakasih. Shinsuke- kun, Kamui- kun. Baru pertama kali 
aku melihat hal cantik seperti ini." ucap Sakura tulus. 


Kamui berada di sisi lain Sakura ikut tersenyum. Kali ini 
adalah senyum tulus. Dan itu berlaku juga pada Takasugi. 


Hati mereka merasa hangat setiap kali Sakura tersenyum 
senang. Mungkin ini yang di maksud Naruto. Mereka, tidak 
mau kehilangan senyum Sakura. Mereka lebih takut melihat 
Sakura menangis. 


Takasugi dan Kamui penasaran. Apa kah airmata Sakura ada 
makna? Ingin sekali mereka lihat arti air mata Sakura. Tapi 
sekarang mereka tidak mengingikan, lihat Sakura bahagia 
saja lebih bagus ketimbang lihat dia menangis. 


Di balik tembok ada gadis pirang menatap sebal Sakura. Dia 
cemburu, baru sehari Shinsuke- samanya mengenal gadis 
itu. Dia dengan mudah bisa mendapatkan senyum dia 
impikan. 


Di belakang gadis itu ada pria membawa seperti gitar. Dia 
memakai kacamata dan airphone di cuping. Pandangannya 
tertuju ke sosok Sakura bediri di tengah antara Kamui dan 
Shinsuke. Dua pria di juluki Monster's. 


" Hoaauumm." 


Sakata Gintoki menguap lebar. Dengan tampang muka 
males andalan Dia berjalan - jalan sekitar kota Edo sekedar 
mencari hal menarik untuk di jadikan kerjaan dan 
menghasilkan uang. 


Melewati sebuah toko kalung. Langkah kaki Gintoki 
berhenti. Dia berjalan mendekati kaca besar yang 
memperlihat beberapa kalung bersinar begitu cantik. 


Mata ungu Gintoki tertuju ke kalung putih berbandul merah 
muda lumayan besar dan tentu sangat cantik. 


' Cantik sekali.' banyangan Sakura terlintas di otak lemot 
Gintoki. 
' Sakura yang pakai pasti cocok.' 


' Ah! Tapi tidak ada uang. ' pikir Gintoki lagi. 


Kaki Gintoki berbalik kesamping tidak jadi karena ada sosok 
pemuda lebih muda juga melihat kalung - kalung yang baru 
saja dia lihat. Mata mereka bertemu beberapa saat. Setelah 
itu Gintoki berjalan melewati pemuda itu, angin berhembus 
di antara mereka berdua. 


Helai hitam dan perak begerak lembut. 
Bisa Gintoki rasakan aura hitam pada pemuda itu. 


Sebelum menjauh, Gintoki sempat - sempat melihat 
kebelakang lagi. Punggung berlapis Kimono berlambang 


kipas merah putih. 


' Pemuda beraura aneh." pikir Gintoki. Dia kembali 
melanjutkan jalan kaki yang tertunda. 


Masih bisa terdengar suara seorang pria dewasa memanggil 
pemuda tadi dengan sebutan nama " Sasuke " Gintoki 
menghela nafas. Kembali malas - malasan di rumah, hari ini 
tidak ada yang membutuhkan bantuan Yorozuya. 


Dalam perjalanan pulang ke rumah Yorozuya. Gintoki kaget 
Sakura berjalan sendiri menuju ke tempatnya. Gadis itu 
memakai Kimono tanpa lengan, rok Kimono mengembang 
sampai paha, pakai sepatu Boots capai bawah lutut, rambut 
Sakura di kucir kuda menyisakan beberapa poni menutupi 
jidat. 

"Sakura! " Gintoki kaget tanpa sadar dia beseru memanggil 


nama sang gadis musim semi. 


Wajah Gintoki merah Sakura belari ke arahnya dengan 
senyum menghiasi wajah ayu nya. 


Setelah bediri di depan Gintoki. Sakura tersenyum sampai 
kedua matanya menyipit. Gintoki memalingkan muka 
merah. 


" Gintoki- kun .. Eh, maksudku Gintoki sedang apa?" tanya 
Sakura. 


" Pa-panggil saja Gi-Gintoki- kun se-ses-seperti Takasugi." 
ucap Gintoki gugup maksimal. 


Gintoki tambah selting karena tawa Sakura yang geli begitu 
cantik sampai jantungnya berdetak tidak karuan. 


" Ka. Sakura, seharusnya bersama Takasugi bukan?" 
menggaruk pipi dengan telunjuk tangan. Dia berusaha 
mengalihkan suasana begitu panas. 


" Iya. Shinsuke- kun dan Kamui- kun mau antarin, cuma 
mereka tiba - tiba tidak bisa karena ada pekerjaan 
mendadak." 


"Apakah disana indah?" mereka mengobrol sambil berjalan- 
jalan. 
" Hu'um. Cantik sekali!" seru Sakura bahagia tersenyum 
lebar. 


Gintoki ikut tersenyum bahagia. Kali ini senyum Gintoki 
begitu lembut dan berbeda, jangan lupa bola mata ungu 
Gintoki begitu memuja. Orang - orang yang mengenal 
Sakata Gintoki dari Yorozuya menganga tidak elit melihat 
Gintoki berjalan berdua dengan seorang gadis muda cantik, 
mungkin tidak heran karena selama ini Gintoki di kenal 
berteman dengan semua wanita. 


Tapi ada yang berbeda ? 


Aura Gintoki biasa malas jika berjalan sama wanita sekarang 
terlihat berbunga - bunga. Wajah Gintoki begitu malas 
sekarang ceria, begitu juga dengan mata ungunya terlihat 
mati sekarang bebinar begitu bahagia bersama gadis 
berambut tak lazim - Merah muda. 


" Sakura. Mau aku ajak kesuatu tempat? Disana sejuk dan 
bisa mancing ikan, mau?" tanya Gintoki beharap penuh. 


Sakura menatap Gintoki dengan binar mata Hijau teduhnya. 
"Aku mau sekali!" Gintoki tersenyum lebar perlihatkan gigi 
putihnya. Dia menarik tangan Sakura supaya mengikutinya 
belari kecil. 


Sakura berlari kecil mengikuti Gintoki menarik tangannya. 
Sakura bisa merasakan tangan besar Gintoki menggegam 
tangannya lembut dan hangat. 


Tangan Sakura rasakan sama seperti saat Takasugi atau 
Kamui megang tangannya. 


Bayangan Takasugi genggam tangan Sakura karena gadis 
itu mau jatuh karena lantai kapal yang licin. 


Bayangan Kamui genggam tangan Sakura supaya gadis itu 
tidak pergi kemana - mana. 


Tanpa sadar wajah Sakura memerah. Tangan yang lain 
pegang dada sekarang berdegub begitu kencang. 


"Toushi buruan!" teriak Kondo dari luar toko pakaian wanita. 


Masih berwajah datar. Sougo menatap aneh Hijikata 
meneteng beberapa tas belanja. Wajahnya senang dan 
kayaknya dia sedang membayangkan sesuatu. 


"Baju untuk siapa, Hijikata- san?" 


" Tidak mungkinkan untuk kau." sindir Sougo tersenyum 
mengejek. Tetapi senyum mengejek Sougo luntur lihat 
Hijikata tidak bereaksi seperti biasa kalau ada yang 
menghina atau menyindirnya. 


"Ini untuk Sakura. Dia baru disini, pasti belum ada banyak 
pakaian." celetuk Hijikata tersenyum tipis. 


" Toushi. Kau menyukai Sakura kah?" pertayaan Kondo tidak 
di jawab tapi terjawab dengan wajah Hijikata memerah 
malu. Dia juga buang muka bebicara soal pekerjaan demi 
mengalih percakapan tadi. 


Kondo tertawa keras itu menambah kegupan Hijikata. Sougo 
melirik Hijikata datar. Langkah ketiga polisi Edo berhenti 
karena ada dua pria menghadang mereka. Satu memakai 
seperti Kimono meperlihat setengah dada dan bawa katana, 
sedangkan satunya memakai masker dan bawa buku hijau 
di tangan. 


" Maaf. Kami mau bertanya." 


" Ada apa. Kalian orang baru?" tanya Kondo ramah. 
Sedangkan Hijikata dan Sougo kode curiga. 


" Kami tidak menemukan dua orang yang kami cari, sulit 
melacak mereka." ujar Kakashi. Chakra nya tidak bisa 
melacak Sakura dan Naruto terlalu lama, disini kebanyakan 
manusia. 


" Siapa yang kalian cari." Sougo buka suara, dengan nada 
datar. 


Sasuke menatap Sougo datar, dingin dan dibalas Sougo hal 
yang sama. Ketiga orang bersama mereka menatap 
keduanya heran, seolah mereka rival lama tidak bertemu. 


" Kami mencari laki - laki pirang kumis seperti rubah dan 
gadis berambut merah muda dengan mata hijau." 


Mengenali ciri - ciri di maksud Sasuke. Hijikata 
memberanikan diri bicara. " Apakah mereka kau maksud .... 
Bernama Uzumaki Naruto dan Haruno Sakura?" takut - takut 
Hijikata menebak. Entah kenapa, perasaan nya sangat 
gelisah sekali. 


" Hn " 


"Sasuke!!?" suara cempreng di kenal mengejutkan mereka. 


Semua mata tertuju ke sosok Naruto yang datang bersama 
Takasugi, Kamui, Kagura dan Shinpaci. 


" Mau apa kesini, hah!?" teriak Naruto menunjuk Sasuke 
beringas. 


Sasuke menaiki alis. Dia menyeringai miring. Dan itu buat 
darah Naruto mendidih. Kakashi yang melihat akan ada 
perkelahian buka suara mencegah hal dia pikirkan barusan. 


" Kami kesini ingin bawa kalian pulang ke rumah kita." 


Naruto menatap sengit Kakashi tersenyum sampai kedua 
mata menyipit tapi dia bekeringat. 

" Kenapa Teme ayam ini harus ikut!" kedutan Sasuke 
merambat. 

" Siapa yang kau sebut Teme Ayam, Rubah Dobe!" desis 
Sasuke mematikan. 


Naruto malah tersenyum mengejek. Hal jarang dia lakukan. 
"Tentu saja. Kau!" tunding Naruto. 


Sasuke mati - matian menahan emosi. Dia tidak mau 
terbawa emosi yang menyebabkan kekacau dunia orang 
lain, bisa rusak rencana ia dan Kakashi. 


" Kenapa kau tidak suka Sasuke datang menjemput kalian?" 
pertanyaan tanya Kakashi terjawab oleh decihan Naruto 
lirih. " Dia kesini bukan kerena peduli -" Shinsegumi, 
Yorozuya dan Takasugi sama Kamui diam mendengarkan. 


"Dia ... Bisa saja kesini cuma ingin buat Sakura menangis 
lagi." gumam pelan Naruto masih di dengar mereka. 


Sekarang semua mata tertuju ke Sasuke. Mereka berpikiran 
sama, jadi dia orang yang buat Sakura menangis' pikir 


mereka. Takasugi, Kamui dan Hijikata melirik Sasuke penuh 
arti. 


Di tempat Gintoki dan Sakura. 


" Yakk! ini menyenangkan sekali Gintoki- kun." pekik Sakura 
senang. Di tangan ada ikan sedang masih hidup. 


" Kita bawa pulang dan panggang pasti enak!" di bayangin 
ikan dipangga di kepala pink. " Tentu enak apalagi Sakura- 
chan yang masak." Gintoki memuji Sakura secara terang - 
terangan. 


Wajah Sakura memerah. " Ti-tidak juga. Masakan ku tidak 
seenak itu-" menyelipkan rambut ke cuping. 


Ginto menggeleng menolak perkataan gadis itu. " 
Masakanmu memang enak. Perempuan disini jarang ada 
yang bisa masak, semua pasti gosong-" dibayangin masakan 
kakak perempuan Shinpachi telur ceplok hitam. 


Dia merinding seketika. 


Sakura terkekeh dan itu menimbulkan kekehan Gintoki juga. 
Wajah dia memerah kembali, gadis itu terkekeh manis. 


Mereka turun ke bukit. Tangan Gintoki megang tangan 
mungil Sakura erat. Dia sangat hati - hati, takut - takut gadis 
berindetik musim semi jatuh, kepelesat atau luka terkena 
ranting. Sikap Gintoki begitu overprotektif dan posesif 
menjaganya buat dada Sakura mehangat. Dia merasakan 
sikap ini jika bersama Naruto, Kakashi atau temannya yang 
lain. Tapi tidak pada Sasuke. Jadi akan wajar kalau Sakura 
bedebar karena sikap seorang pria begitu manis. 


' Bisa - bisa aku berpaling dari Sasuke-kun.' batin iner 
Sakura menjerit gaje. 


Batin Gintoki juga begitu gaje. Dia deg deg kan saat 
tangannya genggam tangan Sakura begitu halus, putih 
bersih dan mungil. Sejak Sakura sadar dari pingsan dia 
sudah tetarik dengan Sakura karena kedua mata hijau 
begitu teduh menyedot dia agar terus memadangi permata 
indah itu. 


Perasaan Gintoki mulai berbeda sejak Sakura dan Naruto 
tinggal di rumah Yorozuya. Perasaan yang tidak pernah dia 
rasakan jika bersama wanita lain, perasaan begitu nyaman 
hangat yang dia suka sekali. 


Sakura itu sempurna di mata Gintoki dan pria - pria yang 
tetarik kepadanya. Gadis manis, lembut, bisa masak dan 
pasti gadis ini bisa betarung mendengar Naruto pernah 
bilang Sakura pandai betarung dan dibilang Ninja wanita 
paling Jenius di kelompok mereka. Rasa kagum Gintoki 
menambah mendengar fakta itu. 


Mereka sampai di depan kedai dibawah rumah Yorozuya. 
Pintu begesar, semua penghuni memadangi Gintoki 
menyeritkan alis bingung. Kenapa semua orang berkumpul? 
Pikir Gintoki. Dia lirik Takasugi dan Kamui harus sudah pergi 
masih disini. Mata ungu Gintoki tertuju ke sosok Sasuke 
bediri cool dan datar disamping Naruto berwajah jutek. 


' bukankah laki - laki itu ... Tadi siang?' pikir Gintoki 
mengingat kejadian tadi siang. 


Sakura menatap punggung besar lebar Gintoki. Tubuh dia 
kecil otomatis tertutupi oleh badan Gintoki besar tinggi 
karena Sakura bediri di belakang Gintoki persis. 


" A-ano Gintoki- kun." suara cicitan Sakura menyadarkan 
Gintoki. 


" Ah?! Maaf Sakura- chan " suara Gintoki lumayan besar 
membuat mereka tidak peduli jadi peduli karena nama yang 
dia sebutkan. 


Sakura masuk setelah Gintoki mempersilahkan dia masuk. 

" Tidak apa - apa. Ayo kita pang-" kata - kata Sakura tidak 
terlanjut saat lihat kedalam semua berkumpul memadangi 
wajahnya. 


Tetapi mata hijau Sakura tertuju satu orang. Yaitu -- 


" Sa-sasu-ke-kun ?" bibir mungil Sakura begerak menyebut 
satu nama. 


Sasuke tersenyum sinis. " Sakura, heh?" ada nada arogan 
disana. 


Pancingan Sakura bawa jatuh. 
Naruto melirik Sasuke datar. 


Kakashi dengan mata sayu menatap datar. Dia akan was was 
jika kalau Sasuke melakukan hal nekat bisa melukai Sakura, 
bisa menambah retakan hubungan team7 dan bisa 
Menambah penyesalan Sang Uchiha Bungsu. 


Kedua bola mata Sakura tergenang air mata. Dan air mata 
itu tumbah bagai sungai kecil. 


Naruto berdecih buang muka. Gintoki mengeratkan gagang 
ember berisi ikan. Takasugi, Kamui dan Hijikata menajamkan 
mata mereka, ada emosi disana. 


Sekilas Sougo, Shinpaci dan Kagura lihat ada rasa terluka di 
mata hijau teduh Sakura yang biasa bebinar senang teduh 
sekarang jadi redup. 


Senyum Sakura lirih. Dia tersenyum sampai kedua mata 
menyipit. " Lama tidak bertemu. Sasuke." ucap Sakura. 
Sasuke berdecih pelan dengar suara Sakura memanggil 
namanya. 


" Hn H 


TBC 


Tekan vote kalian minna dan kasih komentar, semoga 
ada masukan bisa bikin cerita ini menarik 


Bab 5 


Cast: Sakura.H || Team7 || Gintama || 
Genre: Ninja, Romance And Samurai. 


Team7. Naruto, Sasuke dan Sakura. Di beri waktu oleh 
Kakashi untuk berbicara secara baik-baik. 


Dan disinilah mereka. Di pinggir danau jauh dari kota. 
Sakura duduk di tengah-tengah dua laki-laki di Team7 ini. 
Padangan Sakura gelisah dan takut, bisa dia rasakan hawa 
musuh dari sisi kiri- Sasuke, dan hawa dingin dari sisi 
Kanan- Naruto. 


" Sa-sasuke ... Kau, pulang kah? " tidak suka dengan 
suasana seperti ini, Sakura buka suara juga. 


Dengan onyx tajam melirik Sakura bekeringat dingin tidak 
nyaman. 

"Tidak" Sakura menegang, Naruto melirik sekilas. " Aku bisa 
kesini karena terbawa." ujar Sasuke mulai berdiri. 


Dia menataop Sakura mendongak balas menatapnya polos. 
" Aku tidak tahu. Saking mau melupakanku kau bermain 
dengan banyak pria dewasa, kau murahan juga yah, 
Sakura." bola emerald Sakura membola kaget. Sasuke 
menyeringai mengejek. 


" Sa-Sas-" 


"Jangan memanggil namaku dengan mulut racunmu. Bisa 
saja bibir itu sudah di lumat oleh pria - pria tidak berguna 
seperti mereka." Sasuke masih berkata tajam, tidak peduli 
reaksi Sakura atau Naruto. 


Miringkan sedikit kepala, senyum miring Sasuke layangkan. 
"Aa. Mungkin kau bukan seorang gadis lagi-" sudah cukup. 
Ucapan Sasuke bertepatan Naruto berdiri melayangkan 
pukulan wajah Uchiha itu sedang lengah. 


Sakura? Dia menangis dalam diam, meski sakit tapi Sakura 
masih bisa sadar kalau Naruto mulai tersulut. 


Berdiri memeluk Naruto dari samping, pemuda pirang itu 
mau melayangkan pukulan ke Sasuke berhenti karena aksi 
Sakura. Naruto tahu Sakura menangis, bahunya basah dan 
getaran badan Sakura terasa ke badannya. 


Sasuke dengan mode siap membalas menatap datar 
pandangan di depan mata. Di ambil kurnei, di lempar. 
Menggores pipi mengenai rambut Sakura. Naruto melotot 
mengancam, kurnei tadi menacap pohon. Darah merembas 
keluar dari pipi mulus itu mulai tergores. 


" Memuakan." ucap dingin Sasuke menghilangkan diri. 


Naruto diam membiarkan Sakura masih memeluknya. Dia 
tahu. Sekarang, mungkin Sakura ingin mengendalikan diri 
menahan tangis akan keluar begitu kuat. Tidak tahan lihat 
keadaan gadis cinta pertama sekaligus sahabat dan 
saudarinya. Di balas pelukan itu, mengelus lembut pucuk 
rambut merah muda, detik itu tangis Sakura mulai pecah. 


Begitu kuat memilukan 


Balik pohon lain. Sasuke nundukan wajah. Dia gepalkan 
tangan kuat. Berdecih, pergi begitu saja. 


Hari mulai malam bahkan bisa dibilang tengah malam. 


Kakashi berdiri di depan kedai Otose menunggu ketiga 
muridnya pulang. Tadi tidak gusar, sekarang dia benar - 
benar gusar. Menengok kanan-kiri berharap ketiga murid itu 
datang, tetapi nihil. Hanya ada warga lewat atau 
pengunjung kedai. 


" Mereka sudah pulang, Kakashi." teguran Gintoki baru 
pulang dari bekerja bersama Kagura dan Shinpachi. 


Gelengan lemah Kakashi terbesir kekhawatiran di mata 
ungu Gintoki. Kagura yang lihat melirik curigai. Suara 
langkah kaki lain yang mendekat menarik perhatian 
mereka, ternyata itu kepolisian Shinsengumi. 


Tidak ada rokok terselip di bibir wakil Shinsegungi. " Apa 
Naruto dan Sakura sudah pulang? " pertanyaan Hijikata 
mengundang tatapan tanya Kondo dan Sougo, yang mereka 
tahu Hijikata tidak pernah perhatian atau peduli siapapun 
termasuk orang sudah di kenal. 


" Belum- " 


" Kakashi- sansei." semua menengok belakang Shinsengumi. 
Naruto yang menggendong Sakura di punggung, wajahnya 
terlihat lesu dan furtasi. 


" Dari mana saja kalian? Lalu kemana Sasuke- " 


" Tolong jangan bahas orang brengsek sialan itu! " teriak 
Naruto geram. 


Kakashi diam tidak melanjutkan. Menghela nafas, " Ya 
sudah. Bawa Sakura masuk, dia lelah pasti." anggukan 
Naruto sebagai jawaban, baru mau menaiki tangga Kakashi 
menghentikan. 


Menghampiri muridnya. " Kenapa ada luka gores di pipi 
Sakura, Naruto." tanya Kakashi menyibak sedikit rambut di 
wajah murid perempuannya. Kagura, Shinpachi dan yang 
lain ikut memerhatikan. 


"Ulah Sasuke." 


"Sasuke- san? Kenapa bisa?!" seru Shinpachi tidak mercayai 
Sasuke laki-laki bisa melukai seorang wanita. 


" Tentu saja bisa. Kalau tidak ada Sakura yang 
menghentikanku, aku sudah membunuh orang itu." gumam 
Naruto masih bisa di dengar. 


la pun melanjutkan naik ke atas. Meniduri Sakura di futon 
kamar biasa tempati Gintoki, tapi kamar itu sudah di isi oleh 
Sakura. Naruto dan Gintoki tidur di kursi yang ada ruang 
kerja Yorozuya. Menyelimuti, mengelus kepala di tumbuhi 
rambut pink. Naruto mengelus lembut kelopak mata mulai 
terlihat bengkak. 


Alasan mereka pulang terlambat karena sedari tadi Sakura 
terus menangis. Dia mengatakan ini adalah air mata terakhir 
yang dia keluarkan untuk Sasuke, makanya Naruto biarkan 
Sakura menangis berjam-jam untuk melegakan hati yang 
sesak selama dua tahun. 


Kakashi masuk kedalam kamar. Naruto masih setia duduk 
samping Sakura tertidur. Duduk di sebrang lain, Kakashi 
menatap Naruto memadangi Sakura dengan pandangan 
datar. 


"Apa yang terjadi tadi. Bisa kau ceritakan." ucap Kakashi. 
Mengelus pipi porlsen murid perempuannya. 


Hening beberapa saat. Tidak lama Naruto menceritakan 
semua dari awal. Ada emosi dalam diri Kakashi. Tapi tidak 
lama, karena emosi itu berubah tatapan sedih. " Aku tidak 
menyangka. Hubungan Team7 yang dulu hangat penuh 
candaan berubah tragis seperti ini." Naruto menggulum 
bibir yang bergetar, di balik masker Kakashi tersenyum lirih. 
Bayangan Team7 dulu. 


Bayangan Team7 beranggota Kakashi, kedua sahabat dan 
sang guru Minato terlintas dalam ingatan. " Aku tidak mau. 
Team7 ini berakhir menyedihkan seperti Team7 dulu, saat 
aku kedua sahabatku dan guru masih bersama." ingatan 
tangan Kakashi sendiri membunuh Rin. 


Di pandangi tangannya yang bergetar. 

" Aku tidak ingin Sasuke mengulangi kesalahan yang dulu 
kuperbuat .... Aku ... Aku membunuh Rin dengan tanganku 
sendiri. Jangan sampai Sasuke juga melakukan hal sama 
pada Sakura." 


"Tidak akan! " seru Naruto. 


Mata hitam Kakashi menatap tubuh Naruto yang bergetar, 
pemuda kyuubi itu menundukan wajah menggepalkan 
tangan atas paha menyalurkan emosi. 


" Tidak akan dan tidak akan pernah terjadi sejarah itu 
terulang kembali!! Kalau sampai Sasuke yang membunuh 
Sakura sama hal nya Kakashi- samsei pada Rin, aku sendiri 
yang akan membunuh Sasuke, dan Kami akan saling 
membunuh sampai menyusul Sakura ke dunia jauh dari 
Manusia! " 


Onyx Kakashi membola melihat kesungguhan dari mata 
merah kyuubi dari Uzumaki Naruto telah aktif. 


" Kalau kalian pergi meninggalkanku sendirian disini, aku 
bisa furtasi- " 


" Kau bisa menyusul kami. Kita bisa menunggu sampai 
terlahir kembali." Mata merah itu kembali jadi biru. 


"Dengan ini, tidak ada yang terluka." Ia menjatuhkan diri di 
samping Sakura. Memeluk gadis itu dan mulai tertidur. 


Menghembuskan nafas. " Kau salah Naruto." bisik Kakashi. Ia 
pun mengikuti muridnya itu. Tiduran di samping Sakura. 
Mereka berdua menghipit Sakura yang tidak terusik sama 
sekali. 


Balik pintu kamar 


Kepolisian Shinsengumi dan Yorozuya. Mereka 
mendengarkan. Dan entah apa yang mereka pikirkan, 
karena ekspreksi mereka sulit di tebak. 


Sebuah bola kaca bercahaya menggambarkan Kakashi, 
Naruto dan Sakura. Bola itu ada di tangan Tobi Akatsuki. 


"yah- memang tujuanku mengulang sejarah .. Hatake-!" 
desis penuh berbahaya. " Sejarah itu terulang pada gadis 
malang ini- " di balik lubang topeng orange, warna merah 
bersinar. 


Semakin di lihat kedalam sinar merah itu semakin 
mengerikan. Mata merah itu berpola sharingan. Sharingan 


itu berubah menjadi tangisan darah, setitik darah menetes 
dan berubah menjadi api di obor. Dalam gua, Pein Akatsuki. 
Berdiri di atas patung yang menampung chakra para 
Jinchuuriki. 


Patung ( Gedo Mazo ) begitu kokoh nan mengerikan 
dengan mata yang banyak dan sepuluh jari. 


Rinengan Pein Akatsuki. Datar, dingin, tidak terdeksi. 


" Hoauumm." meregangkan badan pegal semua. Khas baru 
bangun tidur, mata merem melek. Gintoki mengikuti harum 
tercium. 


Harum itu masuk kedapur. Disana dia lihat Sakura telaten 
memasak bahan, sejak kehadiran Naruto dan Sakura isi 
kulkas biasa kosong sekarang lengkap. Sakura agak 
kesusahan ambil rumput laut di lemari atas, di hampiri. 
Berdiri di belakangnya, Gintoki mengambil rumput laut 
yang tidak bisa di gapai oleh gadis itu. 


Punggung Sakura menepel dada bidang Gintoki. Gintoki 
dan Sakura sama-sama menegangkan badan., wajah Sakura 
memerah, cuping Gintoki juga ikut merah. 


"Apa yang kalian lakukan." suara dewasa meremangkan 
seluruh badan anak adam dan hawa beda usia. 


Menatap Kakashi berdiri bersedekap dada. Mata hitam pria 
berambut perak itu begitu curiga. Garuk belakang rambut 
perak " Ta-tadi cuma bantu ambil ru-rumput la-laut saja." 
gugup Gintoki tertawa di paksakan. 


Sakura langsung memasak tanda mengalihkan pembicaran. 
Gintoki melewati Kakashi masih melirik pria yang hampir 
memiliki rambut serupa sepertinya. Memang sekilas tapi 
mata tajam Kakashi lihat semu di pipi pria dewasa itu. 


"Sakura " 
" ha-ha'i!" tubuh gadis itu tegang. 


"Buka hatimu untuk pria lain. Pasti kau jauh lebih bahagia." 
celetuk Kakashi tiba-tiba. Dia pun pergi dari sana. 


Di pandangi talenan dan pisau. Mata hijau Sakura melemah. 
Namun setelah itu senyum lembut terbit. 


"Itulah yang sedang mau aku lakukan." 


" Semua bahan di kulkas sudah Sakura?" anggukan kepala 
gadis gulali menjawab pertanyan Gintoki. 


"Lalu mau beli apa lagi? " tanya lagi Gintoki. 
"Ummm. Tidak ada, sudah cukup." 
"Baiklah Kita pulang." 


Sakura yang tidak bawa apa-apa. Gintoki bawa empat 
plastik berisi bahan makanan untuk isi kulkas. Jarang sekali 
pria itu mau beri tenaga untuk urusan seperti ini, biasanya 
dia sangat malas dan pelit tenaga ( termasuk uang ) 


"Gin-san! " suara memanggil nama Gintoki. 


Gintoki dan Sakura menghentikan langkah mereka. Gintoki 
lebih dulu lihat sosok yang memanggil, terbelalak kaget 
lihat pria pengangguran Madao tidak makai baju cuma ada 
celana kolor, di jatuhin belajaan, buru - buru Gintoki nutupi 
mata Sakura sebelum gadis itu lihat pemandangan yang 
tidak lazim. 


"Ada apa, Gin- kun? " 


" Ti-tidak. Sakura tidak boleh lihat sesuatu nista berdosa! " 
seru Gintoki kalap. 


Sakura cuma diam dengan tanda tanya besar di atas kepala. 
Gintoki sudah marah - marah sama pria itu, tangan nya setia 
nutupi mata indah Sakura dari hal yang merusak mata. 


" Tapi aku butuh bantuanmu Gin-san!" seru Madao tidak 
mau kalah. 


"Iya aku bantu! Tapi nanti tidak sekarang bodoh! Terutama 
kau tidak pakai baju, mau nodai mata suci Sakura hah! " 
teriak Gintoki emosi. 


" Memang gadis itu pacarmu!" kata-kata Madao buat Gintoki 
terdiam. " Memang bukan, tapi aku tidak suka matanya kena 
noda orang laknat seperti kau!" kedutan muncul di wajah 
pria pakai kacamata hitam bernama Madao. Di katai orang 
laknat sama orang bodoh seperti Gintoki buat siapapun 
emosi. 


" Ah! Shinpachi!" manggil Shinpachi sedang belanja 
bulanan bersama Otae sang kakak tercinta dan Kagura. 


" Gin-san ada ... Aarrgggh! Apa yang kau lakukan bodoh! 
Sakura-san." heboh Shinpachi. Dia pun menghampiri Gintoki 
bantu menutupi hal laknat dari pandangan Sakura. 


Wajah menyeramkan, Otae melayangkan pukulan maut. " 
Dasar pria bodoh! Berani sekali seperti itu di depan gadis 
tidak berdosa!!!" teriak Madao kesakitan, melayang jauh. 


" aa-anoo .. Sekarang boleh lihat? " ucap Sakura kurang 
mengerti. 


Gintoki pun lepasin tangan dari mata Sakura. Dia lihat ada 
Otae yang tersenyum cerah dan Kaguya nyengir seperti 
biasa, " Sakura- channn- ayo kita masak bersama." ucap 
Otae senang, memeluk gadis itu. 


" A-aanoo .. Naruto dan Kakashi- sensai.." sela Sakura dari 
balik pelukan kakak Shinpachi. 


" Mereka pergi aru. Tidak tahu kemana." jawab Kagura. 
Sebelum dia pergi bersama Otae dan Shinpachi, dua pria 
Ninja itu berpamitan mau pergi entah kemana. 


Alis merah muda mengkerut. ' Apa menemui Sasuke-kun? ' 
cuma itu yang terlintas otak cantiknya. " Jangan pikirkan. 
Ayo kita pergi, Ne Kagura- chan." di tarik tangan Sakura dan 
Kagura. Tujuan mereka tentu rumah Otae dan Shinpachi. 


Otae sengaja melakukan ini. Dia tidak mau Sakura tambah 
sakit hati, semalam Shinpachi menceritan semua yang 
terjadi di Yorozuya. Cerita itu buat Otae simpati kepada 
Sakura. Tidak bisa dia bayangkan betapa hancurnya hati 
tulus dari gadis merah muda ini. 


Shinpachi dan Gintoki terpaksa mengikuti. Otae terus 
berceloteh riang yang di tanggapi sama riang oleh Sakura, 
terkadang Kaguya ikut - ikutan. Ketiga perempuan itu asyik 
bercengkrama tidak medulikan nasib dua laki-laki yang di 
belakang mereka. 


Shinpachi melirik Gintoki. Wajah Gintoki begitu kusut, 
cemberut dan tatapan tak suka di layangkan kedepan. 


' Ja-jangan - Jangan! Gin-san suka sama Sakura-san! ' pikir 
Shinpachi. 


Tidak heran kalau Shinpachi berfikiran seperti Kagura. Sifat 
malas Gintoki hilang, Gintoki juga lebih sering kerja serius 
dari pada dulu yang begitu malas berkerja malah 
melampiaskan ke ia dan Kagura. Gintoki di kenal pelit 
sekarang royal, sering beli bahan makanan bersama Sakura 
di supermaket, dan lalu yang lebih dratis adalah ........... 


Sakata Gintoki jarang mabuk lagi!!? 


' WHAT!? Dunia berakhir Gin-san jatuh cinta!!!' batin 
Shinpachi lebay. 


Tapi Shinpachi bersyukur kalau Gintoki jatuh cinta. Berkat 
Sakura, sifat buruk Gintoki hilang. Tapi ada masalah lain. 
Apa Sakura juga suka sama Gintoki? Pria tua dan bodoh 
ini??? - apa lagi rival Pria bodoh jadi bos Yorozuya ini bukan 
satu, melainkan lebih dan salah satu rival adalah kepolisian 
aneh pencinta mayoines. 


Seluruh badan Shinpachi meremang memikirkan kembali 
apa yang di pikirkan barusan. 


Duduk di atas kasur rumah sakit. Pandangan Sai 
menerawang jauh luar jendela. Masih segar dalam ingatan 
hilangnya Naruto dan Sakura karena Akatsuki. 


Di remas selimut bungkus kaki. 


" Aku akan menjemput kalian." ungkap Sai kepada angin 
yang berhembus. 


TBC 

Tekan vote bintang kalian teman-teman untuk dukung cerita 
ini, maaf baru bisa aupdate, dan terimakasih yang sudah 
mendukung 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya, Next Time 


Bab 6 


Cast: Sakura.H || Team7 || Gintama || 
Genre: Ninja, Romance, Samurai. 


| Sakura Team7 Gintama | 


Di sebuah pohon besar bewarna merah muda lebat. 


Ada seorang gadis memiliki warna rambut yang serupa. Baju 
merah tanpa lengan, ikat pinggang hitam, celana pendek 
sepaha, perban di paha, sepatu hitam dan memakai sarung 
tangan hitam ( pakaian Sakura the last) 


Rambut merah muda panjang melambai-lambai indah di 
terpa angin musim semi. 


Tangan mengadah. Satu kelopak sakura jatuh ketangan, di 
ikuti kelopak lain. Mata hijau bulat itu berbinar lihat 
banyaknya bunga sakura beguguran. 


Jauh di belakang Sakura 


Gintoki terdiam terpesona melihat pemandangan cantik di 
depan mata. Bukan pohon sakura tujuan mata Gintoki. 
Melaikan sosok gadis cantik menyerupai pohon sakura 
musim semi. 


Menatap Sakura terlihat cantik dengan bunga sakura jatuh. 
Rambut serupa oleh bunga begitu cantik memajakan mata. 


Gadis di pandangi Gintoki balik badan. Sakura tersenyum 
cerah, satu tangan menyelinap ujung rambut ke celah 
cuping. Wajah pria dewasa itu memerah. 


Angin musim semi berhembus mengitari pasangan anak 
adam dan hawa beda umur. 


"Hah!? " 
Bangun dengan keadaan linglung. 


Gintoki lihat sekitar. Dia ada di ruang kerja Yorozuya. Di 
sebrang kursi tempati Gintoki. Naruto masih tidur dengan 
keadaan kaki berantakan. Di lihat jam menunjukan pukul 
enam pagi. 


Meremas poni. la mendesah berat. 


" Akhir-akhir ini aku terus bermimpi tentang Sakura di 
musim semi." ucap Gintoki. Mulai beranjak menuju kamar 
mandi. 


Pas melewati dapur. Berdiri depan pintu, ia memerhatikan 
Sakura sudah bangun dan rapih tengah membuat sarapan. 


Di rasa ada yang memerhatikan. Dia menengok menatap 
Gintoki sedang memerhatikan. Di tatap seperti itu buat 
Sakura gugup, garis merah ada di pipi chubby mulai merah. 


"a-ano ... Gintoki bisa mandi dulu. Ba-baru ki-kita sarapan 
bersama." 


Garuk belakang rambut perak. 
"a-aa. Aku-aku mandi." 


Pria dewasa itu sudah hilang ke belokan. Tak berapa lama 
Shinpachi datang. Dengan cekatan Shinpachi membantu 
Sakura meracik bahan makanan. Bisa di bilang, Shinpachi 
senang bisa bantu Sakura memasak. 


Tapi ada satu hal yang buat Shinpachi senang berlama 
disini. Dia bisa makan enak mengingat kakak perempuan 
Shinpachi tidak bisa masak, telor ceplok di masak Otoe buat 
Shinpachi mual. 


" Shinpachi-kun, ada apa?" tanya Sakura merhatikan wajah 
hitam pemuda kacamata itu. 


Di kibaskan tangan depan wajah. 
" Tidak. Tidak apa-apa. Sini biar aku bawakan, Sakura- 
Neechan." di ambil ahli mangkok besar berisi soup. 


Sakura membiarkan Shinpachi bantu menyiapkan makanan. 
Sedangkan ia tengah bereskan dapur mulai kotor setelah 
masak. 


" Aku pergi dulu. Ada klain membutuhkan Yorozuya." ucap 
Gintoki selesai memasang sepatu. 


Berdiri bersiap berangkat. Langkah satu Gintoki berhenti. 
Dia menengok menatap Sakura pegang ujung lengan 
Kimono di pakai. 


"Aku ikut Gintoki. Bosan di sini terus." 
"Ta-tapi bisa bahaya-" 


"Aku sudah terbiasa " 


"Ta-tapi..." 


" Aku mohonnn- " pinta Sakura memohon dengan wajah 
memelas. 


" Ajak saja Sakura-chan, Gintoki-san." Gintoki menatap 
Naruto berdiri di belakang Sakura. 


Kepala pirang itu bersandar ke lengan bersilang di belakang 
kepala. 

" Tenang saja. Sakura-chan bisa jaga diri. Musuh lah yang 
harus takut kepada Sakura-chan." ucap Naruto bersama 
seringai kecil bisa di tangkap mata Gintoki. 


"Baiklah. Ayo, Sakura." mendesah mengalah. 


Sakura girang. Dia memakai sepatu, lalu berdiri disamping 
Gintoki langsung gandeng tangan Sakura dan membawa 
pergi keluar. Menuruni anak tangga tempat tinggal 
Yorozuya, Sakura memerhatikan tangan besar Gintoki 
menggandeng tangannya erat. 


Sesuatu hangat mulai merayap hati kecil hampir tertutup. 


" Sasuke. Kau benar - benar akan menyesal sudah berbuat 
itu pada Sakura." ujar Kakashi berdiri di samping Sasuke. 


Sasuke diam memadangi danau luas berair jernih di bawah 
sana. Sasuke dan Kakashi sedang berdiri di atas tebing. 


Mendongak wajah. Kakashi harus menyipitkan mata karena 
sinar matahari langsung menerpa penglihatan. 


"Aku lebih menyesal tidak berbuat demikian." 


Ucapan pelan Sasuke seperti bisikan masih di dengar 
Kakashi. Guru ninja copy menghela nafas. Salah besar jalan 
di tempuh, Sasuke. Batin Kakashi. 


Di tempat berbeda tapi di dunia yang sama. 


Sosok laki-laki tinggi bediri di depan pohon sakura yang 
besar. Langit malam di hiasi bulan purnama bersinar terang. 


"Janji Sakura " ucap laki-laki itu. 


Jubah hitam terkibar bersama jubah hitam dengan awan 
merah. 


Di belakang laki-laki itu. Pein dan Itachi Uchiha. Memadang 
datar laki-laki bertopeng orang- mengaku sebagai Tobi atau 


" Tugas kalian bawa kyuubi dan bunuh gadis bernama 
Haruno." 


Mata merah di lubang topeng orange bersinar merah seperti 
laser. 
" Dengan itu. Dendamku terbalaskan." 


" Kematian di balas oleh kematian." 


Angin dengan kasar menerbangkan bunga sakura. 


DEG! 


"Ada apa? " batin ketiga laki-laki Team7 masing-masing 
meremas dada mereka. 


Sebuang kota di malam hari dengan bulan purnama 
menerangi malam kota. 


"Aku benci bulan itu. Saat malam, bulan itu membawamu 
kepadaku, tapi saat fajar, dia merebutmu dariku." ucap 
seorang wanita memakai Kimono berdiri bersama seorang 
pria memakai hakama. 


Mereka berdiri depan jendela kayu menatap pulan purna 
berada atas langit malam di tengah kota. 


" Kuharap bulan itu akan terus bersinar selamanya. Dengan 
begitu, kau akan selalu berada di sampingku selalu." wajah 
wanita itu begitu cantik. 


" Suatu kelak, bulan akan datang bersama malam lagi. Dan 
suatu hari nanti, saat waktu itu tiba, aku akan membawamu 
bersamaku di pagi hari." 


" Ku' kan menunggumu di sebelah pohon sakura. Saat 
malam bulan purnama selanjutnya." ucap pria bersama 
wanita tersebut. 


Wanita cantik itu menatap pria di sampingnya. Dia 
tersenyum. Mereka berdua mencabut satu helai rambut 
mereka, lalu masing - masing mengikat rambut mereka 
cabut ke jari mereka. 


Jari itu saling menempel di latari bulan purnama. 


" Kau berjanji " 
"Ya, aku janji." 
H Janji H 


"Aku akam menunggumu ... Saat bulan itu bersinar 
selamanya ..." 


"a Selalu..." 
Bulan bersinar di langit malam. 


" Pelacur legendaris? " beo Gintoki, sedang makan dago di 
tangan. Sakura duduk samping Gintoki ikut makan dango, 
ikut mendengarkan. 


" Kau tidak tahu, ya? " sahut wanita mata ungu tengah 
menghisap curut panjang seperti rokok. 


"Salah satu dari wanita Yoshiwara, si pelacur Suzuran." 


"Apanya yang legenda?" sahut Gintoki malas. Dia beri teh 
kepada Sakura, perhatian Gintoki tak luput dari 
pengamatan wanita tadi Tsukuyo. 


" Si pelacur Suzuran kecantikannya disebut-sebut sebagai 
berkah dari surga." kumpulan wanita memakai kimono 
dengan bunga sakura bertebangan. 


Gambaran wanita paling tengah begitu cantik 
menggunakan payung yang di bawa pria. 


"Tak ada yang bisa menandingi nyanyian atau tariannya. 
Banyak para penjabat menawarkan harta kekayaan mereka 


kepada Suzuran, tapi mereka pulang hanya dengan minum 
segelas saja bersamanya." ucap Hinowa. 


Dengan wajah malas Gintoki menjawab. sepertinya 
kecantikannya cukup untuk menghancurkan satu negara." 
di lap sisa dago di sudut bibir Sakura. Wajah Sakura 
memerah di buat. 


" Tapi, kedengarannya dia sudah tidak ada lagi." ucap 
Gintoki. 


Hinowa terkekeh lembut. 

" Kau salah Gin-san. Pelacur legendaris yang 
mengundangmu kesini, dia ingin bertemu denganmu, 
penyelamat Yorozuya." Gintoki dan Sakura sama - sama 
mengkedipkan mata bingung. 


Setelah Flashback sesaat menceritakan tentang kisah 
seorang pelacur legendaris di kota Yoshiwara. 


Dua wanita cantik di Yoshiwara meminta Gintoki untuk 
menemui wanita pelacur legendaris bernama Suzura. Kota 
Yoshiwara adalah kota para pelacur, dan kota tersebut 
berada di bawah tanah. 


Setelah mendengar cerita dari Hinowa ( wanita cantik 
memakai kursi roda ) dan Tsukuyo wanita dewasa tak kalah 
cantik dan sexy. Kalau Sakura bayangkan, Tsukuyo mirip 
sekali dengan Temari Sabaku - salah satu sahabatnya dari 
desa Sunagakure. 


Memikirkan cerita tadi membuat Sakura teringat oleh janji 
yang Naruto buat untuknya. Saat Sasuke, meninggalkan 
Konoha. 


Sebuah janji seorang pria kepada wanita pelacur bernama 
Suzura. Janji di buat kalau mereka akan bersama di bulan 


purnama selanjutnya, dekat pohon sakura. Kisah mengantar 
kisah romansa yang terhalang oleh sesuatu di antara janji 
dua manusia buat... 


" Aku janji akan membawa Sasuke pulang " 
"Janjiku kepada Sakura-chan." 


" Aku tidak akan menarik kata-kataku karena itu 
adalah jalan ninjaku!" 


" Kau tenang saja Sakura-chan. Aku tidak akan 
pernah melupakan janji itu, karena itu. Aku akan 
berusaha menepati janji yang kubuat pada Sakura- 
chan! " 


Ingatan Naruto yang membuat janji. Ingatan Naruto selalu 
mengatakan akan menepati janji. Dan ingatan Naruto selalu 
melindunginya dan janji pemuda rubah itu buat kepadanya. 


Tanpa sadar. Sakura meremas tangan Gintoki masih 
menggenggam tangannya. Mereka mau ke tempat wanita 
bernama Suzura itu berada, karena tidak ingin Sakura 
tersesat, Gintoki menggandeng Sakura. 


Gintoki lirik Sakura saat dia merasakan tangan mungil gadis 
itu meremas tangannya kuat. Gintoki sesaat merasakan 
sakit, rasa sakit itu hilang karena Sakura tidak mengeratkan 
genggaman tangan. la tidak bisa lihat ekspreksi Sakura 
karena rambut gadis itu menutupi wajahnya. 


Isukuyo berada di depan Gintoki sambil mendorong kursi 
roda Hinowa, tangan pada gagang kursi roda menguat. Dia 
merasakan panas. Dari mereka di warung dango sambil 
cerita tentang pelacur legendaris bahkan sampai sekarang, 
Gintoki selalu memerhatikan Sakura bahkan dari hal kecil. 


Hal itu buat Tsukuyo panas dan heran. Karena tidak biasa 
seorang Sakata Gintoki bersikap hal luar biasa. 


' Kenapa tiba - tiba panas sekali!!! ' batin Tsukuyo. 
' are? Kenapa rasanya jadi panas dingin?' pikir Hinowa. 


Di belakang Hinowa hawa GinSaku dingin berbunga 
sedangkan hawa Tsukuyo panas membara. 


Mereka sampai di ruangan menunggu wanita bernama 
Suzura. Sakura duduk samping Gintoki, sedangkan Tsukuyo 
berdiri disamping Hinowa. 


Perhatian mereka tertuju ke sosok wanita tua berada di 
ranjang biasa di gunakan pasien rumah sakit. Keranjang itu 
lengkap dengan alat medis terutama pengatur detak 
jantung. 


Sakura menutup mulut dengan kedua tangan, mata hijau 
bulat berkaca-kaca sedih. la menghampir wanita tua telah 
memiliki banyak keriput. Wanita tua itu memadangi sosok 
baru dia lihat - Gintoki dan Sakura. 


Nenek itu tersenyum tipis menambah keriputnya. Tangan 
kecil keriput itu menggenggam tangan Gintoki, dan 
mengikat jari keliking Gintoki dengan helai rambut putih 
dari rambutnya. Nenek tua bernama Suzura melakukan hal 
sama kepada Sakura. 


" Kalian mirip seperti kami." suara serak khas Nenek-Nenek. 


Gintoki dan Sakura cuma diam mendengarkan. Mereka juga 
tidak tahu maksud perkataan nenek itu. 


" Kalian harus bersama. Di bulan purnama selanjutnya, 
dekat pohon sakura." 


H Janji H 
" Harus berjanji ... Selamanya." 


Mata ungu Gintoki biasa seperti ikan mati sekarang bersinar 
arti. Sakura menggulum bibir kedalam, kata - kata nenek itu 
seolah menghatam sesuatu. 


Sekarang mereka berdiri santai sambil bercerita tentang 
wanita tua pelacur legendaris tadi. Nenek tua itu sudah di 
bawa masuk untuk istirahat di kamarnya, tubuhnya tidak 
memungkinkan dia berakfitas lebih. 


Sambil memandang kota bersinar dari kota Yoshiwara. 
Hinowa menceritakan tentang Suzura dari dia tahu saja. 


Gintoki masih memadangi helai rambut putih yang 
mengikat jari kelikingnya. 


" Itu di kenal sebagai perjanjian antar-kekasih." ucap Hinowa 
memaikan sebuah alat musik jepang seperti gitar tapi bukan 
gitar. 


Sakura menatap Hinowa. 
" Dahulu kala, wanita dari Yoshiwara akan melakukan 
petukaran janji cinta mereka dengan para pelanggan." 


" Cintaku hanya milikmu seorang. Aku tak pernah selingkuh 
darimu." 


" Seorang wanita akan mempersembahkan rambut, kuku 
dan darah mereka, sebagai bukti akan janjinya." Hinowa 
yang menceritakan hal itu membuat Sakura kembali 
terbayang punggung Naruto. 


" Sayangnya, kebanyakan wanita - wanita di sini 
memanfaatkan perjanjian ini. Demi meperoleh keuntungan 


dari pelanggan mereka." 


Gintoki masih diam mencerna cerita yang di ceritakan 
Hinowa. Sedangkan Sakura lebih memilih memandang kota 
namun dia masih mendengarkan. Saat Hinowa selesai 
bercerita, Sakura pun angkat bicara. 


"Jadi. Intinya, Yorozuya di minta mencari tahu keberadaan 
pria yang di cintai Suzura-san? " ucap Sakura. Hinowa 
tersenyum manis menanggapi. 


" Yasudah. Aku mau pergi dulu." mau pergi tapi di cegah 
Gintoki. 


Gintoki mencengkal pergelangan tangan Sakura. " Mau 
kemana? Biar aku antar pulang." mata ungu itu begitu 
khawatir. Sakura geleng kepala lembut. 


"Tidak usah " 
"Tapi aku maksa! " tegas Gintoki tak ingin di tolak. 


Menghela nafas. 
" Baiklah. Tapi cuma sampai lift, aku mau mencari Naruto 
dan mencari tahu tentang pria di cintai Suzura-san." 


" Kenapa tidak mencari bersama-sama?" 


"Itu akan memakan waktu. Kalau berpencar pasti cepat. 
Kalau gitu sekarang jangan buang - buang waktu." celetuk 
Sakura. Menarik tangan Gintoki. 


Langkah besar Gintoki mengikuti langkah lebar Sakura. 
Wajah pria perak itu bersemu tipis, jantung berdegub pas ia 
lihat genggaman tangan Sakura pada tangannya. 


Mereka sampai di sebuah lift bisa mengantar seseorang ke 
dunia bawah tanah ke dunia atas. 


"Oh ya, Gintoki." 
H Hn? " 


Alis Gintoki naik keatas. Sakura menarik helai rambut merah 
mudanya. Dia ikat helai rambut mencolok itu ke jari tengah 
pria bernama Sakata Gintoki. Otomatis kedua pipi Gintoki 
kembali bersemu. 


"Ayo buat janji " 


Sakura menatap dengan pandangan hangat biasa dia 
berikan kepada Team7 


"Jangan mati dulu sebelum aku kembali." 


" Karena aku akan benci pada Gintoki kalau sampai itu 
terjadi." di ulurkan jari keliking depan wajah pria itu. 


H Janji? " 


Senyum tipis. Jari keliking Gintoki menyatu jari keliking 
Sakura. 


" Janji " 


' Karena, aku merasakan. Ini menjadi sebuah awal 
kehancuran ...' 


Tap 
Tap 


Emosi terpancar di mata biru Naruto. 
Melompati atap rumah ke atap rumah yang lain. 


Decihan keluar dari sela bibir. Hal tidak pernah pemuda 
bernama Uzumaki Naruto lakukan selama ini. 


Kenapa Sakura-chan bicara seperti itu." kembali dia 
berdecih. 


" Naruto! " 


Naruto menatap Sakura menghampirinya. Wajah 
gadis Haruno itu begitu serius. 


" Nan " 


" Aku mau kau melupakan janjimu waktu itu padaku, 
Naruto!" 


Mata biru Naruto membulat. Sakura menundukan 
wajah. Tubuh begetar hebat, dia gepalkan dua 
tangan di sisi tubuh. 


"Dan aku ... Juga akan melupakan janji TEAM7! " 
Bola mata biru Naruto melebar kaget. 


Tersadar dari lamuan. Naruto berhenti mendadak. Dia berdiri 
di atap besar dari salah satu rumah warga. 


Pandangan mata biru itu begitu serius membunuh. Geraman 
seperti hewan keluar dari bibir. 


" Mau apa kemari ... 


... Itachi Uchiha." 


Jubah hitam lambang awan merah. Terkibar terkana angin, 
rambut kucir itu melambai-lambai karena angin. Mata merah 
memandang datar dingin menusuk pada salah satu 9 
monsters yang di incar kelompak mereka 


" Kami ke sini untuk mengambil apa yang seharusnya milik 
kami." ucap Itachi dingin. 


Kernyitkan alis. 
" Milik kalian? Apa!! Dan apa maksud kalian!!? " teriak 
Naruto. 


" Kyuubi " 
Naruto mulai awas. 
" Kami Akatsuki." 


Burung besar biru di kendarai sosok jubah awan merah. 
Tetapi yang menggunakan jubah itu adalah sosok laki-laki 
rambut pirang panjang di ikat, poni panjang menutupi salah 
satu mata. Lalu... 


Bukan laki-laki pirang itu saja 


Melainkan seluruh anggota Akatsuki mengendarai burung 
besar yang di buat pria tadi. 


" Hm! Menarik, kita betarung melawan Team7 Un! " 


"Benar begitu, Sasori-Danna." ucap laki-laki itu melempar 
ke salah satu anggota Akatsuki berambut merah darah. 


Sasori. Atau lebih tepat Akasuna Sasori. Penggila boneka 
kayu. 


" Hn. Kita akan bertemu lagi. Bocah kecil." ucapnya 
melekungkan satu sudut bibir. 


TBC 


Aku kembali lagi. Aku masih hijrah kok, cuma kali ini aku 
tidak nulis kata kata yang tidak baik untuk agama. Lalu 
jarang auplod cerita karna aku juga tetap fokus ke hijrahku, 
aku kembali buat nyalurkan hobi dan rasa bosan karena 
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Semoga kalian tidak benci atau marah padaku soal waktu 
itu. 


Episode besok fokus ke petarungan ( cerita ini asli dari 
gintama tentang janji Sakura cuma ada beberapa skean 
kata atau adegan dari Gintama di ubah karena kata kata 
Jorok ) semoga masih suka dan masih ada yang nunggu 
cerita ini 


Jangan lupa vote dan komentarnya 


Jaaa! Next Time 


Bab 7 
Cast: Sakura.H || Team7 || Gintama || 
Genre: Ninja, Romance, Samurai 
| Sakura Team7 Gintama | 
Tanggal: 9/05/2020 
Jam: 04:08 


" SIAL! " umpat Naruto, di tatap Itachi dengan tatapan 
marah. 


Ekspreksi Itachi masih datar tanpa ekspreksi sama sekali. 
Geraman seperti terdengar dari Naruto menekan emosi siap 
meledak kapanpun. 


" Seharusnya kalian mengincarku. Tapi kenapa Sakura-chan 
termasuk." 


" Kami di perintah pemimpin kami untuk menangkap 
Haruno." 


"Karena apa? " 


" . Dendam .. " mata Naruto melotot kaget. Dendam 
katanya?! Memang apa yang di perbuat Sakura sampai buat 
pemimpin Akatsuki dendam. 


Mengerti pemikiran Naruto. Itachi kembali menjelaskan. 
"Bukan Sakura melakukan kesalahan. Tetapi Hatake Kakashi 
lah yang melakukan kesalahan. Kesalahan Kakashi 
mengakibatkan Sakura kena imbas atas perbuatan dia." 


" Kakashi-sensei melakukan kesalahan! Tapi kenapa Sakura 
juga kena!?" teriak Naruto sudah tingkat maksimal. 


" Karena dia kesayangan Hatake Kakashi sekaligus orang di 
lindungi Uzumaki Naruto, murid kesayangan Tsunade 
Senju." 


Onyx melirik tajam. 

"Jika kami tidak bisa memasukan Haruno kedalam Akatsuki, 
menjadi bagian kami. Terpaksa. Kami akan menyerap chakra 
gadis itu sama seperti halnya para jingjuriki lain." 


" DIAAMM!! " teriak Naruto. 


Di terjang Itachi mudah menghindar. Tangan Itachi mukul 
teguk Naruto langsung pingsang, jatuh terguling dari atap 
dan jatuh ke tanah. Menatap datar sosok Naruto. Dia 
menghilang menjadi ribuan burung gagak. 


Dan Itachi tidak tahu kalau itu hanya bunshin Naruto tengah 
berkeliling, sosok Naruto jatuh ketanah berubah menjadi 
asap. Sedangkan Naruto yang asli bersama dengan Gintoki, 
Kagura, Shinpachi dan dua wanita tidak di kenal. Mereka 
berada di penjara istana shogun karena berani mau melukai 
pemimpin kota ini. 


Naruto asli mendesah malas. Kalau bukan karena Gintoki 
menendang kaleng tidak keras terus mengenai shogun, 
maka mereka tidak berakhir seperti ini. Dia bisa bersama 
Gintoki karena Sakura juga khawatir dengan keadaan 
mereka yang katanya mau mencari cinta sejati Suzuran, 
wanita pelacur legendaris. 


' Bushinku kok tidak merespon. Apa terjadi sesuatu.' pikir 
Naruto. 


Kakashi 


Nafas tidak beraturan. Mata sharingan kiri Kakashi berputar 
liar kepada sosok pria aneh dengam masker menutupi 
mulut, cuman mata hijau terlihat. 


Yang lebih mencolok buat Kakashi waspada adalah jubah 
hitam terkibar berawan merah. 


AKATSUKI 


" Hatake. Aku tidak berniat meladenimu. Kami kesini karena 
tujuan menangkap salah satu murid Team7 " 


"1? Maksud kau Naruto! " 


" Heh! Sudah basi menangkap Kyuubi bandel itu. Bukan, 
tapi murid satumu. Kalau tidak salah,,, rambut tak lazim 


itu." ucap Kakuzu menangkap rawut kaget Kakashi. 


Sasuke berdecih menatap tajam Deidara malah tertawa 
bahak-bahak seolah ada hal yang lucu. 


" Apa maksud kalian mengincar Sakura! " desis Sasuke 
berbahaya. 


Deidara melebarkan seringainya. 

" Tentu saja, memasukan si pingky ke anggota Akatsuki. 
Atau ... Menjadi santapan patung gado mazo kami?! 
Hahahaha! " tawa Deidara kembali meledak. 


Wajah Sasuke dan Kakashi sama - sama menggelap. Mereka 
berada di beda tempat. Pusaran hitam menghisap Kakuzu 
dan Deidara. Pria berambut pirang panjang dengan poni 
panjang menutupi mata, kaget seringai Sasuke di tunjukan 
kepadanya. Di lirik samping, mata biru itu membola. 


Deidara masuk bersama kunai peledak sengaja Sasuke 
masukan diam-diam ke pusaran hitam tadi. 


Berbalik arah, dia harus segera menemui Sakura guna 
mencegah rencana Akatsuki pada gadis merah muda itu. 
Onyx membulat kaget, di hentikan larinya, dia menundukan 
wajah. Mata hitam itu begetar bingung. 


Kenapa dia harus peduli kepada gadis selalu 
mengganggunya? 


Kenapa dia harus peduli pada gadis menyebalkan seperti 
Sakura? 


Kenapa dia harus peduli pada keselamatan gadis itu? 
Padahal dia membenci gadis jidat lebar itu! Kenapa?! 


Di pandangi telapak tangan kiri. Di kepal kuat sampai 
terlihat denyut nadi. Di lanjutin lari tertunda, di pertengah 
jalan Sasuke bertemu Kakashi sudah tahu rencana seluruh 
anggota Akatsuki datang kemari bertujuan Sakura, bukan 
Naruto seorang Kyuubi. 


Mereka berdua harus menemui Sakura dan melindungi gadis 
itu, supaya kejadian tidak mereka ingikan tidak terjadi pada 
gadis malang tersebut. 


" Sasaki telah jatuh." 


Suasana hampir malam. Hijikata dan Kondo berjalan sekitar 
istana Shogun. Disitu tempat penjara untuk para tawanan. 


" Yah, hidupnya adalah tebusan karena telah membiarkan 
para pembunuh masuk kedalam istana." 


" Mimawarigumi telah di copot jabatannya sebagai petugas 
keamanan istana. Tinggal menghitung waktu, mereka akan 
segera di bubarkan." ucap Hijikata, di sudut bibir terselip 
rokok, mereka membicarakan masalah terjadi di istana 
sambil berjalan menuju penjara. 


Dan kitalah yang akan dipilih untuk menghentikan 
mereka." Hijikata menutup mata agak kesal. " Tapi entah 
kenapa ada yang berbau busuk." Kondo kaget dengar kata 
Hijikata barusan. 


"Eh! Busuk!!? Apanya?! " 


Gerbang depan istana bediri kokoh tapi menakutkan karena 
banyak misteri belum terpecahkan. 


" Kudengar para kriminal yang melakukan pembunuhan 
berantai para penjabat Bakufu telah ditahan, dan besok 


pagi mereka akan segera di ekssekusi mati ... Tanpa ada 
penyelidikan lebih lanjut." 


Hijikata begitu serius menangani kasus ini. Dia berfikir 
memang ada sesuatu di sembunyikan para Shogun 
pendahulu. 


" Sepertinya mereka sedang berusaha menyembunyikan 
sesuatu." dia kaget, langkah Hijikata berhenti menengok 
kebelakang, lihat Kondo entah melakukan apa. Oh, 
syukurlah. Kupikir dia mencium kentutku. Batin Kondo lega, 
mengkibas-kibas udara. Hijikata memanggil buat Kondo 
kaget takut ketahuan. Merekapun melanjutkan menuju 
penjara. 


" Ada yang tidak beres. Bagaimana kalau kita selidiki dulu 
para tersangka itu? " ucap Kondo beri solusi sebelum 
diputuskan. 


Pintu di buka lebar oleh dua penjaga penjara istana. Di 
dalam sel, Gintoki melambaikan tangan semangat. " Ah! 
Kondo-kun! Hijikata-kun! " seru Gintoki dengan senyum 
ceria. Berfikir kalau dua polisi itu bisa membantu mereka 
bebas dari penjara. 


" Siapa yang sangka kita bisa bertemu di sini! Kebetulan 
sekali bisa bertemu kalian di sini! Ada yang ingin 
kubicarakan dengan kalian berdua sebentar." ekspreksi dua 
polisi itu seperti tidak menyangka dan enggan. 


Hijikata dan Kondo langsung menutup pintu kembali 
dengan keras, mengundang teriakan kekesalan Gintoki. Di 
luar, Hijikata dan Kondo bekeringat, tidak menyangka 
penjahat di maksud adalah orang itu. 


" Lupakan saja. Ternyata isinya cuman orang - orang sialan 
itu." desah Hijikata lelah, bagaimana mereka selalu 


berurusan dengan orang aneh seperti mereka? 


Kondo menyetujui omongan Wakilnya. 
" Mereka takkan bisa di beresin." 


Di dalam penjara. Dengan senyum paksa dan wajah masam, 
Shinpachi berkomentar. 

" Sudah kuduga, kita salah ambil musuh. Sasaki-san bilang 
kalau istana sekarang telah menjadi ladang perburuan 
Sadasada.... 


.. Dan Sasaki-san juga..." 


"Dia masih hidup. Isaburo masih hidup." ucap gadis 
berambut sama seperti Hinata, tetapi wajah gadis itu datar 
seperti mati. Dia adalah Nobume, menatap Shinpachi 
seperti tatapan biasa di layangkan. 


Tsukki bersandar tembok angkat bicara juga. 

" Kurasa, apa yang kaukatakan waktu itu benar, Gintoki. 
Kelihatannya, akulah yang telah dibutakan oleh sebuah 
mimpi palsu." 


" Suzuran sedang menunggu seorang pria yang tak pernah 
ada. Suzuran pasti tahu, apa yang akan terjadi padanya jika 
dia menolak Sadasada. Dan mungkin janji itu, bukanlah apa 
- apa melainkan sebuah rantai yang mengikatnya pada 
Yoshiwara." 


Tsukki menunduk wajah. Dia merasa kesal pada dirinya 
sendiri, jika dia tidak keras kepala untuk janji Suzuran dan 
pria itu supaya tepati di janji sama, di bulan purnama. 
Mungkin, nasib mereka tidak seperti ini. 


" Sejak awal, Suzuran tidak berniat untuk menunggu 
seseorang. Mungkin dia hanya tidak punya tempat yang 


layak baginya selain didalam mimpinya sendiri." ucap Tsukki 
telah mengeluarkan semua pemikirannya. 


Naruton menyembunyikan wajah dalam tekukan lutut. " Itu 
tidaklah benar! " suara Naruto buat mereka di penjara 
menatap Naruto. 


"Janji itu tidaklah salah atau cuman mimpi belaka. Wanita 
Suzuran kau maksud pasti punya tempat yang layak, dan 
itu bukanlah mimpi." Naruto mendongak kecil. Menatap 
tembok di depannya. 


"Jika benar itu cuman mimpi. Kita yang juga telah berjanji 
harus bisa mengejar mimpi orang itu. Supaya itu bukan 
cuman mimpi semata, tetapi mimpi jadi nyata." 


Mata biru Naruto melirih. Dia kebayang waktu genin dia 
buat janji kepada Sakura di depan teman-temannya. Dan dia 
ingat saat beberapa jam lalu Sakura datang menghampiri 
cuman mengatakan kalau dia harus menyerah pada janji dia 
buat dulu pada gadis itu. 


" Tetapi. Kita juga tidak bisa tenang karena janji itu. Janji itu 
telah mengikat kita pada kisah lain." ujar Naruto. Shinpachi, 
Tsukki dan yang lain mendengar terpaku. 


Mereka berfikir seakan-akan Naruto pernah membuat janji 
pada seseorang .. 


Ekspreksi kaget Gintoki. Di pandangi bulan purnama dari 
jendela jeruji kecil di atas. Bayangan wajah Sakura tiba - 
tiba hadir dalam benak Sakata Gintoki. Sebuah janji Sakura 
berikan kepadanya yang langsung dia terima. 


"Jangan mati dulu sebelum aku kembali." 


" Karena aku akan benci pada Gintoki, kalau sampai 
itu terjadi." 


" Janji " dua jari keliking beda ukuran saling betaut. 
Dan jari-jari di ikat helai rambut beda warna. 


Perak dan merah muda 


Mata ungu Gintoki tertuju ke jari keliking, di mana Sakura 
ikati helai rambutnya pada jarinya. 


' Sekarang Sakura sedang apa yah .. Apa .. Dia baik-baik 
saja ' memang. Ekspreksi khawatir Gintoki tidak bisa di 
tutupi, karena itu semua begitu kentara. 


"Tidak kusangka. Gadis cantik sepertimu berani masuk ke 
istana, lagi, mau membebaskan kakek tua ini." Shogun 
lama. Sadasada, memadang rendah sosok Sakura merangkul 
kakek tua ternyata adalah pria di cari oleh Suzuran. 


Mata hijau bulat itu begitu cemas dan marah lihat lengan 
satu-satunya tersisa di kakek itu, telah kembali hilang. 
Orang tua di depan Sakura seolah tidak merasa bersalah 
atau kasihan saat dia memotong lengan si kakek. 


Dia harus pergi dari sini. Bawa pergi Kakek ini ketempat 
aman di mana orang - orang suruhan Sadasada tisak bisa 
menemukan mereka. Suatu ide muncul. Tanpa di sadari 
musuh, tangan Sakura bentuk segel kecil. Saat selesai, di 
hentakan kedua tangan, Sadasada kaget. Lebih kaget kakek 
tua itu menghilang dalam kepulan asap. 


Di tatap tajam wajah menyeringai Sakura buat dia 
menggertakan gigi kesal. Beberapa pria lain berada di 
ruangan itu muncul. Pria yang mengililingi Sakura memakai 
Kimono seperti pendeta, mereka memakai topi dan juga 


tongkat berbunyi besi lingkaran. Sadasada menyeringai 
lebar karena sekutunya telah datang tepat waktu. 


Sakura menatap waspada sekitar, termasuk Sadasada 
sekarang berdiri di depannya. Mata mengerikan Sadasada 
tanpa sadar buat Sakura gigil. 


" Kubereskan kau sekarang, cantik." ujar Sadasada. Di 
ayungkan pedang yang mengkilap kearah Sakura menutup 
mata kuat. 


DUAARRR!! 


Ledakan besar menggunjangkan gedung istana. Sadasada 
berdecih. Sakura kaget, dia rasain chakra dia kenal ada di 
sini. Naruto?! Apa dia yang melakukan ledakan ini. Pikir 
Sakura buyar karena perintah dari pria tua Sadasada. 


" Kalian bereskan gadis ini sekarang! Aku bereskan yang di 
bawah! " 


Dengan wajah kusut, Sadasada keluar ruangan pergi 
menuju lantai bawah. Tinggallah Sakura bersama sekutu 
pria itu. Sakura melompat mundur saat salah satu pengawal 
pria pendeta mengayungkan tongkat. Seringai lebar Sakura 
buat lawan tegang. Di pakai sarung tangan sering di bawa. 


" Baiklah jika mau kalian. Aku ladeni kalian sampai maut 
menjemput." ucap Sakura congkak. 


Di tarik lengan dan layangkan pukulan super kuat. Pintu 
jeblos rusak. Gintoki, Naruto dan yang lain telah masuk 
kedalam istana Shogun. 


Di depan mereka bediri Sadasada terlihat sombong 
menerima kedatangan tikus selokan di mata pria tua itu. 


TBC 


Yang masih menunggu cerita ini, terimakasih yah 


Jangan lupa tekan vote dan komentar. Sampai jumpa 
lagi di chapter selanjutnya. 


Next Time 
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Tsunade Senju. Masuk kedalam ruangan, di tangan ada bola 
bercahaya. Dia dan Shizune menatap bola itu arti. Pintu di 
ketuk. Asisten Tsunade membukakan pintu, masuk Yamato 
dan Sai. 


Pintu ruangan kembali di tutup dan kali ini Sang Hokage ke 
5 memakai kekai genkai agar tidak ada yang bisa 
mendengar atau menguping percakapan empat orang ini. 


Menautkan jari - jari di bawah dagu. Tsunade menatap serius 
pada Yamato dan Sai telah sembuh, tatapan dua orang 
termasuk anggota team7 beryakin tinggi dan bertekad 
besar. 


"Ini satu - satu cara bisa menyelamatkan anggota Team7 
yang lain. Kalian Team7 bukan? Kalian yakin, kalian sendiri 
yang menyelamatkan Team7 " 


Sai maju kedepan. Shizune dan Yamato terkejut, Tsunade 
saja sampai terpengarah. Sai berlutut dengan salah satu 
kaki sebagai tumpuan, kepala di tundukan sedalam 
mungkin. 


" Saya siap Hokage-sama. Naruto dan Sakura telah 
menganggap saya sebagai Team7/ juga, mereka juga 
menganggap saya sebagai teman." 


" Jadi. Saya ingin menyelamatkan teman saya, Hokage- 
sama! " Tegas Sai. 


Menghembuskan nafas. " Berdiri Sai." Dengan patuh Sai 
berdiri. Ada sosok lain muncul dari balik lemari di ruangan 
ini. " Kalian berangkat hari ini juga. Tetapi, ada seorang 
yang ikut bersama kalian berdua menyelamatkan Team 7." 
Ucap Tsunade. 


Sai dan Yamato terpaku. Melihat siapa yang akan membantu 
mereka. Sosok memiliki ujung baju merah. Tatapan mata itu 
datar. 


" Aku akan membantu kalian karena aku juga berhutang 
kepada Naruto dan Sakura." Ujar sosok tersebut. 


" Kalau aku di suruh mengawasi Akatsuki dan memberi 
laporan kepada Hokage-sama." Tatapan mata itu datar dan 
dingin. 


Hokage kelima beranjak dari singgasana. Di ambil bola itu. 
Di letakin di meja kecil panjang berada tengah ruangan 
yang sudah Shizune siapkan. Wajah mereka terpantul dalam 
cahaya bola bersinar terang. 


" Masuklah kemana Naruto, Sakura dan Kakashi pergi. Ku 
tugaskan kalian ke misi S+ penyelamatan Team7." 


Dengan itu tempat ruangan Hokage bersinar bahkan dari 
luar ruangan. Di dalam ruang Hokage tersisa Tsunade dan 
Shizune. Sai dan Yamato tidak ada. Isunade masih menatap 
bola itu dengan tatapan penuh harap. Berharap murid 
sekaligus putrinya bisa kembali. 


Shizune juga berharap karena dia juga telah menganggap 
Sakura sebagai adiknya. 


"Bawa pulang mereka kesini. Sai, Yamato." 


Perlahan - lahan mata Naruto berubah bentuk jadi Kyuubi 
warna merah darah. 


Wajah marah Kagura, Shinpachi. Wajah datar Nobume dan 
Tsukki. 


Wajah mengeras Gintoki. Seringai menggelikan dari pria tua 
musuh mereka, Sadasada. 


"Aku tidak tahu kemana gadis itu bawa pria tua itu. Tapi 
sebagai ganti, gadis ini aku tahan karena telah mengganggu 
rencanaku." Seringai Sadasada. 


Sakura. Kedua tangan di ikat kebelakang dengan rantai 
kuat. Mulut di lakban hitam. Ada memar merah seperti 
tamparan, Sakura juga di tahan dua pria seperti pendeta 
memakai topi jerami. 


Tadi Sakura berhasil kabur. Namun ada pria memakai 
penutup kepala aneh yang bisa mengimbangi kekuatannya. 
Mereka beradu beberapa saat, sampai Sakura lengah dan 
menjadi kesempatan pria itu. 


Sesampai di belakang Sadasada, di saksikan teman - 
temannya. Pria bernama Sadasada menampar Sakura, 
mencengkram helai rambut merah mudanya sampai terlihat 
kusut. Mata hijau Sakura berkilat berbahaya, emosi gadis itu 
berada di persetengah puncak. 


" Aahhh. Gadis ini lumayan, malah bisa di bilang cantik." 
Dengan tangannya, Sadasada membelai sisi wajah Sakura. " 
Lumayan bukan. Jika aku menyentuh gadis ini, masih 
perawan juga, kan? " Seringai Sadasada semakin melebar 
lihat aura kemarahan besar dari dua pria. 


Naruto dan Gintoki. 


Shinpachi, Kagura, Nobume dan Tsukki, mereka saja sampai 
bergidik ngeri merasakan aura dua pria itu. 


Melalui ekor mata, Sakura memiliki celah. Salah satu pria 
berpakaian pendeta mengerang kesakitan, dia jatuh dan 
terguling anak tangga. Pria yang mengalahkan Sakura 
menengok ingin memastikan, tetapi menjadi kesalahan 
besar karena dengan kaki bercahaya biru, Sakura 
menendang perut pria itu. Pria itu terbang menembus 
tembok samping tangga. 


Sakura menuruni tangga. Baru menuruni beberapa anak 
tangga, kembali tertahan karena pria tua bernama Sadasada 
menarik rambut merah mudanya, mengerang sakit, 
membusungkan badan, Sadasada mengernyitkan dahi, 
ekspreksi kaget Sadasada karena Naruto maju meninju 
wajah itu sampai terpental kebelakang dan menebus 
tembok. 


Sakura terjatuh terguling anak tangga sampai tangga 
terakhir. Mengerang kesakitan. Mata hijau bulat itu bergetar 
geri lihat anak buah pendeta itu menyerang dari atas sambil 
mengacungkan tongkat besi. Sekelebat bayangan menutupi 
setengah cahaya, Gintoki. Dengan pedang kayu miliknya 
menebas orang - orang itu sampai berdarah. Mata merah 
mematikan Gintoki mengisyaratkan dia marah besar. 


" Berani sekali menyentuh Sakura dengan tangan kotor 
kalian." Desis mematikan dari Gintoki. 


"Ingin mati pak tua bangka! " Desis Naruto tak kalah 
mematikan. 


Shinpachi membantu Sakura berdiri. Kagura melepas lakban 
hitam dan rantai yang mengikat gadis itu. Mereka lihat 


sekeliling, mereka telah terkepung dengan pria berpakaian 
pendeta. Pria bertopi aneh berdiri setelah terkena pukulan 
Sakura. Tangan terulur melayangkan suatu kecil mengkilap 
terbang kearah Gintoki, lihat apa yang di lakukan pria itu, 
reflek Sakura berada samping Gintoki kaget oleh 
keberadaan gadis pink itu. Suatu kecil tadi yaitu jarum di 
tangkis dengan mudah oleh Sakura. 


Naruto ambil tempat di samping Sakura. Mereka saling 
bentuk lingkaran dengan Sakura berada di antara Gintoki 
dan Naruto. Mengkerut kan alis merah muda. Sakura 
memikirkan sesuatu. 


" Apa tujuan kalian melakukan ini! " Seru Sakura. " Tidak 
mungkin cuman karena wanita bernama Suzura itu." 
Celetuk Sakura kembali. " Tahu apa kau tentang Suzura." 
Jawab Sadasada telah bangkit dari tonjokan Naruto. 


Wajah itu memar di bagian pipi Naruto pukul. Mata itu 
bukan mata mengejek atau jenaka, lebih tepat mata penuh 
kemarahan. 


Serempak para pendeta menyerang. Dengan kekuatan 
masing - masing, mereka melawan dan menangkis serangan 
musuh. 


Dengan tangan kosong, Sakura bertarung melawan pria 
pendeta bertopi aneh. Kekuatan mereka seimbang, Sakura 
dan pria itu sama - sama kewalahan. 


Pria itu melayangkan tendangan kaki yang di hindar Sakura 
dengan merundukan badan. Lengah, dengan kaki satu pria 
itu kembali nendang Sakura berubah jadi kepulan asap. 
Kepulan asap itu di tembus Gintoki yang langsung memukul 
topi jerami sampai rusak, lagi - lagi pria itu kena pukul. Tapi 
tidak seperti Sakura bisa buat dia terbang, pukulan Gintoki 
buat pria itu mundur beberapa langkah. 


Ekspreksi Gintoki kaget lihat wajah asli dari pria tadi dia 
pukul. Suasana tiba - tiba hening. 


Mata ungu mati Sakata bergetar hebat. 


Bayangan perang Joi terlintas, lalu bayangan pria berambut 
panjang juga terlintas di ingatan pria bernama Sakata 
Gintoki. 


" Kita bertemu kembali. Shiroyasha." Ujar pria di depan 
Gintoki. 


"Ka - kau..." Suara Gintoki bergetar. Nundukan wajah. " 
Kenapa ada di sini." Ucap Gintoki, kepalan tangan menguat 
dan bergetar. " Tidak bisa kumaafkan! " 


Naruto dan Sakura menatap dalam diam. Mata biru Naruto 
membola lihat ekspreksi lain mata ungu milik Gintoki. 


Sakura membisikan sesuatu kepada Shinpachi agar keluar 
dari tempat ini menuju kemana kakek itu. Shinpachi 
mengangguk, menarik Kagura keluar dari sana tanpa ada 
halangan. Tetapi pria itu melihat Sakura penuh arti. Apalagi 
mata hijau yang berkilat tajam tanpa ketakutan. 


Sadasada menatap mereka masih dengan tatapan mata 
berkuasa yang begitu arogan. " Oh, kau mengenalnya, 
Oboro? " Tanyanya. 


Pria tadi bernama Oboro. Rambut putih, memiliki wajah 
datar dan tatapan mata tajam, cocok dengan cara pakaian 
dan bertarung pria itu yang tidak biasa. 


"Tuanku, dia adalah anak yatim dari era pensucian kansei." 
Jawab Oboro. 


" Pensucian Kansei? " Beo Tsukki yang sama - sama kurang 
paham. 


Senyum tipis merendahkan dari Sadasada. 

"Oh, kalian tidak tahu apa - apa soal ini. Perang Joui ... Saat 
negara terbebas, para samurai yang tidak tahu apa - apa 
mengenai proses politik menganggap bakufu sebagai 
penghianat atas negara mereka, dan dari situlah terjadi 
perang Joui." 


" Karena takut hubungan kami dengan Amanto akan 
memburuk, kamipun menindas para samurai. Dan sejak itu, 


negara ini mengalami perang saudara yang 
berkepanjangan. Saat perang memulai memuncak, para 
Amanto pun mulai campur tangan ... Atas nama 


pemberontakan balik pemerintah." 


" Sungguh Ironis bukan? " Dengan enteng Sadasada berkata 
sambil tersenyum. " Tindakan para pasukan Joui untuk 
mengusir para Amanto pun sudah sampai puncak. Dan 
kemudian para tendoushuu memerintahkan bakufu untuk 
memulai. Pensucian maut pada negeri ini yang disebut 
dengan pensucian Kansei." 


" Setiap pemberontak Joui yang menghasut para penjabat 
umum ditargetkan sebagai dari pensucian maut itu. Tentu 
saja itu diikuti oleh adanya penolakan oleh kegiatan para 
pejuang Joui." 


" Itulah sebabnya Oboro dan para saudaranya bekerja 
sebagai kaki tanganku. Mereka di ajari langsung oleh 
pendahulunya, tetapi dia sedikit lebih terlatih terhadap ilmu 
bela diri Kansei." Ucap Sadasada menceritakan panjang 
lebar kisah para Joui. 


Sakura dan Naruto terdiam dengan mulut terbuka sedikit. 
Keringat dingin mencucur dahi Sakura. Dia merasakan 


firasat buruk dari cerita yang di ceritakan pria tua Sadasada 
dan pria ala pendeta, Oboro. 


Dan tanpa sepengetahuan mereka. Pakun anjing pelacak 
milik Kakashi tengah bersembunyi, dia mendengar dan 
melihat keadaan sekitar. 


" Tuanku, itu bukanlah akhir dari para Samurai. Saat para 
Samurai melemparkan pedang mereka setelah kekalahan 
yang di alami oleh pemimpin mereka, ada beberapa 
Samurai yang berkelompotan untuk menyelamatkan 
seorang pemimpin yang di tawan." Ucap Oboro. 


Tiga laki - laki di kenal berada di antara perang Joui. Gintoki, 
Takasugi dan Katsura. 


" Mereka adalah orang - orang yang di ketahui sebagai 
Samurai terakhir." 


" Dan mereka adalah murid dari kriminal iblis yang berani 
menentang langit, Yoshida Shouyo." Badan Gintoki seketika 
menengang saat Oboro menyebut nama itu. 


Oboro menatap sosok Gintoki perlahan - lahan mulai berdiri 
dengan pedang kayu sebagai penyayang tubuhnya mulai 
lemas. " Muridnya mengambil pedang mereka untuk 
menyelamatkan guru mereka sendiri." 


" Gintoki-san ... Gurumu terbunuh." Pertanyaan Naruto 
masih di jawab kebungkaman Gintoki. 


Tanda kalau itu benar adanya. 
"Tuanku, apakah anda ingat dengan nama itu? " 


Senyum lebar mengejek. Pria tua itu mengelus dagu, 
berfikir. " Yoshida Shouyo ... Apa orang seperti itu ada, ya? " 


Ejek Sadasada terang - terangan. 


" Apa kaupikir aku akan ingat dengan setiap bangkai ulat 
yang kuinjak menuju kekuasaanku? Jika dia pernah 
membuat kejahatan yang besar, aku mungkin bisa 
mengingatnya." 


" Kejahatan apa yang pernah pria itu lakukan? " Tanya balik 
Sadasada pada Oboro. 


" Sebenarnya, aku sendiripun tidak begitu mengingatnya." 
Wajah datar begitu tajam tidak luntur dari Oboro. 


" Yang kuingat dia mengajarkan pedang dan pena kepada 
beberapa anak yang ada di perdesaan. Akan tetapi, tuanku, 
kami diberitahu untuk menghancurkan perkumpulan yang 
mungkin bisa menimbulkan pemberontakan." Ujar Oboro 
selesai dengan penjelasan butuh waktu lama. 


"Jadi begitu. Dan sepertinya keputusan yang kuambil itu 
benar. Yoshida Shouyo ... Kejahatannya adalah membuat 
orang iblis sepertinya." Kata Sadasada tanpa bersalah 
dengan apa yang dia katakan. 


Menyeret pedang kayu. Gintoki maju melawan Oboro. " 
Gintoki! " Teriak Tsukki tapi tidak di dengar. Oboro 
menghindar, dia balik menyerang Gintoki. Memukul perut 
pria itu, lalu membuat terbang menembus tembok sampai 
retak begitu parah. 


" Mengapa iblis yang jatuh saat bertarung melawan langit 
masih berkeliaran ditempat ini? " Oboro berjalan 
menghampiri Gintoki masih diam di tertakan tembok. " 
Mengapa seekor iblis yang sudah kehilangan segalanya dari 
langit masih hidup bersama mereka." 


Di luar istana. Beberapa prajurit kerajaan mengepung 
Kagura dan Shinpachi. Kepolisian Shinsegumi ikut 
membantu, saling beradu pedang, senjata dan menyerang 
demi menjaga diri. 


"Saat itu, kalian semua seharusnya memetik pelajaran dari 
itu. Meski kau memanggil, meski kau berteriak, suaramu itu 
takkan pernah bisa sampai kelangit." 


" Begitupun dengan keluh kesahmu." 


Takasugi, Katsura dan Gintoki. Mereka sama - sama 
mengelilingi sebuah kepala telah terpenggal di atas kain 
putih. 


Sebelum kepalantangan Oboro mengenai Gintoki, ada 
kepalan tangan lain beradu dengan kepalan tangan Oboro. 
Suara deguman karna dua kepalan tangan sama -sama kuat 
saling beradu, Gintoki yang menunduk mendongak wajah, 
mata ungu Gintoki membola mengecil lihat darah menetes 
ke lantai. Punggung kecil berpakaian merah dengan 
lingkaran putih, melindunginya dan melukai dirinya sendiri. 


Sakura. Sudut bibir mengeluarkan darah, jarum kecil tadi 
Oboro layangkan menusuk lengan dan kakinya yang 
membuat mati rasa. Kedua tangan terkulai lemas, sebelum 
kedua kakinya ikut lemas menjatuhkan berat badan karena 
efek jarum tersebut. 


" Seorang iblis bisa menjerit dan berteriak. Teriakan iblis itu 
memang belum sampai ke langit, tetapi... " Kelopak mata 
Sakura mulai sayu. 


Mata hijau itu menggelap. Dia sudah banyak bertarung 
menggunakan chakra, Sakura kehilangan setengah chakra. 
Sebab itu tubuhnya sudah berada di batas kekuatan Ninja 
medis nya. Oboro yang lihat kesempatan memukul pelan 


udara di depan Sakura sampai mengeluarkan cahaya biru 
kecil. Cahaya itu mementalkan badan Sakura keluar istana. 


Orang - orang di luar istana menghentikan kegiatan mereka, 
mereka lihat sesuatu yang terbang kearah mereka dan 
sesuatu itu jatuh menubruk tanah begitu keras. 


Kagura, Shinpachi dan Hijikata terpengarah. Sosok Sakura 
dengan keadaan mulai kumal. Sosok Sakura barusan yang 
menubruk tanah. 


" Sakuaraaa! / Sakura-sannn! / Sakura-Nesann! " Teriak 
Hijikata, Shinpachi dan Kagura. 


Hijikata menghampiri tubuh kecil itu. Memangku tubuh itu, 
menepuk pelan pipi chubby itu, memanggil nama Sakura 
berulang kali tapi pemilik mata belum buka matanya. 


Oboro mendongak keatas di mana Naruto dengan Rasengan 
telah aktif. 


" Seorang Iblis maupun Monsters masih memiliki perasaan 
yang bisa menghancurkan langit tanpa menunggu balasan 
atas teriakannya kepada Langit! " 


Rasengan Naruto menubruk lantai tetapi tidak mengenai 
Oboro. Gintoki mulai bangkit kembali, wajahnya menggelap. 


Naruto Vs Oboro 


Saling bertarung dan saling menyimbangi kekuatan lawan. 
Oboro harus hati - hati karena kekuatan pemuda pirang itu 
tidak beda jauh dari gadis berambut aneh tadi. 


" Teriakan Iblis, Iblis memanggil, semua itu bukan kepada 
langit! Tetapi kepada Iblis lain masih bergelut dalam tubuh 
Iblis itu sendiri !!! " Teriak Naruto. 


Berhasil memundurkan telak Oboro. Di belakang Oboro. 
Gintoki membunuh semua pengikut pria itu, ada yang 
menghalangi langsung di tebas pedang kayu telah ternoda 
darah dari musuh. 


Perang masih berlanjut. Hijikata menghunuskan pedang 
kepada siapa saja. Di belakang Hijikata, Sakura masih 
tertidur di tanah, tubuh gadis itu di lindungi orang - orang 
sekitar termasuk Hijikata yang sudah marah. 
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" Belum sadar juga? " Kagura bertanya untuk kesekian kali 
pada pria lebih tua darinya. 


" Kagura. Baru semalam masuk rumah sakit, pasti belum ada 
reaksi." Jawab Kakashi untuk kesekian kali. 


Di atas ranjang pasien, ada Sakura terbaring lemah. Selang 
infus tertancap di pugung tangan kiri, perban di kening. 
Naruto duduk di sisi kiri Sakura, pemuda Uzumaki itu masih 
tidur sambil duduk, lelah karena dari semalam dia 
menunggu Sakura siuman. 


"Dimana Gintoki dan Shinpachi? " Tanya Kakashi balik. 


Kagura dengan enteng mengedikan bahu. Kakashi berdiri 
beri leluasa Kagura agar bisa berdiri di samping Sakura 
belum sadar dari semalam. 


Di elus tangan putih. Kagura tersenyum lemah. Dia elus 
rambut merah muda terasa lembut di tangannya. " Sakura- 
Neesan, kapan sadar. Kita bisa bermain dan makan bersama 
lagi." Ucap Kagura tulus. 


Kakashi yang lihat ikut tersenyum tipis dibalik masker. Dia 
bangunin Naruto. Pemuda itu bangun menguap lebar, 
regangin badan. Kakashi menyuruh Naruto pulang 
bersihkan diri dan makan, pemuda Uzumaki itupun 


menurut. Mengajak Kagura ikut makan bersama dan tentu 
Kagura Terima senang hati apalagi dengar kata ' GRATIS ' 


Selang beberapa detik kepergian Kagura dan Naruto. Pintu 
kembali di geser. Kali ini Sasuke pelakunya. 


Dia masuk, berdiri depan ranjang Pasien. Bersedekap dada, 
menutup kedua mata, Kakashi yang lihat mendesah. Dia 
tidak habis fikir dengan jalan kisah ketiga muridnya. 


" Kau datang kesini untuk jadi patung atau jenguk Sakura." 
Celetuk Kakashi tajam. 


"Hn. Aku mau lihat sekaligus beri laporan. Akatsuki. Semua 
Akatsuki ada di sekitar sini." 


Keduanya sama - sama bungkam. Kakashi lebih dulu buka 
suara. 


" Kita bahas saat Sakura sadar." Melirik dari ekor mata. " 
Sakura dan Naruto berhak tahu. Kita bahas bersama apa 
baik kedepannya." Tegas Kakashi menghentikan protesan 
Sasuke. 


Tidak bisa bantah, Sasuke diam. Di lihat Kakashi beranjak 
dari kursi menghampiri nya, menepuk bahu. Saling lirik 
melalui ekor mata. 


Pintu tertutup tanda Kakashi keluar dari ruangan. Onyx 
Sasuke tertuju ke sosok Sakura masih asyik tidur. Sedikit 
ragu,, langkah nya menuju ke sosok gadis matan rekannya. 


Tangan terangkat, menyentuh kening lebar yang tertutupi 
poni. 


Sesaat Sasuke terpengarah. Dia tarik kembali tangan itu, 
menutup bibir dengan telapak tangan tadi. Indra penciuman 


Sasuke menangkap wangi dari Sakura, di lepas tangan itu 
dari wajah, buang muka telah bersemu tipis. 


Tidak ingin berlama-lama Ia balik badan, pintu di geser, mau 
pergi tetapi berhenti sebentar. Nunduk kepala. Baru dia 
keluar dari sana tanpa suara. 


Diluar Kakashi telah menunggu. Sasuke pergi melewati 
Kakashi yang menatap punggung Sasuke berlambang 
Uchiha. 


Kembali mendesah. Dia mengikuti Sasuke. Sebelum pergi 
dari rumah sakit Kakashi meminta suster di sana untuk 
menjaga Sakura sampai orang - orang yang menjenguk 
kesini. 


Kepolisian Shinsegumi berada di penjara tempat pria tua 
bernama Sadasada di penjara. 


Hijikata dan Kondo menatap tak percaya sosok Sadasada 
telah tewas bersimpah darah. 


Dari sayatan di tubuh pria tua itu, sudah pastikan kalau dia 
terbunuh oleh seorang di pastikan Samurai. 


Tapi siapa? Siapa yang melakukan itu!? 


Masih menjadi teka - teki di kepala Kondo dan Hijikata. 
Sebagai seorang polisi mereka harus menyembunyikan 
kasus ini sebelum hal lain di luar dugaan terjadi kembali. 


Kejadian sebelum kematian Sadasada. 


Sadasada berekspreksi keras mengingat bagaimana dia bisa 
di kalahkan dengan mudah oleh dua manusia lemah. 


Dia menyeringai senang lihat dua sosok laki - laki yang 
berpakaian sama seperti pengikut Oboro, memakai Hakama 
seperti pendeta. Sadasada berseru minta di lepaskan 
dengan tidak sabar. 


Dia berfikir mereka adalah pengikut Oboro yang mau 
membebaskan dia, tetapi... 


Senyum Sadasada merekah lihat salah satu pria itu buka 
gembok penjara. Dia berdiri, namun wajahnya kembali 
pucat ketakutan. Salah satu pria yang dia kira anak buah 
Oboro melepas topi dari jerami. Menampilkan sosok pria 
dengan mata berkilat membunuh dan jangan lupa senyum 
seringai lebar seperti Pycopat. 


Pria itu adalah Takasugi. Di tarik pedang beri suara 
mematikan, pantulan cahaya dari pedang menambah efek 
berbahaya. 


"Ini untuk guruku. Beri salam kepada guruku di alam sana." 
"Lalu..." Tidak melunturkan senyum bengis. 
"Ini untuk kau telah berani menyentuh, melukai Sakura." 


Dan menebas Sadasada sebanyak tiga kali. Sadasada jatuh 
tak berdaya. Tubuh tak bernyawa tidak menarik rasa 
bersalah Takasugi. Malah senyum puas tersuging di 
wajahnya. 


Kenapa Takasugi tahu kejadian semalam? 


Dia telah bayar orang sewaan untuk memastikan keadaan 
Gintoki dan para Ninja itu. Dia memantau Gintoki supaya 


bisa tahu apa yang dia lakukan sebelum dia sendiri 
membalaskan dendam kepada Gintoki. 


Lalu untuk para Ninja. 


Kalian pasti sudah menebak untuk siapa Takasugi 
melakukan itu. Tentu untuk gadis musim semi yang telah 
menarik perhatiannya dalam sekali pertemuan pertama. 


Empat orang memakai jubah putih memasuki kawasan 
banyak manusia memakai Kimono dan Hakama. Kedatangan 
mereka dapat tatapan tanya penduduk disana, jelas bukan. 
Mereka berempat terlihat asing. 


Salah dari mereka berhenti di ikuti yang lain. 
" Aku merasakan chakra Sakura di gedung rumah sakit 
sana." 


Gedung rumah sakit besar yang di tunjuk oleh Yamato. 


" Tunggu apalagi. Kita kesana segera." Ucap Sai melangkah 
maju. 


Tetapi ada orang lain yang menyerobot gerombolan mereka. 
Sosok itu menatap Sai tak tertarik, sedangkan Sai menatap 
datar. Sai terkejut sosok itu tersenyum. Senyum sama 
seperti dia lakukan. 


" Maaf. Aku tidak sengaja." Ujar sosok tersebut. Dia pun 
pergi menuju arah yang akan Sai tuju, dia pergi bersama 
pria dewasa memakai payung- 


Payung? 


Baru Sai sadari kalau sosok yang menabraknya juga 
memakai payung. Yamato menyadarkan Sai. Mereka 
berempat melanjutkan kembali perjalanan mereka menuju 
asal chakra yang mereka cari. 


" Anda sudah lebih baik. Banyak istirahat dan jangan 
kecapekan." Ucap suster yang baru mengecek kesehatan 
Sakura bersama dokter. 


I Ha'i H 


Hijikata melihat dari tempatnya. Dia memerhatikan suster 
itu tengah mengecek tubuh dan tensi Sakura. 


Tadi niat Hijikata ingin menjenguk sambil bawa bunga putih 
dan buah - buahan. Tapi dia lihat Sakura berusaha bangun, 
maka dia langsung memanggil suster. Setelah suster 
bersama dokter pergi, baru Hijikata Toshiro duduk kursi ada 
samping ranjang pasien. 


Di letakin bunga dan buah - buahan. "Apa lebih baik?" Tanya 
Hijikata. 


" Lumayan baik. Terimakasih telah menolongku, Hijikata." 
Ucapan tulus Sakura buat Hijikata garuk teguk gugup. 


" Tak perlu berterimakasih." 
" Tidak. Aku harus melakukannya." 


" Baiklah. Aku terima, ternyata kau keras kepala juga." Ujar 
Hijikata. 


Sakura terkekeh dibuat. Kekehan manis Sakura tentu 
menular kepada pria yang dikenal dingin dan diberi nama 


sang Iblis Shinsengumi. 


Sakura celingak-celinguk. 
"Dimana yang lain, Hijikata." 


"Oh. Gintoki dan Shinpachi sedang mengerjakan pekerjaan 
mereka. Kalau yang lain tidak tahu." Mengangkat bahu. 
Hijikata mengambil satu buah apel. 


"Kau suka apel? " Tanya Hijikata memastikan. 


"Ya, aku suka sekali dengan buah apel." Dengan semangat 
Sakura menyahut. 


Di kupas apel tersebut oleh Hijikata sendiri. Sedangkan 
Sakura hanya menatap luar jendela. Cuaca luar sana lagi 
sejuk, tersadar karena panggilan Hijikata yang 
menyodorkan garpu sudah tusuk apel. Wajah wakil 
Komandan Shinsengumi terasa panas karena Sakura 
memakan apel yang dia sodorkan. 


Acara makan apel disuap terus berlanjut, tentu Hijikata 
senang bukan main karena bisa menyuapi gadis musim 
semi. Namun keduanya belum menyadari kehadiran 
seseorang. 


Kamui tersenyum aneh sampai kedua mata menyipit, pria 
selalu bersama Kamui berjengit merasakan aura panas dari 
kaptennya. 


Apel yang mau masuk kemulut Sakura tapi masuk ke mulut 
yang lain. Kedutan kesal merambat dahi Hijikata. Kamui 
tersenyum tanpa dosa di depan wakil Komandan 
Shinsengumi. Sedangkan Sakura berada di belakang Kamui, 
mengerjakan mata bingung. Abuto mendesah pasrah. 


" Menyingkir, Bocah! " Tekan Hijikata. 


Masih tersenyum sambil mengunyah apel di mulut. " Tidak 
mau " Kedutan menambah di pelipis Hijikata. 

" Kamui- kun." Mendengar Sakura memanggil, Kamui berdiri 
tegak memadang Sakura. 


" Selamat siang Sakura-chan " Sapa Kamui. Tidak 
melunturkan senyum manis. 


"Siang " Sakura balas sapaan. 


" Kamui-kun sendiri. Dimana Shinsuke-kun? " Mendengar 
nama Takasugi bikin Kamui dan Hijikata panas. " Dia ada 
urusan "Jawaban singkat nan seada dari Kamui berekspreksi 
enggan. 


Hijikata cuman diam. Tetapi sebenarnya dia agak panas lihat 
kedekatan Kamui pada Sakura. Mata Hijikata menajam lihat 
begitu akrab Kamui dan Sakura berbicara. Tidak tahan 
diabaikan, dia pun ikut dalam pembicaraan, sekaligus 
mengusik. 


"Apa adahal yang Sakura sukai selain apel. " 


Kamui berdecih pelan tapi Hijikata bisa menangkap decihan 
tersebut. Diam - diam dia menyeringai, dia tidak mau kalah 
PDKT sama Sakura dari bocah ingusan seperti Kamui. 


"Aku lebih suka Tiramisu dan Ramen Ichiraku " 
"Ramen Ichiraku? " Kamui bertanya balik. 


Sakura mengangguk senang dengan wajah senang. 

"Iya. Itu kedai Ramen favoritku. Kalau ada waktu luang, aku, 
Naruto, Kakashi-sensai dan teman - teman makan disana. 
Ramennya enak sekali." 


Sakura benar - benar tidak tahu kalau wajah berseri 
miliknya malah bikin wajah dua laki - laki di depannya 
bertambah merah. 


Kamui dan Hijikata menatap Sakura dalam. Wajah berseri, 
mata hijau bulat berkilau, senyum yang cantik. Kedua 
hidung mereka malah mengeluarkan darah, buru - buru di 
hapus sebelum gadis gulali itu melihat. Abuto lagi - lagi 
mendesah. 


Pintu di buka. Lalu disusul suara cempreng Naruto dan 
Kagura menuhi ruang rawat. Kepala Naruto dan Kagura 
benjol, kepalan tangan Kakashi dan Gintoki di kepala perak 
Sakata sudah muncul tiga sudut siku. 


" Kamui! Kau kenapa ada disini?!" Seru Kagura nunjuk - 
nunjuk. 


" Kagura-chan jangan teriak- " Ucap Shinpachi 
memperingati. 


Kedutan kesal ada di pipi Kamui dengan senyum paksa 
sampai kedua mata menyipit. " Memang masalah? Ini rumah 
sakitmu, hah?! " 


Dengan seringai menyebalkan Kagura. 
" Yah. Aku tidak suka orang monster sampah sepertimu 
dekat dengan Sakuraku." 


Deg 


" Kagura " Nama yang di panggil menatap Sakura tengah 
tersenyum ganjil. " Tidak ada Monsters sampah, semua 
monster memiliki kelebihan dan kekurangan." 


"Hah? " Beo Kagura tidak mengerti apa yang dikatakan 
Sakura. Sedangkan Sakura yang sadar apa dia katakan 


mengelak, mengatakan kalau dia sedang tidak mau 
mendengar soal monster, jadi dia mengatakan hal aneh 
barusan. 


Yang lain tidak menaruh curiga, malah terlihat kalau hal 
seperti tadi hal yang biasa. Ya, walau Sakura mengelak 
dengan apa yang dia katakan barusan. Tapi beri dampak 
tatapan mencurigakan dari Abuto. Dia seakan lihat hal yang 
disembunyikan gadis berambut tak lazim itu, apa lagi. Dia 
tadi lirik tubuh Naruto menegang setelah dengar perkataan 
Kagura. 


Di sebuah penginapan jauh dari rumah sakit. 


" Yamato-san. Keadaan Naruto dan Sakura baik - baik saja." 
Ucap Sai. Selesai mengintai dua anggota Team7 dengan 
memakai jutsu miliknya. 


Yamato menyewa penginapan untuk beberapa hari ke 
depan. Menyewa satu penginapan dengan ruangan yang 
luas. Di dalam ruangan ada Yamato, Sai, Neji dan sang 
pemimpin suna gakure. Sabaku No Gaara. 


Gaara disini?! Dia kan pemimpin desa Suna. 


Gaara nekad akan membantu konoha secara langsung. Dia 
membentuk bunshin yang sama dengannya dengan sedikit 
beri chakra kuat pada bunshin itu untuk berjaga - jaga, 
mempertebal Gaara asli. Sedangkan Gaara yang sebenarnya 
ikut bersama Neji, Yamato dan Sai. Alasan Gaara ikut karena 
dia juga menginjar Akatsuki, mengingat kelompok itu 
pernah menarik Hachibi dalam dirinya. Dan alasan kedua, 
ingin membawa Sakura pulang sebagai balas budi lalu 
menolong Naruto, teman pertamanya. 


Ada tentangan keras langsung dari Temari dan Kankurou. 
Namun siapa yang bisa membantah ke keras kepala milik 
Sabaku No Gaara. Apalagi dia adalah seorang pemimpin 
yang memiliki kedudukan tinggi. 


Temari terpaksa menyetujui setelah dia tahu rencana 
Tsunade yang mengirim mereka dengan chakra pemimpin 
Desa pendahulu. Chakra itu bukan sembarangan chakra, dia 
bisa mengembalikan manusia yang memakai chakra itu 
dengan waktu sudah di tentukan. Dan waktu yang di 
tentukan, mereka harus membawa dua anggota Akatsuki, 
membawa pulang Team7 dalam kurung waktu sepuluh hari. 
Walau belum membawa target dalam sepuluh hari, mereka 
tetap kembali ke Konoha 

tempat awal mereka pergi. 


Neji dengan mata Hyuuga. Bisa lihat posisi anggota 
Akatsuki mulai tersebar berbagai arah. Mengkerutkan dahi 
dalam melihat sosok kakak Uchiha Sasuke juga berada 
disini. 


" Semua anggota Akatsuki ada di sini. Berarti pemimpin 
mereka juga disini." Neji beri laporan dari pengamatan mata 
Hyuuga nya. 


Yamato mengangguk - angguk kepala. Dia memejamkan 
mata. Memikirkan sesuatu. Baru dia kembali buka mata, 
menatap satu persatu yang ada di kamar dengan serius. 


" Sembunyikan dulu keberadaan kita dari Team7. Aku yakin 
kalau Akatsuki belum menyadari kehadiran kita selama 
chakra kita disembunyikan dengan sempurna." 


" Maksud Yamato-san, jangan menampakan diri pada Team7 
sebelum waktu yang tepat? " Sai bertanya. 


Sekali lagi Yamato mengangguk. 
" Ya. Sekaligus kita harus merancang rencana. Menyelidiki 
tujuan mereka untuk Kyuubi atau hal lain." 


" Kalau Team7 sudah tahu keberadaan Akatsuki, 
bagaimana? " Gaara ikut dalam pembicaraan. 


"Itu diluar pemikiran kita. Kita menyembunyikan diri dulu 
dari Team7 agar tidak ketahuan oleh Akatsuki, dan juga, 
menolong mereka dengan keadaan yang tepat, bukan 
secara terburu - buru." Jawab Yamato. 


" Pembahasan ini sampai sini dulu. Maaf jika rencana kami 
tidak sesuai dengan anda, Gaara-sama." Ucap Neji secara 
sopan. 


Gaara menggeleng pelan. 
"Tidak. Rencana ini sesuai. Dan jangan memanggilku secara 
formal jika tidak berada di desa, Neji-san." 


"Tidak bisa Gaara-sama. Kami para Hyuuga telah di tuntut 
seperti itu kepada pemimpin desa." Mengelak secara halus. 


Gaara mendesah pelan tanpa ada yang sadar. Dia tahu 
gimana tata krama klan bangsawan ada di Konoha. Begitu 
sulit dan ketat, harus mengikuti aturan. Jadi dia tidak 
berkata lagi pada Neji soal ke formalan tadi. 


TBC 
Vote dan komentar kalian 


Haloo, aku punya berita bagus untuk kalian. Yang 
ingin Gelas Mug bergambar Anime Favorit kalian, 


kalian bisa pesan sama aku. Aku jualan Gelas Mug 
bergambar anime. 


Bukan gambar anime lain saja yang bisa di Gelas Mug itu. 
Foto kalian juga bisa berada di gelas Mug kalian pesan, 
harga murah dan terjangkau. Foto di atas bagian cerita 
pertama adalah gambar contoh Gelas Mug yang di cetak 
sesuai keinginan. 


Yang minat bisa hubungi WA ini : 088225603993, tidak 
termasuk ongkir. 


Bab 10 


SAKURA GINTAMA 


" Otae- san. Datang kemari? " Ucap Sakura. Otae tentu 
menjawab dengan senyum lembut. " Tentu saja. Nanti siang 
Sakura baru boleh pulang." Otae tengah membuka rantang 
dia bawa. 


Salam hati Sakura berharap itu bukan masakan buatan 
kakak Shinpachi. Tapi dugaan Sakura terkabul. Rantang di 
bawa Otae berisi bubur yang dibuat sendiri oleh Kakashi. 


Dengan telaten Otae menyuapi Sakura. Padahal dia bisa 
makan sendiri, tapi Otae memaksa karena dia ingin sekali 
menyuapi Sakura, seperti dia memiliki saudari perempuan. 


Tidak Ada yang istimewa oleh Sakura yang di rawat. 
Terkadang Kagura, Shinpachi dan Gintoki yang menjaga 
Sakura. Lalu di jaga oleh Team7, kecuali Sasuke. Kadang 
kepolisian Shinsegume walau tidak sering mengingat 
mereka adalah polisi. 


Mengalihkan dari buku dia pegang, buku itu di beli Kakashi 
untuk menghilangkan suntuk. Sakura menatap suasan 
langit cerah di luar jendela. Entah kenapa ..... 


Dia merasakan chakra yang tidak asing. 


Mengigit sudut bibir kesal. Gara - Gara waktu itu, chakraku 
tidak bisa di pakai. Pikir Sakura. Karena waktu itu chakra 
Sakura hampir habis, dan ternyata ada aliran chakra yang 
terluka karena dia memaksa menyalurkan chakra. 


Emerald memicing tajam. 


Suara, hawa, bayangan. 
Semua itu adalah khas Akatsuki. 


Bayangan hologram Ada di sebuah Gua gelap nan lembab. 
Bayangan hologram itu adalah bayangan yang tidak asing, 
mereka semua, mereka semua seluruh anggota Akatsuki, 
termasuk pemimpin mereka. 


Pein 


" Tugas Itachi dan Kisame. Kalian tahu apa tugas kalian." 
Suara terdengar seperti hologram. 


Itachi mengangguk datar, Kisame menyeringai lebar 
meperlihat gigi hiu. Pemimpin Akatsuki beranggapan kalau 
mereka berdua setuju. Mata berbentuk lingkaran ungu yang 
aneh, menatap lurus kedepan. 


Tidak Ada kehidupan di dalam mata tersebut. 

" Beri serangan pembukaan pada mereka." Pein menutup 
kedua matanya sesaat. " Tangkap Haruno Sakura sesuai 
keinginan seseorang." 


Kembali mata itu di perlihatkan. 


" Mungkin agak susah menangkap gadis itu. Mengingat 
orang - orang yang Ada di sekitarnya." Ucap Satu - Satunya 
wanita di sana. 


Pein melirik kecil kepada Konan juga melirik Pein. 
" Paksa dengan cara apapun. Mungkin dengan gadis itu kita 
bisa menangkap Kyuubi dalam tubuh bocah Uzumaki." 


"Lakukan rencananya." 
H Baik H 


Semua hologram menghilang. Yang tersisa adalah sosok pria 
tinggi berpakaian baju berjubah. Topeng orange itu menjadi 
ciri khas sosok tersebut, dari balik pakaian jubah dia pakai, 
di tangannya Ada bola kaca yang memunculkan gambaran 
sosok Naruto, Sakura tangah bersama penduduk asli dunia 
ini. Lalu gambaran menjadi Sasuke dan Kakashi, mereka 
mungkin mencari keberadaan Akatsuki. 


" Hatake " Wajah Kakashi dia pertoton dengan pandangan 
tajam di balik topeng orange. " Pembalasan baru saja di 
mulai." Seringai di balik topeng. 


" Kamui- kun, kita mau kemana? " Tanya Sakura. Mendongak 
menatap Kamui tengah menatapnya dengan senyum kecil 
namun tulus. 


Sakura selalu terpanah dengan senyuman orang - orang 
sekitar sini. Bukan karena senyuman mereka yang tulus 
tetapi senyuman mereka juga mengandung hal lain. 


Seperti saat ini, Kamui. Dia tersenyum tulus tapi di sisi 
senyum tulus itu ada senyum palsu yang disembunyikan. 


Mereka berhenti di sebuah taman luas dengan rumbut hijau, 
beberapa pohon, pemadangan cantik dengan langit biru 
yang cantik juga, ada bangku bisa di duduki dua orang dan 
ada beberapa bunga kecil warna-warni tumbuh di rumput. 


Kamui tersenyum puas lihat Sakura begitu terkagum 
dengan apa yang dia tunjukan. 


" Kamui- kun diam - diam membawaku untuk kesini? " 


" Hehehe. Lebih tepat menculikmu secara diam - diam." 
Cengir Kamui. Sakura ikutan tertawa. " Kau benar. Mereka 
pasti kocar - kacir " 


Perkataan Sakura benar adanya. Naruto dan Gintoki sama - 
sama kocar - kacir mencari Sakura yang tiba - tiba hilang 
begitu saja, Kagura mengacak - acak semua kota demi 
mencari gadis berambut tak lazim itu, yang ternyata tengah 
menikmati taman bersama seorang Yato. 


" Kamu suka Sakura " 


"Umm. Suka sekali, di tambah baca buku. Wahh, lebih suka! 


"Kamu suka baca buku? " 


" Hu'um. Lebih suka tentang kedokteran dan keterampilan 
chakra ninja." la menengok Kamui juga ikutan menikmati 
pemadangan depan. " Kalau Kamui. Suka apa? " Di Tanya 
seperti itu oleh lawan jenis bikin Kamui bersemu tipis. 


" A-a-aku.. Suka makan dan bertarung." Bagian terakhir 
suara nya pelan seperti bisikan. 


Tapi cuping Sakura memang jeli bisa menangkap kata - kata 
seperti bisikan itu. Mata biru Kamui melirik melalui ekor 
Mata, dia tercengang karena Sakura tersenyum lebar 
meperlihat gigi putih sampai kedua mata menyipit. 


" Kerenn. Pasti Kamui- kun hebat sekali dalam bertarung, 
kalau aku tidak terlalu hebat." Nada Sakura berikan ada rasa 
kekaguman. Tetapi kekaguman itu sesaat, nada suara 
berubah jadi lemah. " Makanya aku selalu di lindungi bukan 
melindungi." 


Wajah Kamui menjadi datar. Dia jelas lihat Emerald biasa 
memancarkan kecerahan seperti cahaya bintang, tadi 
sedikit redup. 


Redupan itu begitu tidak nyaman dan ketidak sukaan bagi 
pemilik. 


Dia tidak tahu kenapa Emerald itu berubah seperti itu. 
Namun dia tidak suka Emerald itu tidak memancarkan kilau 
terang seperti biasa. 


Dia lebih suka kilau di Mata Emerald hidup. 
"Ne. Kamui- kun " 


Kesadaran Kamui kembali karena panggilan Sakura. Dia 
menatap Sakura sekarang lurus menatap kedepan tetapi dia 
tidak bisa lihat ekspreksi gadis itu karena helaian rambut 
merah muda menutupi sisi wajah sang gadis. 


" Apa kau pernah merasakan. Pergi dari keluarga demi 
kekuatan." 


DEG! 


" Meninggalkan keluarga demi sesuatu. Membuang keluarga 
demi dendam." 


"Walau keluarga itu bukan sedarah atau sedarah pun " 


Di balik juntaian rambut Kamui, wajah keturunan Klan Yato 
menggelap. " Kenapa kamu bicara seperti itu, Saku " Tidak 
melanjutkan kata - kata. Kamui kaget Sakura menjatuhkan 
kepalanya pada bahunya, kepala merah muda itu bersandar 
lembut ke bahu Kamui. 


Sakura benamkan wajah dalam bahu Kamui. Menggerang 
kecil, malah tiba - tiba dia terkekeh kecil bikin Kamui 
terheran - heran. 


"Jangan pedulikan. Aku hanya mengikuti kata - kata yang 
ada di novel." Ucap Sakura. 


Kamui awalnya terdiam, tapi dia ikutan terkekeh kecil. " Oh. 
Kukira apa tiba - tiba Sakura bicara seperti itu." Mereka 
berdua terkekeh bersama. 


Sakura membetulkan posisi bersandar bahu. Sambil 
bersandar di bahu Kamui tidak merasa keberatan, Sakura 
menatap pemadangan di depan, menutup kedua mata 
menikmati angin sejuk menerpa wajahnya lembut. 


" Aku minta izin bersandar yah, Kamui- kun. Ini sangat 
nyaman, sudah lama tidak merasakan nyaman ini." Celetuk 
Sakura. 


Kamui terkekeh kembali. 
" Kamu boleh memakai bahuku kapapun Sakura, selama 
bisa bikin kamu nyaman." Jawab Kamui. 


Tangannya mengelus rambut Sakura bikin gadis merah 
muda ini semakin terlena. 


Tadi nya Kamui sedikit ragu mengelus rambut Sakura. 
Namun karena tidak ada penolakan maka Kamui berani 
mengelus rambut merah muda yang terasa lembut di 
tangannya. 


Suasana itu berlangsung hanya lima menit karena setelah 
itu Kamui tersenyum palsu. Dia merasakan hawa gelap di 
belakang. 


Yang ternyata Naruto sudah menggertakan jari - jari. 


"Ka -mu-i" 


Kamui menengok dan di suguhi wajah gelap Naruto. Dia pun 
tersenyum yang malah kedutan wajah Naruto bertambah. 


Sai ada di balik pohon taman. Dia nengok Naruto sudah 
marah kepada Kamui tanpa izin bawa Sakura pergi lalu 
merangkul gadis itu seenaknya. Kamui sendiri tengah 
menutup telinga Sakura dengan kedua tangannya agar 
gadis itu tidak terganggu suara cempreng Naruto. 


Sai sudah dari tadi disini. Dan dia mendengar semua 
pembicaraan mereka ... Tidak. Lebih tepat pembicaraan 
Sakura. 


Di tempat Yorozuya. Hanya ada Sakura dan Sasuke. 


Sakura duduk di sofa, wajah cantiknya amat gelisah. Sasuke 
berdiri bersandar dinding, kedua Mata tertutup tapi Sasuke 
tahu kalau Sakura amat cagung dengan suasana di antara 
mereka. 


Bagaimana bisa si bodoh kuning itu menepatkan mereka 
berdua dalam suasana ini. Seharusnya dia tidak usah 
menerima permintaan Naruto, atau bisa dibilang ajakan 
Uzumaki Naruto untuk ... 


" Sasuke " 


Nama yang di panggil melirik Naruto sedang 
memerhatikan Sakura tertawa senang di antara 
Yorozuya. 


" Nanti aku titip Sakura bersamamu. Cari 
kesempatan untuk berbicara pada Sakura- chan." 
Ucap Naruto. 


Sasuke menutup Mata, dia mendengus dengan 


senyum meremehkan. " Untuk apa aku melakukan 
itu." Giliran Naruto yang melirik Sasuke. " Aku tidak 
mau ... Menyiksa Sakura-chan " Bisik Naruto. Dia 


juga tidak tahu kenapa dia bisa bicara seperti itu. 


Padahal yang dia lihat Sakura tidak tersiksa tapi di 
matanya yang lain kalau Sakura juga terbebani. 
Entah karena apa. Dia mengatakan itu karena 
bibirnya sendiri yang begerak. 


Dan bagi Sasuke. Kalau kata - kata tadi seakan 
memukul sesuatu dalam diri Uchiha tersebut. 


Buka mata. Sasuke menatap Sakura malah terbengong 
sambil menatap kedua tangan berada dipahanya. 


"Sakura " Suara Sasuke mengejutkan gadis itu. 


" Ha'hai, Sa-sasuke-san " Jawab Sakura gagap. Antara 
gugup, gelisah dan tak percaya Sasuke mau berbicara 
kepadanya. 


Alis Sasuke bertaut tidak suka. Dia tidak suka panggilan 
Sakura barusan. Kayak ada sesuatu yang di siram 
kepadanya yang menimbulkan rasa geram yang panas. 
Kerutan alis asuke lebih dalam lebawah lihat ekspreksi 
Sakura di mata Sasuke begitu ... Risih. 


"Aku mau bertanya " 
H Hn '" 


' Ck! Sejak kapan dia belajar menjawab seperti itu. ' Geram 
Sasuke dalam hati. 


Eehhh? Ada yang tidak suka nih? 


Dia pun menyingkirkan rasa kesal karena gadis pink itu. Dia 
ingin mengutarakan isi kepalanya. 


"Apa kau masih memiliki rasa yang sama. Seperti dulu." 
Ada jeda lama Sasuke ambil bagian terakhir. 


Mata hijau Sakura membola. Perlahan kelopak mata 
meredup bersama cahaya mata Emerald itu. 


Sasuke membola mata sesaat lalu kembali berwajah datar. 
"Entalah " 


" Entalah? Jawaban macam apa itu?! " Pikir Sasuke kesal tak 
berbendung. 


Suasana kembali cagung. Tapi lebih cagung dari 
sebelumnya. Sasuke mau buka mulut kembali terhenti, dia 
melirik tajam dengan sharinggan aktif. Sakura juga 
menyadari menajamkan penglihatan. 


Bayangan dua orang masuk kepenglihatan mereka. 


Sasuke membola kedua mata onyx melihat sosok sangat 
familiar dan dia cari - cari selama ini. 


Sakura menatap tidak percaya siapa yang ada di depan 
mereka. Dia sesaat melirik Sasuke sebentar. Lalu kembali 
menatap dua orang sebagai musuh bagi 5 Desa terbesar. 


"Kami menemukammu. Pingky-chan!" 
Seringai meperlihat gigi tajam besar seperti Hiu haus darah. 


"Apa tidak apa - apa membiarkan mereka berdua di sana, 
Naruto- san." Tanya Shinpachi khawatir. 


Menepatkan Sakura Dan Sasuke dalam Satu ruangan di 
kantor Yorozuya. Bagi Shinpachi adalah ide yang buruk. 
Mengingat hubungan mereka tidak baik, lalu Sasuke tidak 
segan melukai perempuan, ingat wajah Sakura yang 
tergores. 


"Jangan khawatir Shinpachi. Mereka butuh berbicara secara 
pribadi." Naruto menyengir lebar. 


Shinpachi mengangguk saja. Kamui tersenyum sampai 
kedua mata menyipit tapi kedutan kesal muncul banyak di 
sisi wajah. Wajah Gintoki masam bukan main, cuma Hijikata 
dan Shinsuke diam menunduk wajah. 


Tapi hawa mereka gelap 


Siapa sih yang gak kesal saat lihat gadis kalian suka tengah 
berduan dengan laki - laki lain. Apa lagi laki - laki itu dari 
masalalu gadis itu. 


Bayangan mereka berbaikan, berpelukan, lalu - lalu.. 
Berciuman!? 


Wajah ke empatnya sudah tidak mengenakan. 


Mereka berada didalam sebuah restoran. Kagura sih enak 
makan dengan lahap, Kakashi meratami isi dompet. Sisanya 
yang lain melakukan kegiatan mereka. 


Hening begitu lama. Sampai suara gaduh di luar menyedot 
perhatian mereka. Tiba - tiba atap restoran di terobos kasar 
mengakibatkan kerusakan parah pada atap. 


Para pengunjung berteriak ketakutan. Hijikata dan Sougo 
sudah bersiap dengan katana mereka. Mereka berfikir ini 
perbuatan pemberontak atau penjahat. 


Tetapi sosok yang keluar dari kepulan asap mengagetkan 
mereka. 


" Sakura?! " Seru Kakashi. 


Sudut bibir membengkak dan mengeluarkan sedikit darah, 
dahi Sakura juga memar, mengang bagian perut, Sakura 
melirik sebentar pada Kakashi. Tetapi itu menjadi kesalahan 
besar. Kisame muncul dan menebas Sakura menggunakan 
Samehada miliknya. 


BRAAKK " UHUK " Batuk darah. Tubuh kecil Sakura 
menabrak dinding membuat retakan besar. 


Belum dia berdiri sempurna, Kisame sudah maju lagi, 
tangan menjulur kedepan. Bukan Sakura yang dia tangkap 
tapi Naruto, Kisame melempar Naruto menerobos jendela 
kaca. Lalu ada Naruto lain yang melawan Kisame dengan 
brutal menghabisi bushin Naruto. 


Sakura di belakang Naruto cuma diam. Dia diam tapi juga 
memerhatikan pertarungan. Mendapat apa dia lihat, 
menggepalkan kepala tangan, maju kedepan. 


Naruto menendang Kisame mundur. Kisame menyerang 
Naruto tapi Naruto hilang jadi kepulan asap. Di terobos oleh 
Sakura, tinju Sakura mengenai Kisame sampai pria hiu itu 
terlempar jauh dari restoran. Retakan tanah di akibatkan 
tubrukan badan Kisame. 


Nafas Sakura dan Naruto sama - sama memburu. 
Menetralkan nafas, suara Sakura begitu marah. " Kenapa 
tidak ada yang bilang AKATSUKI ada disini?! " Hening. 
Restoran kacau. Kagura dan Shinpachi di buat ternganga 
oleh perkelahian tadi. 


Naruto dan Kakashi secara kompak buang muka, kaku dan 
takut. Mereka terpaku oleh Sakura. Sougo, Kagura, 
Shinpachi, Kamui, Gintoki, Hijikata dan Takasugi. Mereka 
tidak percaya oleh kekuatan Sakura bisa meninju lawan 
begitu kencang dan kuat. Sama persis seperti Kagura, tetapi 
tijuan tadi lebih kuat dari Klan Yato. 


Para Ninja waspada Kisame sudah Bangkit kembali setelah 
di tinju oleh Sakura. Kalau Aku sudah mati kali, pikir Naruto 
miris. Kisame menyerang kembali namun di halangi Gintoki 
dan Hijikata. 


Dengan pedang kayu Gintoki menahan Samehada, katana 
Hijikata menebas Kisame. 


Kisame mundur selangkah. Dan dia mundur banyak karena 
Kamui menendang kuat dirinya. Dia kembali menabrak 
tanah, tapi dia bisa mengendalikan tabrakan itu. 


Dia mendongak kepala, Takasugi mengayuhkan pedang. 
Pedang menubruk tanah sampai retak, Kisame berhasil 
menghindar. 


Dengan jarak lumayan jauh mereka masih mendengar apa 
yang Kisame katakan dan Kisame bisa mendengar apa yang 
mereka katakan. 


" Kau tahu Pingky-chan. Kedatangan kami khusus untukmu? 
" Ucap Kisame. 


Sai, Neji, Yamato, Gaara dan Sasuke muncul. Sakura dan 
Naruto tidak percaya kalau Kazekage dari suna ada disini 
bersama teman mereka. Kakashi melirik Sasuke datar. 


Dan hal yang mengejutkan Sakura lagi. 


Seluruh anggota Akatsuki ada disini. Mereka berdiri di atas 
atap rumah. Hanya sosok pria berambut orange dan wanita 
berambut ungu berdiri di depan Kisame. Di samping Kisame 
muncul sosok bertopeng orange, Naruto menatap tajam 
sosok itu. 


Jubah Hitam awan merah khas Akatsuki. 


" Kami tidak bisa memiliki chakra Kyuubi. Setidaknya kau 
sebagai pengganti Kyuubi, Haruno." Ucap Konan datar. 


" Maksudnya apa?! " Seru Sakura. 


" Nyawamu sebagai pengganti tiga chakra Jingjuriki." Pein 
menatap datar dan dingin pada Mata hijau Sakura. " Jiwa 
kau kami ambil sebagai tumbal patung Gado Mazo." 


Mereka tercengat tidak percaya termasuk Sakura. Dengan 
lugu Kagura bertanya. 


" Jiwa Sakura-Neesan jadi tumbal Patung Gado Mazo, 
maksudnya apa? " 


Shinpachi melirik Kagura tak percaya. Bisa - bisanya?! Pikir 
Shinpachi. 


Seringai Deidara menjawab pertanyaan tadi. " Nyawa 
Haruno itu akan kami ambil untuk di makan Patung Gado 


Manzo kami, Un " 
Setiap Mata Akatsuki membunuh yang begitu kentara. 
T. B. C 


Tekan Vote kalian minaaa kami butuh dukungan kalian 
untuk cerita ini, Dan komentatnya 
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SAKURA GINTAMA 


( Maaf kalau ada typoo atau hal semacamnya, sudah 
berusaha biar tulisan bagus sesuai keinginan 
pembaca ) 


Tch! 


Di pandangi Mata ungu bergaris Sakura yakin dia pemimpin 
Akatsuki. 


Tidak habis fikir kenapa Akatsuki mengincarnya hanya 
karena dia menjadi alat belas dendam Kakashi, sekarang dia 
dijadikan pengganti chakra Kyuubi Naruto sangat sulit 
mereka ambil dari konoha. 


Hell?! Mereka fikir mengambil chakra khususnya tidak sulit 
juga. Memburu Ninja elite konoha taruhannya adalah 
pemimpin Desa Konoha yang akan menjadi tameng bagi 
Ninjanya. 


Apa lagi Ninja itu adalah murid Tsunade! 


Takut - takut Naruto, Kakashi, Neji dan Sai lirik Sakura sudah 
kepalkan tangan erat. Neguk ludah kasar, mereka tahu apa 
yang terjadi selanjutnya. Karena itu Naruto bentuk segel 


memperbanyak Bunshin, bunshin- Bunshin itu membawa 
pergi warga Ada di sekitar termasuk para samurai, Kagura 
dan Shinpachi. 


" Kenapa aku di bawa ke atap?! " Kagura tidak terima. " 
Baka! Aku mau menyelamatkan kalian dari pukulan 
mematikan Sakura-chan, lihat! " Naruto nunjukin posisi 
Sakura. 


Semua Mata terbelalak tidak percaya. Chakra biru tajam 
menyelebungi kepalan tangan kecilnya, Mata emerald 
Sakura juga menajam. 


" SHANAROOOOOO! " 


Teriakan kencang bersamaan kepalan tangan Sakura 
memukul tanah mengakibatkan tanah itu terbelah cukup 
parah sampai menuju tempat Akatsuki berdiri _ retakan 
tanah melebihi jarak jauh sampai pintu utama masuk kota 
ini. 


Mulut trio Yorozuya terbuka lebar tidak percaya. Bahkan 
Takasugi, Kamui, Shinsegumi dan Abuto ikut terpengarah 
tidak percaya. 


Naruto, Kakashi, Neji, Sai, mereka meringis ngeri. Sasuke 
dan Gaara masih berwajah datar namun Mata mereka Ada 
rasa kagum luar biasa. 


Seluruh anggota Akatsuki Berlindung di bawah lingkaran 
kawah pelindung dibuat oleh Pein ketua mereka. Dari 
tempat berdiri, Sakura dengan kilat sudah terbang di atas 
langit dengan kaki terangkat satu lalu mengayuhkan ke 
Akatsuki langsung berpencar. Pukulan kaki Haruno Sakura 
merusak pelindung Pein. 


" Kakashi-Sensai kita hentikan Sakura-chan, dia bisa 
merusak kota ini! " Seru Naruto kalut bukan main. 


" Yamato! " Perintah Kakashi. 


Yamato mengangguk. Dia gerakin tangan, muncul kayu - 
kayu dari bawah tanah. Para warga mulai belarian 
ketakutan, kayu jutsu Yamato mengikat Sakura mau 
menyerang Akatsuki kembali. 


Naruto Dan Kakashi mendesah lega lihat Sakura sudah di 
ikat oleh kayu Yamato. Namun tidak bertahan lama, dengan 
mudah Sakura menghancurkan kayu Yamato. Sai, Yamato, 
Kakashi dan Naruto menahan nafas takut Sakura mengamuk 
kembali tapi gadis merah muda itu masih diam di tempat. 


Neji natap Sakura nunduk wajah lalu menggepalkan tangan 
sangat kuat sampai merah bagian telapak tangan. Dia 
menahan emosinya. Pikir Neji. 


Mendongak wajah menatap kembali wajah Akatsuki satu 
persatu. Mereka kaget lihat seringai Sakura baru pertama 
kali mereka lihat tapi bukan pertama kali Team7 lihat, 
kecuali Sasuke malah tercengat. 


"Ne, Akatsuki! Aku Haruno Sakura tidak akan pernah takut 
kalian memburuku, mengincar nyawaku atau membunuhku 
dengan alasan balas dendam pada Kakashi-Sensaibaka! " 


" Aku juga tidak takut mati terbunuh untuk menggantikan 
Naruto baka! " 


Kakashi Dan Naruto sama - sama kaget dengar kata - kata 
Sakura lontarkan pada Akatsuki. 


Emerald berkilat memantulkan wajah Akatsuki. 
"Bisakah kalian menangkapku seperti Jingkuriki yang lain? " 


Sudut bibir Sakura ketarik bentuk seringai miring. 


"Lalu lihat. Siapa yang mati lebih dulu. Aku atau salah satu 
dari kalian?" Tunjuk Sakura pada Akatsuki. 


Wajah Sakura mendatar bersama kata - kata terkesan 
dingin. 


" Lebih baik Aku mati dalam petarungan dari pada mati 
tidak melakukan apapun. Aku akan melindungi apa yang 
harus Aku lindungi, mempertaruhkan nyawa pada kalian .. 
Akatsuki." Ucap Sakura. 


Senyum sinis satu satu wanita dalam Akatsuki. " Haruno 
Sakura. Kau akan menyesal telah terima tatangan kami 
dalam misi " Memburu " Kau tahu siapa kami. Akatsuki tidak 
main - main dalam buru Jingkuriki termasuk salah satu 
murid legenda sannin seperti kau, Haruno-san." 


" Bahkan kami pernah mengambil chakra Kazekage Suna, 
Sabaku No Gaara." 


Gaara berdicih mengingat dia dengan mudah di culik 
Akatsuki. Setelah itu chakra Shukaku Gaara di hisap sampai 
dia kehilangan nyawanya. 


" Kau juga sudah tahu nasib chakra seorang ninja jika 
terhisap. Nasibmu mungkin seperti itu. Apa masih mau 
terima penangkapan secara kasar atau suka rela? " 


" Cih! Jangan harap aku suka rela menyerahkan diri pada 
kelompok sesat peserti kalian! " Teriak Sakura. Hidan 
melotot tidak terima dengar kata ' sesat ' tadi. 


" Lebih baik bertarung melihat hasil dari pada menyerah 
sebelum bertarung menginjak harga diri sebagai Kounichi 
Konohagakure." 


Senyum percaya diri begitu tinggi dari Sakura. " Aku tidak 
menyerah karena Haruno Sakura calon legenda sannin 
berikutnya! Pewaris Senju Tsunade dan Hatake Kakashi! " 
Ujar Sakura. 


Dalam hati Kakashi begitu kagum pada kebenarian Sakura 
tidak takut ancaman Akatsuki mau mengincar nyawanya 
untuk balas dendam dan juga menggantikan posisi Naruto. 


Dia perhatikan kembali Sakura. Sasuke tidak lihat Ada 
Sakura dulu dalam diri Sakura sekarang. Sakura, mantan 
rekan seteamnya dulu telah berubah banyak hal. Tidak 
lemah seperti dulu, dia sudah jadi perempuan terkuat 
seperti pemimpin Desa Konoha sekarang ini. 


Pein masih berwajah datar atau bisa dikatakan wajah Pein 
memang selalu datar tanpa ekspreksi. 


"Hn" Gumam ambigu Pein. 


Akatsuki menghilang dalam portal menghisap seluruh 
badan mereka. Sakura menatap teman - teman nya sudah 
turun dari atap. Dia tatap tajam Naruto dan Kakashi, sang 
tersangka yang di tatap buang muka dengan keringat 
bercucuran banyak. 


"Aku mau dengar penjelasan kalian berdua." Nada perintah 
dari Sakura langsung di anggukin patuh. 


"Tapi sebelum itu.. " 


Berdiri menghadap Sasuke dengan mata tertutup. Perlahan 
kelopak mata terbuka. Semua tercengat, Sasuke sampai 
membolakan matanya menjadi kecil. Sakura menatap lurus 
kepada Sasuke. Bukan, bukan karena Sakura menatap lurus 
ke Sasuke, tapi, melaikan tatapan kosong dan datar baru 
pertama kali Sakura layangkan kepada Sasuke Uchiha. 


Tatapan baru pertama kali mereka lihat. 


Sakura maju tiga langkah. Sedikit jauh dari tempat Sasuke, 
dia angkat lengan kanan mengacungkan kunai berkilat di 
ujung. Kunai itu mengalirkan chakra biru tajam seperti 
pedang chakra yang berbahaya. 


Kakashi tahu betul pedang chakra Sakura ciptakan cukup 
berbahaya, karena hanya seorang Ninja medis hebatlah 
yang bisa melakukan itu demi melindungi diri sendiri. 
Namun untuk menciptakan chakra seperti itu harus ada 
aturan, kalau tidak mematuhi aturan, maka!... 


" Sakura! Kau belum membangkitkan tanda segiempat di 
dahimu, kau bisa di hukum jika melawan orang berkekuatan 
di atasmu atau menciptakan pedang chakra medis itu!" Seru 
Kakashi memperingatkan. 


Yamato menatap kaget Kakashi karena dia juga baru ingat 
aturan ninja medis. 


Emerald terbelalak kaget seakan baru mengingat sesuatu. 
Di turunkan kembali kunai, chakra biru tajam itu sudah 
menghilang. Naruto bernafas lega walau dia tidak tahu 
maksud Kakashi-sensai barusan. 


Gomenasai aku terlalu emosi. Tolong biarkan aku 
sendirian." Ucap Sakura, bungkuk badan sebentar. 


Lihat Sakura pergi Naruto mau menyusul tapi di cegah 
Kakashi mengatakan " Biar dia sendirian dulu." Maka dari itu 
Naruto diam. Dia pandangi Sasuke buang muka. 


"Baru saja Sakura melakukan kesalahan menjadi Ninja 
medisnic. Kesalahan bisa buat dia kehilangan gelar menjadi 
murid Tsunade Senju dan kehilangan kekuatan dia asah 
selama bertahun- tahun ini demi mengejar kalian berdua." 


Naruto tampak kaget sekali terutama Sasuke. 

" Mengejar kami kenapa? Lalu kenapa Sakura-chan bisa 
kehilangan kekuatan nya? " Kakashi mendesah karena harus 
menjelaskan secara detail. 


" Sakura adalah murid dari salah satu legenda sannin, dia 
murid pertama yang bisa menyamai kekuatan seperti 
Tsunade Senju. Shizune memang murid pertama Tsunade- 
sama tapi dia tidak memiliki kekuatan seperti Tsunade- 
sama. Hanya Sakura yang mampu memiliki kekuatan itu." 


" Menjadi murid salah satu legenda sannin saja sudah 
sangat berbahaya karena banyak musuh tidak menyukai 
mereka, apalagi kekuatan murid itu mirip persis seperti guru 
mereka." Kakashi tatap Naruto dan Sasuke. 


"Naruto memiliki kekuatan seperti Jiraiya-sama." Naruto 
diam. " Sasuke mirip Orochimaru-san." Sasuke berdecih. " 
Lalu, Sakura seperti Tsunade- sama." Bayangan wajah 
Sakura dan Tsunade. 


" Belum lagi kalian murid dari Hatake Kakashi - Ninja coppy 
jenius Konoha juga memiliki musuh banyak." Kakashi 
tersenyum tapi tidak sampai mata menyipit. 


" Tsunade - sama ingin Sakura tidak menonjolkan kekuatan 
monstersnya pada seluruh musuh sebelum dia 
membangkitkan tanda segiempat seperti Tsunade-sama, di 
dahi." 


" Segiempat di dahi? " Beo Naruto tidak paham. 


Yamato mendesah lihat kelemotan Naruto. " Kau tahu kan 
maksud musuh legenda sannin juga musuh bagi murid 
mereka." Ucap Neji. Naruto mengangguk agak ragu. 


" Sakura adalah anak kesayangan guru-gurunya karena 
otaknya yang cerdas dan kemampuannya mengendalikan 
cakra dengan sempurna. Keahlian ini bahkan melampaui 
rekan-rekannya, Sasuke Uchiha dan Naruto Uzumaki." 


" Selain mengendalikan cakra, Sakura juga memiliki 
kemampuan medis. Hokage ke-5, Tsunade-sama, bahkan 
mengakui kemampuannya sejak Sakura berguru selama 
seminggu padanya. Murid terakhirnya yang sebanding atau 
lebih kurang daripada Sakura hanya Shizune-san." 


" Menurut Kakashi-sensai dan TIsunade-sama, serta ninja- 
ninja senior lainnya, Sakura mempunyai bakat Genjutsu 
yang seimbang atau lebih baik dari pemilik mata Sharingan, 
yaitu klan Uchiha yang legendaris dan Kakashi-sensai. Meski 
belum pernah dipakai oleh Sakura, kemampuannya telah 
diakui sampai keluar desa Konoha. Kekuatan Sakura yang 
sangat besar. Kekuatan inilah yang membuat Sakura dapat 
membelah tanah dan bisa menjadi bom sendiri untuk 
Sakura." 


Neji benar - benar serius menjelaskan pada mereka semua 
yang malah kebawah serius juga. 


" Sejak dia beguru dengan Tsunade - sama. Tsunade- sama 
sudah mepekirakan kalau ada monsters dalam diri Sakura 
seiring kekuatan yang dia kembangkan." 


" Mo-monsters?! " Naruto hampir berteriak kencang kalau 
Sai tidak menutup mulutnya. 


" Resiko beguru dengan legenda sannin adalah muncul 
monsters dalam diri kalian. Monsters Naruto kembangkan 
adalah kekuatan Kyuubi, kutukan Orochimaru-san ciptakan 
pada Sasuke, Sakura belum tahu seperti apa monsters dia 
keluarkan, makanya Tsunade- sama meminta Sakura agar 
tidak bertarung dengan seorang berkekuatan besar di 


atasnya atau menciptakan pedang medis tadi, sebelum Ia 
mampu mengaktifkan segel Byakugou no Jutsu seperti 
Tsunade- sama." 


" Dan cara mengaktifkan Byakugou, tidak bertarung dengan 
seorang lebih kuat dari dia, itu bisa menguras chakra besar 
Sakura kumpulin untuk membangkitkan Segel Byakugou." 


Kakashi telah menjelaskan apa yang harus dia jelaskan dari 
awal. Dan mengapa Akatsuki berminat pada Sakura Haruno, 
murid Pemimpim Desa Konohagakure. 


" Segel Byakugou noJust itu seperti apa? " Tanya Shinpachi 
ingin tahu. 


" Segel Byakugou berbentuk segiempat di dahi " Neji 
menunjuk dahinya. 


" Sama seperti Pemimpim Desa kami. Segel itu adalah segel 
abadi dan juga segel terkutuk bagi penggunanya." 


"Iya. Segel abadi yang bisa membuat umur penggunanya 
bisa seratus tahun, segel terkutuk jika menggunakan 
berlebihan bisa membunuh penggunanya." Yamato ikut 
menjelaskan setahu dia. 


" Bukankah bagus Sakura- chan tidak memiliki kekuatan 
terkutuk seperti itu?" Kata Naruto. 


" Ck. Memang bagus tapi musuh Tsunade- sama sudah 
telanjur tahu siapa Sakura Haruno sebenarnya. Dia juga 
sudah melampui kekuatan Tsunade-sama, maka dari itu! 
Sakura harus bisa mengaktifkan segel Byakugou itu supaya 
suatu hari nanti musuh tidak bisa menumbangkan Sakura, 
musuh tidak bisa mengendalikan Sakura, Sakura juga bisa 
mengendalikan monsters dalam diri yang mungkin bangkit 


seiring kekuatan besarnya yang berkembang, sama halnya 
kau Naruto." 


"Aku dan Team Rockie berharap Byakugou no Jutsu Sakura 
muncul tanpa monsters dalam kekuatan segel terkutuk itu. 
Kami tidak mau Sakura menjadi bencana bagi Konohagakure 
juga." 


Neji menatap Naruto tertunduk kepala dengan lesu. " 
Karena itu Sakura di larang bertarung seorang lebih kuat 
dari dia, jika dia mau membangkitkan segel Byakugou no 
Jutsu. Agar dia bisa mengendalikan emosi dan chakra besar 
Byakugou no Jutsu." Ucap Neji selesai menjelaskan. 


"Aku tahu apa yang mau Sakura katakan padamu Sasuke. 


Tapi aku berharap kau sendiri yang menghampiri dia." Ujar 
Kakashi. Nepuk kepala Sasuke langsung di tepis kasar. 


L 


Sakura-chan melakukan sejauh ini. Kenapa~ ' 
Naruto. 


' Dia mau mengejar aku dan Naruto. Dia memang 
gadis bodoh menyebalkan! ' Sasuke. 


' Topeng mu sudah retak yah~ ' Neji. 

TBC 

Maaf kalau ada kata salah atau banyak tipoyy 
Kasih vote dan komentarnya 

Bonus: 

Tes 


Tes 


Setitik tetesan biru tajam seperti air jatuh kedalam lubang 
berbentuk segiempat, tetesan itu masih setengah wadah 
segiempat. 


Tes 
Tes 


Berdiri di tengah kegelapan. Di depan Sakura ada 
sekumpulan cahaya seperti kunang - kunang, saat dia 
menyentuh nya. Dia terkaget langsung bangun dari tidur. 
Dia lihat sekeliling, dimensi begitu luas, lantai dia pijak 
adalah air bening seperti awan. 


Berdiri, lihat sekitar, kosong. Langit putih luas lantai bening 
luas tanpa ujung. Saat nengok kebelakang, emerald itu 
terbelalak. 


Ada Sasuke dalam mode segel terkutuk Orochimaru berikan, 
Naruto mata dalam mode katak seperti Jiraiya, lalu di tengah 
Sakura di selibungi chakra hijau membentuk sosok besar 
mirip seperti dia tapi lebih menyeramkan. 


Tes 


Buka mata kaget. Sakura sekarang ada di atap gedung 
besar berada kota edo tempat Yorozuya tinggal. Duduk 
termenung memikirkan kejadian tadi. 


Tidak menyangka kalau menjadi murid dari dua ninja hebat 
bisa seresiko ini. 


' aku tidak mau lemah, tidak mau menyusuhkan 
mereka ' 


"Naruto .. Sasuke.. " Lirih Sakura. 
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( Maaf kalau ada typoo atau hal semacamnya, sudah 
berusaha biar tulisan bagus sesuai keinginan 
pembaca ) 


Malam sudah tiba. Kota edo berada puncak kesenangan 
para pemabuk, pelacur atau sebagainya. 


Sakura berjalan - jalan sendiri di tengah kerumuan warga. 
Dia berusaha menghindari pejalan kaki yang mabuk karena 
minum. Satu tabrakan keras di bahu, ia jatuh ke tanah, 
sedangkan penabrak berdiri menjulang dengan wajah sok 
berkuasa. 


"Jalan pake mata!-" Teriaknya tertahan setelah lihat kimono 
pendek sepaha milik Sakura terkesiap sedikit, memperlihat 
paha mulusnya. 


" Wow~ barang bagus " Ujar orang itu mulai mengeluarkan 
aura mesum. Dia menarik tangan Sakura mau pergi, tubuh 
mungil menubruk badan pria itu. 


Emerald mulai ketakutan lihat wajah menakutkan pria tua 
mesum. Mengigil takut tangan orang itu menyentuh sisi 
wajahnya, kaget bibir pria tua menyentuh pipinya. 


Jleebb 


Darah muncat ke udara bagai slow motion, Pria itu 
melepaskan Sakura sudah berpindah ke pelukan pria 
berkimono ungu kupu-kupu. Pria mesum menjerit kesakitan 
megang salah satu tangannya sudah terpotong. Sakura 
mengalihkan tatapan ke pria mesum ke laki - laki telah 
menyelamatkan dia. 


" Ta-takasugi-kun? " Ia tidak percaya. 


Takasugi melirik sebentar baru tatapan membunuh Takasugi 
Shinsuke Mengarah ke pria naas. 


"Jangan berani menyentuh gadis ini, dia milikku." Ujar 
Takasugi, mengerat rangkulan pada pinggang ramping 
Sakura. 


Sakura kaget karena kedatangan Takasugi telah 
menyelamatkan dia dan juga kaget dengan pernyataan 
Takasugi terdengar serius mengklamin ia milik dia. 


Melepas rangkulan di pinggang. Takasugi melepaskan 
Kimono ungu selalu dia pakai, di sampirkan ke seluruh 
badan mungil Sakura. 


Kimono Takasugi begitu kebesaran di tubuh mungil Sakura. 


Di gandeng tangan kecil begitu lembut di tangannya, bawa 
pergi dari kerumuan. Dia lihat kebelakang sambil mengikuti 
Takasugi. 


Setelah jauh dari kerumuan pasar, langkah kaki Takasugi 
terus berlanjut. Dia mau mencari penginapan untuk dia dan 
Sakura tinggal semalam. Hari sudah sangat malam, bahaya 
kalau gadis musim semi ini pulang selarut malam. 


" A-anoo " Sakura ragu mau mengatakan. " Ke-kenapa 
Takasugi-kun mengatakan aku milik .. Takasugi- " Ucapan 


Sakura sukses menghentikan langkah pria samurai di kenal 
salah satu iblis. 


Takasugi berdiri membelakangi Sakura menunduk wajah ke 
tanah. Sepasang tangan lebih besar mengangkat wajah 
Sakura. Emerald membola bergetar hebat. Takasugi 
Shinsuke, mencium Sakura. Ciuman sesaat tapi begitu 
hebat. 


Saat mencium Sakura mata Takasugi terbuka, menatap 
dalam mata hijau bulat teduh begitu dekat di depan 
matanya. 


Menyelami mata hijau sudah buat dia terpana, sedangkan 
Sakura begitu tenggelam dengan mata Takasugi. 


" Kau memang milikku, Sakura." Ucap Takasugi. 


Menatap tegas pada Emerald di depannya. " Sejak pertama 
bertemu denganmu. Kau sudah menawanku karena lirikan 
matamu dan rambut indahmu belum pernah kulihat." 


" Sejak kenal kamu. Ada yang berubah dalam diri seorang 
Takasugi Shinsuke." 


Takasugi tersenyum lembut. 


" Aku mencintai Haruno Sakura. Izikan aku tetap 
mencintaimu, tidak peduli masalalu antara kau dan Sasuke 
Uchiha." 


"Yang aku tahu, aku mau melakukan apapun untuk orang 
kucintai. Aku akan membuatmu mencintaiku dan 
melupakan Sasuke." Ungkap Takasugi. 


Sakura begitu terkaku, shock, tidak bisa berkata - kata. 
Tidak yakin dengan pendengaran dia dengar tadi, tapi dia 


yakin apa yang dia dengar dari Takasugi. Sadar dari rasa 
syock. Tersenyum kecil. Dia menatap Takasugi hangat. 


"Terimakasih sudah mencintai gadis sepertiku, Takasugi." 


" Aku ingin melupakan perasaanku pada Sasuke selalu 
berakhir menyakitkan untukku." Sakura mendongak 
memadang langit malam tanpa bintang. 


"Tapi selalu gagal." 

Menatap Takasugi. 

Takasugi diam memadangi gadis dia cintai. 

"Aku menunggu seorang bisa buatku jatuh cinta lagi. " 


Hijikata menyetir mobil sendirian, kepala dia tengok kanan - 
kiri. Gintoki bertanya sama orang - orang edo yang dia kenal 
atau tidak dia kenal. Satu - satunya alasan mereka mencari 
seperti itu di malam hari karena gadis Ninja merah muda 
sudah mencuri perhatian mereka. 


Takasugi tersenyum menyeringai mendengar kata - kata 
gadis cantik sudah mencuri perhatian dan hatinya sejak 
pertama kali bertemu. 


"Aku yang akan buat kau jatuh cinta padaku. Bukan orang 
lain." Nada yakin pada Takasugi. 


Langit malam membentang luas yang ada hanya bulan 
purnama bercahaya. Sasuke berdiri di depan toko Otae 
dengan pikiran kacau yang tertuju ke satu - satunya gadis di 
team/. 


Terus memikirkan Sakura walau dia berusaha menyingkirkan 
gadis itu dari pikiran. 


Penjelasan Kakashi tentang Sakura buat dia berfikir keras. 
" Eeggh? " Lenguhan lolos dari bibir merah muda. 


Hal pertama Sakura lihat dari buka mata ada sosok Takasugi 
tidur dalam futo jauh dari tempat dia tidur. Mengumpulkan 
kesadaran, mengingat kejadian tadi malam. Mengingat 
kejadian tadi malam, tiba - tiba kedua pipinya memerah. 
Setengah wajah bersembunyi di balik selimut futon, 
menutupi semu. 


Lihat dari jendela, sinar matahari sudah mulai masuk. 
Beranjak dari balik futon, membereskan dulu baru keluar 
kamar. 


Beberapa menit kemudian Takasugi ikut bangun. Dia tidak 
lihat Sakura, bangun dan keluar dari kamar penginapan, 
membiarkan alas tidurnya masih berantakan. 


Saat mau menuruni tangga, dia lihat Sakura menaiki tangga 
sambil bawa napan berisi makanan. Melihat Takasugi sudah 
bangun, Sakura tersenyum. " Ohayou, Takasugi." Sapa 
Sakura di tanggapi balik oleh pemuda itu. 


Mereka kembali masuk. Sakura mendesah lihat futon itu, dia 
lirik Takasugi, mengisyaratkan dengan tatapan. Mengerti 
lirikan Sakura, dia membereskan futon. Mereka mulai duduk 
untuk sarapan pagi bersama - sama. 


"Tadi aku masak bubur" Di kasih mangkuk ke Takasugi. 


" Maaf, cuma masak bubur untuk sarapan pagi." Ia 
tersenyum tak enak hati. Takasugi balik tersenyum tipis. " 
Tidak apa. Ini juga sudah kelihatan enak." Mulai menyendoki 
bubur, memasukan dalam mulut. 


Takasugi terkesiap merasakan masakan Sakura. " Enak 
sekali " Gumamnya masih di dengar Sakura. 


Tersenyum lega. Mereka memulai sarapan pagi di selingi 
percakapan ringan tentang keseharian keduanya. Tidak 
butuh waktu lama sarapan mereka selesai. 


Takasugi berdiri di luar balkon menghirup udara segar 
sekaligus menunggu Sakura selesai mandi. 


Keluar dari kamar mandi dalam kamar. Sakura sudah segar 
kembali. Pakaiannya sudah diganti memakai kaos merah, 
celana pendek sepaha dan rambutnya di kucir ekor kuda 
menyisakan helai di sisi wajah. 


" Takasugi tidak mandi? " Tanya Sakura memadang 
punggung Takasugi. 


Balik badan memerhatikan Sakura. Jarak mereka lumayan 
jauh tapi dia masih bisa mencium wangi cherry di tubuh 
sang gadis musim semi. 


" Hn. Tunggulah, setelah ini kita pulang " 
"Hu'um " 


Hijikata mendesah panjang. Semalam suntuk dia mencari 
Sakura belum pulang. Dia rela tidak pulang ke rumah 
Shinsegumi, mencari mengelilingi kota dan tidak tidur demi 
menemukan sang gadis musim semi. 


Pagi ini dia juga belum sarapan. Jaket Shinsegumi dia 
sampirkan ke bahu, wajah kusut dan rambut berantakan 
dengan kantong mata sudah lelah. 


Sekelebat hal buruk terjadi dalam pikiran sang iblis 
Shinsegumi. 


Kalau ada pria macam - macam dengan Sakura bagaimana? 
Atau lebih buruk soal Akatsuki yang menangkap Sakura? 
Memikirkan kemungkinan itu bikin kepala Hijikata 
berdenyut. 


Di sebrang jalan dia lihat Sakura berjalan bersama pria dia 
tahu bernama Takasugi Shinsuke. Menghentikan langkah 
kaki, berbelok belari ke Sakura masih belum menyadari 
Hijikata menghampiri dia. 


" Sakura! " Di tepuk bahu kecil itu membuat pemilik 
berjengit kaget. 


" Hijikata? " Sakura menatap Hijikata ngos-ngossan. 


Bukk Sakura kaget Hijikata tiba - tiba memeluknya. Dia 
merasakan nafas Hijikata masih belum teratur namun 
berusaha mengatakan sesuatu. 


" Syukurlah aku menemukanmu hahh hahh!.. syukurlah kau 
baik - baik saja " 


"Aku, heh hah! " Tarik nafa dan hembuskan nafas. " kami 
semua mencemaskanmu belum pulang dari semalam! Dari 
semalam aku juga mencarimu tahu! " Serunya bagian 
terakhir. 


Sakura tidak percaya kalau Hijikata sekhawatir ini sampai 
mencari dia dari semalam. Takasugi berdecih samar tidak 
suka, menarik pergelangan tangan Sakura sampai pelukan 
Hijikata terlepas. 


Tatapan mata Hijikata menghunus mata Takasugi. Dua 
tatapan beda saling menghunus. 


Dingin dan tajam 


Sakura menatap dua pria itu bergantian. 
" Maaf buat Hijikata dan yang lain khawatir. Semalam aku 
mau pulang, tapi di ganggu orang mabuk- " 


" Kau di ganggu?! Siapa yang berani mengganggu mu " Ujar 
Hijikata menyela. 


"Tidak apa - apa. Untung ada Takasugi yang menolongku, 
karna sudah malam, Takasugi menyewa kamar untuk kami 
tinggal " 


Hijikata tidak percaya dia dengar. Sakura dan Takasugi 
tinggal bersama, walau cuma semalam tapi mereka tinggal 
bersama? 


Samar - samar Takasugi menyeringai senang lihat rawut 
wajah tak suka sang kepolisian Shinsegumi. 


"Tapi tenang saja Hijikata, kami tidak melakukan hal macam 
- Macam kok." Sakura menjelaskan. 


Tersenyum, dia menepuk lembut rambut merah muda. 
"Hn. Aku percaya kok " 


" Terimakasih sudah menjaga Sakura. Kalau begitu kami 
pulang dulu karena sudah di tunggu." Celetuk Hijikata, 
menatap datar Takasugi. 


Dia menggandeng Sakura, berjalan menjahui Takasugi. Dia 
nenerhatikan sosok Sakura dan wakil kepolisian Shinsegumi. 
Tidak lihat mereka lagi, Takasugi ikut pergi. Dia masih ada 
pekerjaan yang harus dia selesaikan. 


Bayangan dia mencium Sakura terlintas dalam pikirannya. 


Dia tersenyum tipis. Senyuman lembut sarat kesenangan. 


Bagai DejaVu. Sakura menatap punggung Hijikata, tangan 
mereka masih saling genggam. 


"Sakura " Hijikata buka suara memecah keheningan. " Hn? " 
Maju mensejajarkan langkah kaki. " Ada apa, Hijikata? " 
Sakura memerhatikan wajah Hijikata terlihat tidak suka, 
entah apa buat dia terlihat tidak suka. 


"Aku tidak suka kau satu kamar dengan Takasugi " 
"Eh? Tapikan kami tidak melakukan apapun " 


"Iya, aku percaya. Tapi aku tidak suka orang kusukai tidur 
satu kamar dengan pria lain! " Seru Hijikata tidak suka, 
menggepalkan salah satu tangan lain. 


Untuk kedua kalinya Sakura di buat terkejut dengan 
pernyataan yang sama dalam beberapa jam dari dua pria 
berbeda. 


Semalam Takasugi mengungkapkan perasaannya, sekarang 
giliran Hijikata. 

Apa ini pertanda dia harus melupakan Sasuke. Membuka 
hati untuk pria lain dan melupakan Uchiha bungsu. 


Masuk kedalam lamuan. Sakura kaget ada badan lebih besar 
dari dia jatuh menubruk badannya, untung dengan sigap 
jaga keseimbangan bada, menangkap badan Hijikata 
sebelum keduanya jatuh ke tanah. 


" Hijikata?! " Sakura khawatir. 


Dia memeluk badan Hijikata yang pingsan. Di pegang dahi 
Hijikata mulai panas. 


" Dia demam " Gumam. 


" Aku, hee hah! kami semua mencemaskanmu belum 
pulang dari semalam! Dari semalam juga aku 
mencarimu tahu! " 


Semalam Hijikata mencarinya. Penyebab Hijikata deman 
karena mencari dia dari semalam sampai tidak beristirahat. 


Dia harus bawa Hijikata kembali ke tempat Shinsegumi agar 
bisa beristirahat. 


Di rangkul Hijikata, menggunakan teknik ninja - Sakura 
melompati atap - atap rumah sambil membawa sang iblis 
Shinsegumi. 


T. B. C 


Maaf yah baru bisa aupdate, minta vote dan 
komentarnya yah, teman - teman, buat dukung 
cerita ini 


Sampai jumpa lagi 
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SAKURA GINTAMA 


Hijikata sadar kalau dia sudah ada di kamarnya, markas 
Shinsegumi. 


Kondo Isao mau mengecek keadaan wakilnya, dia senang 
lihat Hijikata sudah sadar dari pingsan. Sambil bawa 
nampan isi bubur hangat, obat dan minum, dia duduk 
samping Hijikata masih tiduran. 


"Sudah lebih baik? " 


" Hn. Kondo-san, siapa yang bawa aku kemari." Tanya 
Hijikata. Suaranya masih agak lemas. 


"Sakura "Jawaban Kondo mengejutkan Hijikata. 


Lihat tatapan mata Hijikata, kapten Shinsegumi tersenyum 
lebar. 


" Sakura itu dokter bukan. Dia merawatmu dengan baik. 
Keningmu di kompres, mengecek suhu badan dengan 
cahaya hijau di tangannya, lalu.. " 


Isao menaruh nampan di sisi futon. Hijikata menatap 
nampan tersebut. 


"Dia masakin bubur, ada obat juga, dia juga kasih surat." 


Hijikata terima surat di kasih Kondo dari Sakura. Kondo 
mengatakan mau mengurus Shinsegumi selagi Hijikata 
tidak bisa melakukan tugasnya, jadi dia keluar dari kamar. 


Tinggallah Hijikata sendiri tengah baca surat dia terima. 


Senyum jarang Hijikata keluarkan pasti bikin orang - orang 
kenal wakil kepolisian iblis, menganggap kalau Hijikata 
tertimpa meteor dari langit. 


Terimakasih telah mencariku dari semalam 


Aku sudah dengar dari kondo-san. Cepat sembuh 
Hijikata, maaf merepotkan. 


Semu - semu tersemat malu - malu kedua pipi Hijikata. Dia 
makan bubur di buat Sakura untuknya, Satu suapan, dia 
tercengang. Makan lahap sampai tidak tersisa. 


Selesai makan dan minum obat. Hijikata tidur kembali. 


" Terimakasih Sakura. Aku segera sembuh." Ucap Hijikata 
sebelum tertidur ke alam mimpi. 


Dalam perjalanan menuju tempat Gintoki. Sakura bertemu 
Sasuke berjalan ke arah dia jalan. Mereka saling berhadap - 
hadapan, mengabaikan sekeliling ramai penduduk. 


Menunduk wajah. Sakura berjalan menuju Sasuke, dia tidak 
menyapa, malah mengabaikan. 


Sasuke agak kesal sama sifat gadis rambut gulali. Sakura 
melewati dia tanpa sapaan atau menegur seperti gadis itu 
lakukan. 


Apa kau berharap Sakura bisa bersikap seperti dulu? 
Kau mengharapkan Sakura, heh, Uchiha Sasuke? 


Tidak. Kau tidak mengharapkan dia. Kau tidak butuh 
siapapun termasuk gadis menyebalkan seperti Sakura. 


Memutus pemikiran dengan ego dia. Sasuke berbalik 
menyusul Sakura sudah agak jauh. Bodo amat sama ego dia 
tahan, dia tidak bisa tahan, dia mau penjelasan selama ini 
bikin dia tidak karuan. 


Mencengkal pergelangan tangan lebih kecil dari tangannya. 
Sakura kaget sudah tersuguhi wajah datar dan tatapan onyx 
yang tajam. Tanpa sadar, Sakura neguk ludah gugup. 


"Ikut aku." Bukan permintaan melaikan perintah tidak bisa 
di tolak. 


Sakura tidak suka cara paksa Sasuke. Pemuda itu menarik 
paksa Sakura menjauh dari kerumuan penduduk, dia 
bahkan tidak perdulikan pemberotakan Sakura. Malah dari 
genggaman tangan Sasuke pada lengan menguat 
mengisyaratkan secara tidak langsung pada gadis itu agar 
diam. 


Mengerti sinyal di kasih Sasuke. Sakura terpaksa diam 
membiarkan Sasuke bawa dia pergi, entah kemana. 


Sasuke diam - diam senyum tipis merasa Sakura tidak 
menolak. 


Dia takut di tolak? 


Itu tidak mungkin. Karna Uchiha Sasuke tidak pernah di 
tolak siapapun, apa lagi seorang perempuan. 


Dan perempuan itu adalah Sakura Haruno. Matan rekan 
team dia tinggalkan, gadis dari dulu mengejar dia. 


Gadis selalu mencintai dia menolak dia? 


Hal tidak Sasuke yakin karna dia yakin Sakura tidak pernah 
menolak dia. 


Segitukah kau percaya diri, Sasuke. 
Gimana percayaan diri itu hancur. 


Sasuke menggeram. Dia tidak tahu gimana dia bisa hadapi 
kejadian mustahil terjadi tapi jika benar itu terjadi. Dia 
harus hadapi seperti apa? 


Sakura berada di balik punggung Sasuke merinding merasa 
aura kelam sang Uchiha bungsu. 


' Tolong aku. Semoga baik - baik saja.' Doa Sakura. 


Satu jam Sakura dan Sasuke duduk diam berjahuan di 
pinggir danau, jauh dari kota. 


Sebenarnya dia gugup. Gugup kenapa Uchiha bungsu dari 
tadi cuman diam tidak bersuara, ini sudah satu jam loh. 


Sasuke sendiri juga sama gugup. Dia tidak tahu gimana dia 
mau bersikap di depan Sakura. Kata - kata mau dia utarkan 
seakan telah buntu. Onyx melirik Sakura sudah berdiri. 


" Maaf Sasuke-san. Sudah satu jam kau tidak berbicara, aku 
harus kembali, takut orang - orang khawatir." Ucap Sakura. 
Mengingatkan keadaan Hijikata. 


Wajah Sasuke tertutupi poni-poninya. Jelas sekali Sasuke 
tidak suka panggilan baru Sakura. Dia mau protes, tapi apa 
pantas dia protes, dia sendiri yang mau kan? 


"Sakura " 
Suara mengudara menghentikan Sakura mau pergi. 


Sakura menatap Sasuke masih pada posisi yang sama. 


" Kau.. " Dia menunggu kata mau Sasuke keluarkan. " Kau... 
Membenciku, kan? " Mengatakan itu Sasuke harus buang 
muka. 


Sakura sedikit buka mulut, tidak tahu mau bicara seperti 
apa. 


" Kau.. Apa masih mencintaiku." 
Deg 


"Bukan aku peduli dengan perasaan kau. Aku ingin tahu 
gadis menyebalkan masih menyukaiku atau tidak." Sasuke 
tercengat. Dia baru sadar dia baru saja mengeluarkan kata 
tidak seharusnya. 


Dia seharusnya tidak berkata seperti itu. Itu bakalan .... 
Langsung menengok, Onyx membola tercengat. 


Sakura menatap wajah Sasuke dengan pandangan sendu 
yang kosong. Angin berhembus memaikan rambut mereka. 
Hening begitu dingin seperti hubungan keduanya. 


" Mungkin aku membencimu, Sasuke." Suara Sakura bagai 
belati menusuk dada sang Uchiha bungsu. 


Sasuke diam kaku tidak begerak tapi telinga selalu tajam 
dengar semua kata keluar dari mulut mungil gadis merah 
muda. 


" Mungkin perasaan itu masih ada walau samar." Senyum 
sendu begetar. " Tapi kau tidak perlu khawatir." Kedua 
tangan berada belakang tubuh, meremas. 


Tanpa Sasuke sadari kalau badannya tengah bergetar samar. 


" Perasaan samar itu dari waktu ke waktu akan hilang. Kasih 
aku waktu untuk hilangkan perasaan itu, Sasuke." 


" Aku janji tidak bakal menyukaimu lagi. Aku janji tidak jadi 
gadis menyebalkan lagi. Tapi Aku tidak janji." Sasuke masih 
diam, menunggu kelanjutan kata - kata Sakura dengan 
emosi bercampur aduk. " Tidak bawa kau pulang ke konoha 
karena kita selamanya jadi teman team7, sebagai teman 
tidak apakan? " 


Sakura tersenyum sampai kedua mata menyipit. Ada setetes 
kecil dari airmata namun dia buru - buru menghapus. 


Mendongak memadangi lagit sudah terik. " Ayo kita pulang 
Sasuke. Yang lain pasti khawatir." Ucap Sakura balik badan 
berjalan pergi. 


" Seharusnya seperti itu. Kau harus bisa melupakan semua, 
Sakura. Dan tidak mudah membawaku kembali ke desa 
terkutuk itu! " Seru Sasuke emosi, dia nunduk poni nutupi 
ekspreksi sekarang. 


Sakura terus berjalan bukan berarti dia tidak mendengar. 
Dia mendengar. Tapi dia berusaha agar tidak meladeni 
ucapan Sasuke. Wajah Sakura juga tengah berusaha agar 
tidak nangis. 


Dia sudah janji pada Naruto kalau waktu itu adalah terakhir 
kali dia menangis. 


Dia tidak mau jadi gadis cengeng yang mengimis cinta. Dia 
sudah berubah menjadi gadis kuat, gadis tidak bikin teman - 
temannya khawatir. Toh, nanti juga rasa sakit itu hilang di 
gantikan rasa yang baru, dia percaya itu. 


Sakura dan Sasuke tidak tahu kalau ada dua orang yang 
mengikuti keduanya. Mendengar pembicaraan antara 


SasuSaku. 
Gintoki dan Sougo. 


Sougo dari awal udah ikuti pasangan SasuSaku dari tempat 
mereka bertemu di kerumuan warga. Dia ingin tahu saja. 
Tapi tidak duga bakal seperti ini. 


Gintoki niat awal datang kesini karna mencari Sakura belum 
pulang. Dia Tanya sama kapten kepolisian Shinsegumi, 
Kondo Isaou bilang Sakura sudah pulang dari tadi setelah 
anterin Hijikata yang pingsan. 


Jadi Gintoki nyari di sekitar sini, danau belum dia telusuri. 


Dan sekarang. Dia lihat permbicaraan dua mahluk beda 
gender berakhir dramitis. 


Gintoki mengituki kemana Sakura pergi. Yang harus dia 
lakukan menenangkan sang gadis musim semi masih 
terpuruk karna Uchiha. 


Sasuke masih di sana sekitar lima menit. Dia masih bergelut 
sama pikirannya sendiri. 


Tiba - tiba Sasuke berdiri belari ke tempat Sakura tadi pergi. 


Lari Sasuke terpaksa berhenti karna kedua Onyx dia lihat 
suatu hal bikin hatinya panas dan sesak. Di depan dia. 
Gintoki tengah mencium Sakura. 


Pria dewasa berambut perak itu memeluk Sakura penuh 
kelembutan. Dia juga lihat Sakura tidak menolak Gintoki. 


Kedua tangan tergepal menguat. Menggelutukkan gigi. 


Dengan teknik Ninja, Sasuke hilang tanpa di sadari 
siapapun. 
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Gintoki benar - benar canggung setelah kejadian 
memalukan baru pertama kali dia perbuat. 


Dia, Sakata Gintoki.. 
Mencium Sakura tepat di pipi! 


Dia melakukan itu secara spotan. Dia tidak tega lihat Sakura 
menangis jadi secara spotan dia mencium Sakura di pipi, 
untuk menghentikan nangisnya. 


Tangisan Sakura berhenti, dia juga terkejut atas perbuatan 
Gintoki. Jadi saat Gintoki memeluknya, Sakura balas 
memeluk Gintoki guna menyembunyikan wajah merah 
karna ulah pria dewasa berambut perak itu. 


( Gintoki mencium pipi kiri Sakura, sedangkan Sasuke 
berada tepat di samping kiri melihat kepala perak Gintoki, 
jadi Sasuke mengira Gintoki mencium Sakura bagian bi...) 


" Maaf sudah mencium ... Pipimu sembarangan." Gintoki 
garuk rambut tidak gatal. 


Sakura menengok arah berlawanan dari Gintoki. Dia sama - 
sama gugup." I-iya " 


Suasana kembali canggung sekali. Mereka berdua cuman 
duduk diam di bangku, beri jarak di bangku di duduki. 


Melirik melalui ekor mata. Gintoki tidak bisa lihat wajah 
Sakura terhalang helai rambutnya. Angin berhembus 
mengabulkan doa Gintoki. Helai rambut yang menghalangi 
terkena angin, wajah sedih Sakura ikut buat Gintoki sedih. 


Suara kursi berderit. Sakura menatap Gintoki sudah berdiri 
menjulang tersenyum lima jari. 


" Mau ikut sebentar." Ajak Gintoki. 


H 222 H 


Sakura tidak tahu kalau Gintoki mau mengajak dia kesini. 
Emerald bulat memadang bertanya sesuatu di depan 
matanya. 


Hutan pernah di kunjungi mereka waktu itu. 


Suara agak keras menarik perhatian dari sungai jernih. 
Gintoki menaruh semua peralatan memancing terutama 
jaring - jaring menangkap ikan. 


" Kita memancing ikan. Lalu bakar di sini, menyenangkan 
bukan?!" Cengir Gintoki. 


Cengir Gintoki mulai terkaku lihat ekspreksi Sakura masih 
biasa saja. Dia berfikir apa dia salah cari penghiburan untuk 
gadis musim semi ini? 


' Aduhh! Gimana ini! Gimana cari cara untuk menghibur 
Sakura, apa aku salah yah, terus gimana yang benar!! ' 
Gintoki mulai panik. 


" Gintoki " 


H I-?! H 


Sakura menunjuk pancingan dia pegang. " Ayo memancing." 
Senyum Sakura menular ke pria rambut perak itu. " Iya! " 
Gintoki tersenyum lebar. 


Mancing di pinggir sungai, tidak jarang  Gintoki 
menceritakan hal lucu bikin Sakura tertawa bahak - bahak. 


Pancingan Gintoki begerak tapi tidak kuat menarik kailnya, 
Sakura bantu, jadi mereka berdua menarik pancingan 
bersama - sama sampai keduanya bersamaan ke cebur ke 
sungai. 


Naik kepermukaan. Saling tatapan, tertawa satu sama lain. 


Terlanjur basah jadi dengan jaring tadi mereka ambil ikan - 
ikan. Sakura menangkap dua dan Gintoki hanya menangkap 
satu. 


Asap mengebul berkat api unggun yang di buat Gintoki. 
Ikan - ikan di bakar di atas api. 


Ikan siap di makan. 


" Kemmm, enak sekaliii " Pekik Sakura merasakan rasa ikan 
begitu gurih, segar, manis, masuk ke dalam mulut. 


Gintoki juga menikmati. Dia tersenyum tipis lihat Sakura 
kembali senang makan ikan. 


' Shukurlah tidak menampilkan wajah sedih lagi." 


" Gintoki." Gintoki menatap Sakura menjilati jarinya. " Kita 
mau kemana lagi?" Gintoki memikirkan pertanyaan Sakura. 


Sebuah ide muncul. 


" Mau kuajak bersenang - senang?" 


"Bersenang - senang? " 

"Iya" 

"Aku mau! " Angguk Sakura penuh semangat. 

Dengan semangat juga Gintoki menarik lengan kecil Sakura. 


Sepasang kaki berbeda ukuran menginjak - injak air sungai 
tercipret mengudara. 


Gintoki mengajak Sakura bermain air. Sakura terkena 
cipratan air dari Gintoki ikut membalas menciprat air lebih 
banyak. Mereka tertawa bahagia belari sambil bermain air. 


Tidak peduli baju mereka kenakan basah mereka masih saja 
asyik bermain air. 


Baik Gintoki atau Sakura, tidak menyadari ada dua anak 
kecil memerhatikan mereka dengan takjub. 


Bukan. Tatapan takjub itu hanya terarah ke sosok Gintoki. 


" Wahhh. Gin-san tertawa lepas bersama Nee-chan Cherry." 
Ujar salah satu bocah. 


Bocah satunya menatap dua manusia berbeda gender. 
Gintoki yang menggendong Sakura di punggung, Sakura 
megang pedang kayu Gintoki, itai ate merahnya di ikat 
lengan, rambut dan baju mereka basah kuyub, mereka 
berdua saja masih di air mencapai kaki. 


Tertawa lebar kesenangan. 


Warga - warga kota edo sangat ramai dengan penduduk 
mereka melakulan aktifitas tidak beda jauh dari penduduk 
desa Konoha. Penduduk mereka banyak memakai pakaian 
yang bermacam - macam. 


Kedua anak kecil tadi di sungai sedang mampir ke salah 
satu kedai sayuran, mungkin beli pesanan orangtua mereka. 


Bocah laki - laki berambut hitam dengan mata hitam juga, 
menarik kecil lengan baju bocah laki - laki berambut coklat 
dengan mata hijau tua. 


" Seita " 
"Ada apa Teruhiko? " 
"Lihat itu " 


Selesai beli apa yang ingin di beli. Seita menengok arah 
tunjuk Teruhiko putra dari Saigou Tokumori. 


Sakura bersama Hijikata. Mereka tampak berbincang dan 
sesekali tertawa. Hijikata menemani Sakura beli bahan 
makanan selagi dia melakulan tugas Shinsegumi. 


Mata hijau Seita memadang lurus dua orang dewasa. 
Teruhiko bersedekap dada. 


" Nee-chan itu dekat juga dengan wakil iblis dari 
Shinsegumi." 


" Hm. Kemarin Gin-san." 
"Hm. Nee-chan itu siapa yah? " 


" Kemarin Nee-chan itu datang ke Yoshiwara untuk bertemu 
mama dan Nenek Suzura." Ucap Seita. 


Teruhiko mengangguk - angguk. Dua anak kecil itu masih 
menatap arah tadi. Sekarang ada Sougo memancing 
Hijikata, sedangkan wakil Shinsegumi ingin bersikap santai 
di depan gadis dia suka hancur karna Sougo terus 
memancing. 


Sakura terkekeh kecil lihat perkelahian konyol Dua 
kepolisian Shinsegumi. 


Seita dan Teruhiko terpana melihat tawa Sakura. Semu kecil 
merambat pipi dua bocah itu. 


Sakura di minta Hijikata duduk di dalam mobil di temani 
Sougo. Hijikata ragu menitipkan Sakura kepada Sougo, tapi 
tugas dia harus di kerjakan dan lagi, Sakura juga menyakini 
dia kalau dia bakal aman. 


Memercayai Sougo sebagai pemimpin divisi pertama 
Shinsegumi, Hijikata pergi meninggalkan mereka disini. 


Sebelum pergi Hijikata menitip pesan pada Sougo. 


" Tolong jaga Sakura dari orang bernama Akatsuki." Ucap 
Hijikata. Sougo menatap arti tatapan Hijikata. 


H Hm " 


Sougo melirik Sakura yang tenang membaca buku. Dia ingin 
sekali menanyakan sesuatu tapi seakan kata mau keluar 
tersangkut begitu saja. 


" Ada apa Sougo-san? " 


Ada ekspreksi kaget Sougo tampilkan sebentar karna tidak 
mengira Sakura peka terhadap lirikan dia. Ragu - ragu 
berbicara tetapi dia bicara juga. 


" Sakura-san. Apa kau menyukai Hijikata-san? " Pertanyaan 
Sougo bikin tanda tanya bagi Sakura. 


Beberapa detik dan Sakura menjawab. " Aku tidak tahu." 
Sakura menewarang kaca depan setir mobil. " Bahkan tidak 


terbesit di pikiranku untuk menyukai laki - laki lagi." 
Suaranya mulai begetar. 


Sougo menatap datar Sakura mulai nunjukin cengir ceria 
lagi. 


" Memang ada apa bertanya seperti itu? " Sakura balik 
bertanya. 


"Tidak. Apa Sakura-san tahu, Hijikata-san menyukai Sakura- 
san? " Dia bertanya lagi. 


Mata merah Sougo menangkap wajah kaget dan semu di 
wajah cantik gadis bemarga Haruno. 


U'uumm. Waktu itu, Hijikata pernah mengutarakan 
perasaannya. Tapi, aku belum jawab karna.. " 


"Aku tahu, maaf buat Sakura-san sedih." Sougo memotong 
perkataan Sakura. 


Sakura menatap Sougo juga menatap dia. Sougo 
menggepalkan tangan di pinggir kursi, dia menatap datar 
Sakura tersenyum ceria sambil baca buku kembali. 


Dia seperti melihat sosok kakak perempuannya. 


Bukan - bukan itu yang ingin dia katakatan. Tapi dia tidak 
bisa mengatakan begitu saja. Dia tidak tega lihat ekspreksi 
Sakura. 


Ingatan dia masih segar lihat pembicaraan menyakitkan 
antara Sasuke dan Sakura. 


Mata merah Sougo menajam. Dia buru - buru keluar dalam 
mobil membuat Sakura bertanya - tanya. 


Sougo lihat sekeliling kota. Isting dia tidak pernah salah. Dia 
merasa ada yang memerhatikan mereka. Dan hawa itu 
persis seperti hawa mereka... 


Lihat sekeliling lagi. la masuk kedalam mobil lalu 
menyalakan mesin. 


"Ada apa Sougo-san? " 
"Tidak. Kita cari saja Hijikata-san." 


Sakura tidak berkata lagi. Dia lebih baik diam membaca 
buku. Mobil di bawa Sougo pergi meninggalkan salah satu 
anggota Akatsuki berdiri di atap gedung. 


Jubah hitam berawan merah terkibar oleh angin. 


" Sasuke! " Naruto berteriak mengejar Sasuke berjalan di 
depan. 


Setelah menyamai langlah. Naruto memasukan kedua 
tangan kedalam saku celana Ninja dia. 


"Aku mau tanya Dattebayo." 
"Hn" 

" Pulang ke Konoha.. " 

" Tidak " 

" Tapi kenapa? " 

" Kau tahu sendiri alasannya." 


Naruto memadang Sasuke di samping. " Jika soal Itachi kita 
bisa balas dendam bersama - sama. Aku dan Sakura-chan 
akan membantumu! " 


"Tidak perlu " 

"Sasuke, pikirkan juga Sakura." 

"Untuk apa aku memikirkan gadis menyebalkan itu! " 
Sreekk 


Naruto menarik kerah kimono Sasuke, langkah berhenti 
paksa, dua pasang mata saling memadang dengan kilatan 
berbeda. 


Marah dan dingin 


" Kenapa kau bersikap seperti itu pada Sakura-chan! Sakura- 
chan sangat peduli padamu, dia terus menunggumu 
pulang! " 


"Dia hanya kasihan padaku." 


Naruto menggeleng kepala. 
" Dia tidak kasihan padamu Sasuke - Teme, dia 
mencintaimu!" Menekan kata mencintaimu. 


Sasuke mendengus rendah, dia menyeringai sinis. 


" Dia tidak mencintaiku lagi bodoh! " Sasuke hampir 
berteriak. 


Naruto diam terpaku. Pegangan pada kerah Sasuke lepas 
karna dia pergi menjahui Naruto masih saja diam. 


Tetapi Naruto tidak tuli kalau dia sebentar dengar ucapan 
Sasuke dalam keterpakuan. 


" Aku juga tidak mencintai gadis menyebalkan itu, buang 
waktu." 


Naruto tersadar, dia menatap punggung Sasuke, yaitu 
lambang kipas merah - putih, Uchiha. 


Menggepalkan tangan lalu mengedur lagi. 


" Aku tidak tahu apa yang kau pikirkan Sasuke." Gumam 
Naruto. 


" Sakura-chan bisa bicara sebentar? " Ucap Naruto yang 
baru sampai di dapur Yorozuya. 


Sakura berhenti memasak. Dia di bantu Sai memasak makan 
malam untuk nanti. Dia menitipkan masakan pada Sai. 
Mengikuti Naruto bawa dia ke beranda kantor Gintoki. 


"Ada apa Naruto? " 
"Aku tadi berbicara pada Sasuke." 
"Lalu? " 


" Aku dengar dari Sasuke kalau kau tidak menyukainya lagi. 
Apa benar." Ucap Naruto. Menatap wajah kaget Sakura. 


Sakura kaget sebentar, dia tersenyum kecil. Kilau mata 
Sakura bikin Naruto tercengat. 


"Aku ingin berubah Naruto." 


" Sudalah, Aku mau lanjut masak, kasihan Sai melakulan 
sendiri." 


" Sakura-Neechannn?! " 
"? Hai, Kagura! " 


Sakura masuk kembali tapi tidak Naruto. Dia masih diam 
disitu, ia menatap langit senja. Mendesah berat. 


" Aku tidak mengerti pemikiran Sakura-chan." Gumamnya 
kembali. 


Masuk juga tidak lupa menutup pintu geser penghubung 
beranda. 


Keluar rumah di jam sebelas malam secara diam - diam 
cuma mau beli susu rasa Stoberry di supermarket. 


Langkah kaki Sakura berhenti, dia memasang kuda - kuda. 
Di depan dia ada Dua anggota Akatsuki. 


Sasori dan Hidan. 
" Kalian! " Desis Sakura. 


" Kami datang untuk menangkapmu, Pingky." Celetuk Sasori, 
menyeringai miring. 


Lidah Hidan menjilati bawah bibirnya sendiri. Sakura 
menatap jijik kelakuan salah satu anggota Akatsuki. 


" Jangan melawan Pink, nanti kesenangan malah jadi 
menyakitkan." 


Menekuk tajam alis merah muda. Melempar susu dia beli, 
Sakura sudah mode bertarung, beruntung dia bawa kunai 
walau dia memakai Kimono pendek sepaha seperti biasa. 


" Aku tidak mau suka rela mengikuti kalian." Emerald 
menajam tanpa takut. 


" Baiklah " Jari - jari Sasori begerak. " Terpaksa kami 
melakukannya." Wajah dingin. 


Boneka - boneka Sasori kendalikan dan pedang yang Hidan 
pakai untuk bertarung. 


Sabit pedang merah begitu besar dengan tiga mata sabit 
sangat tajam berkilat lebih tajam lagi. 


T. B. C 


Maaf semua aupdatenya malam. Mulai besok seluruh 
cerita Aku buat bakal aupdate hari minggu 


Walau gitu, setiap minggu bakal aupdate dua 
chapter di jam berbeda. 


Jangan lupa masih vote untuk cerita ini dan jangan 
lupa komentar kalau Ada kekurangan 


Sampai jumpa lagi 
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Trang! Trang! Trang! 

Trangtrangtrang! _ duak! 

Kilatan cahaya di udara sangat cepat saling beradu. 
Cplak cplak 


Beberapa pasang kaki menginjak atas air. Pemilik kaki itu 
adalah pria berambut klismis putih dan gadis berambut 
merah muda panjang. 


Langit malam dengan bulan bersinar. Hidan, dia 
menyeringai menjilati bibir bawah dengan lidahnya. 


" Aku tidak sabar mengambil darahmu untuk persembahan 
jahsinku." 


Sasori dari tadi berdiri di belakang dua orang saling beradu 
senjata, menatap malas pada Hidan. 


" Cukup. Tugas kita membawa gadis pingky itu ke markas 
Akatsuki." 


" Ich! Manusia boneka sepertimu tidak pantas berbicara! " 
teriak Sakura menunjukan emosi meledak - ledak. " 
Bagaimana bisa, aku dan Chiyo-Baasama sudah 
membunuhmu tapi kau masih hidup!? " Sasori menatap 
malas pada Sakura. 


" Aku bisa hidup karena seseorang. Ada untung juga aku 
hidup kembali, dengan itu aku bisa membuktikan sesuatu." 
hazel yang datar tetapi ada kilatan sesuatu. 


"APA! " 


" SUDALAH TIDAK USAH BANYAK BICARA! " Hidan 
mengkibaskan sabit miliknya. " Kesini kau! Agar misi kami 
cepat selesai." seru Hidan tidak sabaran. 


Sakura malah balik melayangkan seringai miring. Tidak lupa 
dia mengeratkan sarung tangan. 


"Jangan harap! " 


Kedua mata Hidan melotot. Dia belari kembali menyerang 
Sakura ikut belari menyerang Hidan. 


Sasori kembali memerhatikan, dia tidak mau ikut campur 
apa lagi menyerang seorang gadis bertarung seorang diri, 
sedangkan mereka berdua. 


Masih memerhatikan petarungan Sakura Vs Hidan. 
Menghela nafas pelan, dia ikut menyerang, kalau dia 
berdiam diri saja maka tidak akan selesai jadi dia harus ikut 
Hidan menyerang Sakura Haruno. 


Sakura kewalahan menghadapi dua anggota Akatsuki 
sekaligus. Mundur beberapa langkah menghindari sabit 
Hidan, tidak fokus perut Sakura di tendang oleh Sasori. 
Sakura jatuh mundur di atas air, berusaha berdiri, terbatuk, 
membola mata maka buru - buru menghidar tepat Hidan 
menghantam sabit ke tempat Sakura tadi. 


Nafas Sakura mulai lelah. Muka babak belur, sudut bibir 
terluka, pakaian kusam. 


" Harus berakhir." gumam pada diri sendiri. 


" Hari ini pulang malam lagi. Shinpachi pasti khawatir." ujar 
Otae, kakak perempuan Shinpachi. 


Kerja dia adalah melayani pria - pria yang minum di tempat 
kerjanya. Berjalan sendiri di tengah jalanan lumayan sepi, 
dia ambil jalan lain agar cepat sampai. 


Langkah kaki Otae berhenti. Ekspresi wajahnya begitu 
kaget, ngeri dan cemas. Didepan sana jauh dari tempat dia 
berdiri, Sakura tengah bertarung dengan dua laki - laki 
berbeda, gadis merah muda itu sudah hampir babak belur, 
kulit dan pakaian kusam dan ada luka lebab. 


Kedua mata Otae membola ngeri lihat gimana lengan 
Sakura kena sabetan sabit bermata tiga. 


Darah mengalir banyak menetes ke atas genangan air. 


" A-aku harus kasih tahu pada Gin-san." menutup mulut 
memakai punggung tangan. 


Diam - diam Otae belari mencari bala bantuan untuk 
menyelamatkan Sakura. Dia tidak bisa membayangkan hal 
buruk apa yang terjadi kepada Sakura kalau dia tidak 
segera cari bantuan. 


" Hoaauumm " Gintoki menguap, keluar tengah malam 
mencari sesuatu. " Kata paman itu, dia lihat Sakura udah 
keluar dari supermaket setengah jam lalu." ucap Gintoki 
dengan mata sayu. 


" GIN-SAN! " 


Gintoki menatap Tae belari kencang kearah dia. Kaget Tae 
menepuk kedua bahunya kuat, meringis merasakan sakit. 


"Oi, tidak bisa pelan kah? Tenaga monster mu menyakiti 
bahuku." celetuk Gintoki. 


" Persetanan sama bahu! Kau harus menolong Sakura! " 
Mimik wajah Gintoki berubah dratis. 
" Kenapa dengan Sakura?! " 


"Dia diserang dua laki - laki berjubah awan merah, keadaan 
Sakura-chan terluka parah! Hiks, tolong Sakura-chan, Gin- 
san~ "Tae sudah menangis. 


Wajah Gintoki mengeras. Dia belari kencang yang di susul 
Tae juga. 


Ekspreksi Gintoki benar - benar mengeras sekarang setelah 
sampai tempat di maksud Otae, dia melihat pemadangan 
yang membangkitkan amarah Gintoki. 


Keadaan gadis itu sudah lemah. Luka di mana - mana, ia 
berdecih. Sakura yang lengah rambut dia di jambak, mata 
Gintoki memerah karena amarah bertambah merah melihat 
apa yang di lakukan Hidan. 


" BERENGSEK! " 


Teriak Gintoki tentu mengejut dua orang tengah bertarung. 
Sakura melepas diri tapi rileks Hidan menusuk bagian perut 
sakura. 


Sabit Hidan menembus bagian perut belakang Sakura. 
Sakura memuntahkan darah lebih banyak. 


Gintoki dan Otae shock melihat semua itu. Mata merah 
Gintoki semakin berkilat merah di mana batas kemarahan 
dia sudah mencapai ubun - ubun. 


Hidan mencabut sabit dari tubuh Sakura terkulai tak 
berdaya di atas air, berusaha menstabilkan chakara agar 
tidak tenggelam. Hidan malah tertawa kencang penuh 
kemenangan. 


Walau dia kehilangan patnernya yang malah mati pasrah di 
tangan Sakura untuk kedua kalinya, Hidan bangga dia bisa 
mengalahkan Sakura dan akan membawa kunoichi Konoha 
kepada ketua mereka. 


Kedua mata ungu Hidan mengecil, di belakang Hidan, 
Gintoki memgacuhkan pedang dengan mata membunuh. 


Duaarrsss! - 


Suara keras karna Hidan berhasil menghindar maka pedang 
kayu  Gintoki beradu dengan air menyebabkan 
bergelombang kencang. Tubuh Sakura terhempas oleh air, 
terdampar di pinggir sungai. 


Otae langsung menyelamatkan Sakura. Di peluk tubuh 
Sakura sudah lemas, Otae kembali menangis melihat 
keadaan gadis merah muda itu. la menatap kearah sosok 
Gintoki beradu pedang kayu dengan sabit Hidan. Kedua 
bertarung hebat dengan Sakata Gintoki mengamuk dan 
Hidan kewalahan oleh amukan Gintoki. 


Shiroyasa, yaitu iblis putih dalam diri Gintoki telah 
bangkit. 


Itu semua karena gadis berindetik musim semi belum lama 
ini dia kenal. 


Haruno Sakura 


Sosok gadis cantik yang berhasil melepas sisi iblis mikik 
Gintoki selama ini dia tahan. 


Begitu tajam, kuat, penuh amarah pedang Gintoki dia 
adukan dengan sabit Hidan juga mulai kewalahan 
menghadapi manusia samurai. 


Senyum ceria Sakura. Tawa Sakura. Tangan Sakura dia 
pegang. Sakura yang terluka. Sakura tertusuk sabit lalu 
muntah darah. Semua muncul dalam pikiran Gintoki 
bergantian. 


" AARRGGGHHH! " Teriak Gintoki mengamuk, dia pukul 
Hidan sampai melayang ke belakang. 


Dengan cepat Gintoki berada di belakang Hidan, menusuk 
pria itu dari belakang. Hidan muntah darah lebih banyak 
dari Sakura karena tusukan Gintoki lebih menyakitkan. 


Mata merah Gintoki masih berkilat mengerikan. Dia tarik 
pedang dalam tubuh Hidan. Seketika badan Hidan 
terbelentang lebar sayatan dari pedang kayu, darah 
muncrat keudara. 


Posisi Otae juga sulit. 


Di depan Otae ada laki - laki berambut pirang panjang di 
ikat dengan poni menutupi mata biru. 


Deidara menyeringai miring. 


" Aku tidak menyangka Sasori-danna mati kedua kali di 
tangan gadis pingky." celetuk Deidara tertawa. 


" Tutup mulutmu! " Otae mengacungkan kayu ke Deidara, 
dia juga menjaga Sakura di belakangnya. 


Otae tidak menyukai tawa Deidara terdengar menyebalkan 
di telinganya. la malah maju menyerang Deidara dengan 
mudah menghindari serangan Otae menurut dia tidak ada 
apa - apanya. 


Tetapi itu menjadi sebuah kesalahan. 


Tae-Neesan! " Kagura datang tiba - tiba berteriak 
memanggil Otae. Samping Kagura ada Shinpachi, kepolisian 
shinsegumi, Naruto, Kakashi dan Gaara. 


Ternyata Sakura diam - diam mengirim katsuyu agar 
menemui Kakashi. Gurunya itu menyimpan gulungan 
pemanggil hewan milik Sakura. Dia kasih ke Kakashi agar 
kalau Kakashi buntuh sesuatu bisa mengatakan pada 
Katsuyu akan melapor pada pemiliknya. 


Tsunade dan Sakura. 
Tanah liat berbentuk hewan kecil tidak jauh dari kaki Otae. 


Gaara menarik Otae dengan pasir tapi dia terlambat 
menarik Sakura karena ledakan lebih dulu terjadi. 


Ledakan besar mengakibatkan banyak yang runtuh. Dari 
dalam asap tebal ada yang keluar yaitu burung raksasa 
yang di bawa oleh Deidara menggendong Sakura sekarat. 


" Sakura-channnnn! " suara kuat Naruto menghentikan 
Gintoki ingin memenggal kepala Hidan. 


Dia mendongak keatas. Deidara sudah bawa pergi Sakura, 
mayat Sasori juga sudah tidak ada, tersisa Hidan masih 
mampu berdiri karena dia memiliki kehidupan abadi. 


Tetapi sebelum Hidan lolos. Kakashi dan Yamato lebih dulu 
menahan, menyegel salah satu anggota Akatsuki itu untuk 


dapat informasi lebih. 
Malam itu mulainya malam petarungan nyawa. 


Di tempat lain. Yaitu sebuah ruang besar dimana Kamui 
duduk di kusen Jendela. 


Dia memadang hamparan planet dengan pandangan biasa. 
Suatu benda di langit bersinar terang. 


Dia terus kepikiran Sakura terus dan itu mengganggu 
Kamui. Biasanya kalau dia memikirkan Sakura pasti 
menyenangkan, tapi ini? 


Resah dan khawatir. Hal belum dia alami lagi sejak hari dia 
meninggalkan keluarganya. 


"Aku harus ke bumi segera." Ucap Kamui. 
T. B. C 


Eh dapat inpirasi dadakan, jadi di lanjut dan aupdate 
deh 


Di kasih vote sebanyak - banyak kalau sudah selesai 
baca dan jangan lupa sama komentarnya 


Dah dah sampai di chapter selanjutnya 
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Dia mengingat sekali lagi - dia mengalahkan Akasuna Sasori 
seorang Akatsuki. 


Sasori menyeringai kearahnya. 


"Aku cuma mau memastikan sekuat apa kau." seringai itu 
luntur di gantikan ringisan lemah. " Kau tidak begitu kuat." 
Sakura kaget. " Tapi kau. Bisa lebih kuat setelah lepas." 
hazel itu mulai redup. 


Hidan menatap tidak percaya Sasori menyerah pada gadis 
merah jambu. Sasori kembali tertusuk oleh Sakura dan kali 
ini adalah jantung Sasori memakai wujud manusia 
sesungguh. 


Sasori tersenyum lepas walau kecil dan baru kali ini Sakura 
melihat musuh Konoha dan desa lain, bisa tersenyum kecil 
seperti Sasori lakukan. Sakura menggulum bibir bawah ke 
dalam. 


"Jangan menyerah pada Akatsuki." 


Sakura kaget menatap Sasori perlahan - lahan menutup 
mata. 


"Jika aku mem.. Memiliki kesempatan hi.. Hidup di 
kehidupan selanjutnya... Aku se.. Senang bisa bertemu.. 
Gadis.. Kecil -ukh, ini lagi-!" 


Kedua mata Sasori menutup tetapi senyum kecil dia tidak 
luntur. 


" Sayonara " 
Bibbbbb------- 


Pelan - pelan buka mata. Sebuah jeruji besi di depan mata. 
Setelah mengeluh sakit, Sakura baru lihat sekitar. Di penjara 
bawah tanah. la berada sekarang.. 


Jeruji besi terbuka. Itachi berdiri memadang dingin Sakura 
sangat lemah tapi tatapan mata gadis itu masih tajam 
seakan tidak takut. 


Berjalan masuk. Berlutut di depan Sakura masih menatap 
dia tajam. Gadis itu mendengus rendah, melayangkan 
seringai tidak suka kepada Itachi secara terang - terangan. 


Itachi tentu kaget karena baru pertama kali dia dapat 
seringai dari musuh desa selama ini dia incar. 


" Mau apa kesini. Kalian sudah menangkapku, terus kenapa 
tidak membunuhku juga." kata Sakura dingin. 


" Aku ingin berbicara. Dan yah, kami akan membunuhmu 
setelah kami melakukan permainan kepada teman - 
temanmu." jawab Itachi juga tak kalah dingin. 


H Ini Jae H 
Sakura menunggu Itachi buka suara. 
" Huf. Ini tentang Sasuke." 


Sakura merasa kalau pendengaran dia kurang baik. Tetapi 
pendengaran dia baik, jadi kenapa..?! 


Ketegangan terjadi di ruang kantor Yorozuya. Gintoki tengah 
di perban kecil oleh Shinpachi. Semua penghuni memasang 
wajah datar dan ekspreksi mengeras. 


Pintu terjeblak rusak oleh kaki seseorang. Kedatangan 
Kamui bersama anak buahnya menambah ketegangan, 
wajah Kamui benar marah setelah dia mendengar berita dari 
salah satu anak buah kapalnya kalau Sakura berhasil di 
bawa pergi oleh sekelompok bernama Akatsuki. 


" Terus pakai cara apa mengetahui lokasi Akatsuki." tubuh 
Naruto bergetar. " Aku takut kejadian Gaara terjadi pada 
Sakura-chan." menggeram menahan emosi. 


Baru kali pertama ini Shinpachi dan Kagura lihat kemarahan 
Uzumaki Naruto. Namun bagi Kakashi, ini kedua kali dia 
lihat Naruto semarah ini. Waktu itu tentang Sasuke, 
sekarang Sakura. 


Kakashi menutup mata. 
" Memang apa yang terjadi pada Sakura-san? " tanya Sougo. 


" Akatsuki menangkap para jingjuriki pemilik chakra 
terbesar. Mereka menggunakan patung gado mazo untuk 
menyerap chakra jingjuriki. Dan aku menjadi salah satu 
korban Akatsuki." 


Gaara menceritakan apa yang terjadi pada dia waktu itu. 


" Setelah chakara besarku di hisap tubuhku menjadi mati. 
Aku sudah mati." 


Semua samurai menahan nafas. 


" Waktu itu tubuh tidak bernyawaku bisa di bawa pergi 
berkat ninja konoha yang menolongku, termasuk Naruto dan 
Sakura. Kenapa aku bisa hidup itu berkat nenek chiyo yang 
mentrasferskan nyawanya padaku." 


"Aku hidup tapi Nenek Chiyo tidak. Yang di takutkan Sakura 
mengalami yang aku alami karna Akatsuki mengetahui 
chakra milik Sakura." ucap Gaara panjang lebar. 


" Tidak akan terjadi hal seperti itu." mata Kamui mengecil 
bergetar. " Aku bakal membunuh semua Akatsuki." seringai 
bengis. 


"Bukan kau saja tapi aku juga! " Hijikata sekarang benar - 
benar menakutkan. 


Gintoki masih menundukan wajah gelap dia. Shinpachi dan 
Kagura memadang khawatir bos yang tidak pernah 
menggaji mereka itu. 


" Shikamaru dan Tsunade - sama sudah memperdeksi hal 
ini." Celetuk Neji tiba - tiba. 


"Jadi sudah ada rencananya." Sasuke buka suara sejak dari 
tadi diam dengan aura dingin. 


Senyum tipis rencana seorang Hyuuga Neji. " Pertama - 
tama. Gaara - sama pulang dulu kedunia Shinobi." 


" Gaara - sama melaporkan kejadian ini pada Tsunade - 
sama. Lalu setelah dapat perintah, kita memancing 
setengah anggota Akatsuki untuk kembali ke dunia shinobi, 
sisanya bisa kita urus di sini." Neji memberi ide. 


" Kenapa kita tidak mengalahkan mereka semua saja?! " 
seru Kagura berpendapat. 


"Jangan gegabah. Lakukan pakai rencana, Akatsuki adalah 
organisasi sangat berbahaya." ujar Yamato serius. 


" Tapi keburu Sakura-chan di apa-apakan oleh mereka!!? " 
Naruto sudah tersulut emosi, dia berteriak mengkhawatirkan 
rekannya. 


" DIAM Naruto! " semua kaget termasuk Naruto. " Mereka 
tidak bakal melakukan hal buruk pada Sakura." Kakashi 
sadar dia baru saja membentak jadi dia pelankan suaranya. 


"Ingat, salah satu dari mereka mengincar Sakura demi balas 
dendam padaku. Mereka tidak bakal melukai Sakura 
sebelum membalas dendam mereka padaku. Walau aku juga 
tidak tahu dengan cara apa orang itu mau membalas 
dendam." 


"Tapi aku yakin, Sakura baik - baik saja. Dia gadis kuat dan 
jenius. Mereka juga tidak mungkin membunuh Sakura 
begitu saja tanpa ada keuntungan kelompok mereka." ucap 
Kakashi lemah. 


Tidak ada yang bersuara lagi. Naruto berjalan keluar masih 
dengan emosi sangat kentara. Sai mengikuti Naruto, bisa 
bahaya pemuda Kyuubi itu sendirian. Sougo juga ikut keluar 
mengikuti dua ninja itu. 


Semua hening dalam kebisuan. Tidak ada pendapat lain 
yang keluar yang berarti mereka setuju akan ide di 
keluarkan Neji. 


Pein, Konan dan Tobi. 


"Secepatnya lakukan ritual itu." ucap Tobi dingin. 


"Apa tidak apa membiarkan yang bukan chakra jingjuriki di 
ambil oleh gado mazo? " Konan bertanya. 


"Tidak apa. Yang penting sama - sama chakra besar." jawab 
Tobi. 


Pein hanya diam termasuk Konan. 


"Aku memiliki alasan tertentu membunuh klanku sendiri." 
Celetuk Itachi. 


Alis Sakura mencuram tajam ke bawah." Apa alasan itu." 


"Ini soal dranzo dan para tetua yang terus memojok klan 
Uchiha. Dan Dranzo yang sangat mengingikan kepunahan 
Klan Uchiha." 


" Aku tidak bisa membahayakan Klan Uchiha namun 
tugasku adalah melindungi desa. Aku mengatakan semua 
ini kepada ayahku, Fugaku Uchiha. Dan dia memintaku 
untuk melaksanakan perintah sebagai pengabdian Klan 
Uchiha pada desa Konoha." 


" Kami mencintai desa itu walau klan kami terkucilkan. Klan 
Uchiha selamanya akan melindungi konoha, sebab itu aku 
membantai seluruh Klan agar tidak ada yang memanfaatkan 
Klan kami lagi untuk menyerang konoha. Sebelum aku 
membantai, beberapa anggota Uchiha sudah ada yang mati 
terbunuh dengan mata sharingan mereka hilang." 


" Apa para anbu konoha tidak tahu siapa yang sudah 
membunuh anggota klan uchiha?! " tanya Sakura. 


Dia tidak tahu kalau di balik pembantaian Uchiha ternyata 
ini. 


" Mereka tidak bisa menemukan karna jejak pelaku hilang, 
tapi aku tahu kalau itu adalah anbu road, anbu yang 
didirikan Dranzo." Onyx Itachi berkilat. " Tapi karena Dranzo 
memiliki kedudukan tidak ada yang berani bersuara." ucap 
Itachi. 


" Demi desa aku mengorbankan semua dan demi 
melindungi Uchiha juga aku melakukan semuanya. Dan 
menyisakan Sasuke seorang agar kelak dialah yang 
membunuhku atas dosa kuperbuat." Ujar Itachi lirih. 


Mata hijau Sakura juga berkaca - kaca. Dia gigit bibir bawah 
menahan sesuatu yang sesak. 


" Pria bertopeng orange itu menjanjikanku kalau masuk 
organisasi Akatsuki, aku bisa melindungi Sasuke. Aku juga 
ingin memantau diam - diam Konoha setelah pembantaian 
Uchiha." 


Seringai sinis. 
" Masih sama walau agak berbeda. Dranzo masih hidup." 
ada nada dingin di sana. 


" Sakura." Itachi memanggil. Sakura mendongak menatap 
mata hitam Itachi mulai keabuan. " Aku tidak memiliki 
banyak waktu. Aku sendiri yang akan menceritakan semua 
pada Sasuke. Boleh aku minta satu hal padamu." 


Agak lama Sakura menjawab. Dia berfikir apa ini trik Itachi? 
Tapi mengapa dia merasa bukan kebohongan, malahan ia 
iba pada Itachi yang memanggul semua itu. 


la mengangguk sekali sebagai jawaban. 


" Tolong jaga Sasuke. Aku titip dia padamu dan Naruto. 
Cuma kalian berdua yang menganggap dia sebagai 
keluarga." 


Untuk pertama kali Itachi tersenyum kecil pada seseorang. 


" Aku ingin kau selalu bersama dengan Sasuke sebagai 
gadis yang mencintai dia. Walau sekalipun perasaanmu 
sudah berubah, kubeharap kau tidak meninggalkan Sasuke, 
Sakura." 


" Sakura. Tetaplah bersama orang bodoh itu, karena dia 
orang bodoh yang rapuh." ucap Itachi. 


" Ya. Aku tidak meninggalkan Sasuke karena dia masih 
team7." Sakura tersenyum kecil. 


Jawaban Sakura melegakan Itachi. 
"Tetapi aku mau menanyakan sesuatu." 
"Apa itu? " 


"Siapa sebenarnya sosok pria bertopeng orange itu." 


" Dia mengaku sebagai pendiri kami. Aku mempercayai dia 
karena dia memiliki kekuatan sama seperti pendiri Klan 
Uchiha ... 


.. Madara." 


T. B. C 


Maaf yah cuma segini. Terus tentang Klan Uchiha, 
kakak ingat - ingat lupa mengapa Itachi membunuh 
Klan Uchiha. Jadi aku rombak dari cerita asli tapi 
masih ada alur cerita asli, rombakan cerita hanya 
kecil saja. 


Dan untuk chapter selanjutnya, adegan Itachi 
menceritkan Klan Uchiha di persingkat agar tidak 
terlalu panjang. 


Terus dukung cerita - ceritaku teman - teman 


Untuk Sakura Kuroko no basket, di aupdate minggu 
besok, ada beberapa kata yang hilang jadi harus cari 
ide yang lain lagi ( mendesah lelah ) 


Tekan vote dan komentat, dah dah 
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Cast: Sakura.H || Team7. || Gintama || 
Genre: Ninja, Samurai, Romance 
Tap tap tap 

Langkah kaki di balut sendal ninja. 


Masuk kedalam pintu gua. Sudah berdiri anggota Akatsuki 
berbentuk hologram. 


Pain 

Berdiri di depan mereka. Wajah datar mati, mata rinengan. 
" Di mana Konan " 

" Dia tengah menjaga Sakura." Kata Zetsu. 


" Tobi anak baik! Tobi juga mau tapi tidak di bolehin! " Suara 
jempreng menyakitkan Tobi. ( satu satunya bukan hologram 


) 


Deidara mendengus. " Berisik! Konan tidak bolehin karna 
kau berisik!" Cetus Deidara. Tobi sudah sesegun. 


Pain masih memasang wajah sama. 


" Sasori telah mati untuk kedua kali dengan gadis yang 
sama." Kata Pain. Yang lain mulai serius. 


" Terdengar kalau sebagian ninja kembali begitu saja. Jadi 
aku mau. Kalian diam - diam ke sana, aku akan ikut karena 
sasaran selanjutnya adalah Konoha." 


"Jadi kalian ikuti para ninja ke tempat tujuan mereka. Lalu, 
rebut Kyuubi Naruto." Perintah Pain. 


" Hari H 


Hologram mereka hilang. Tersisa Pain saja. Dia juga 
meninggalkan tempat tersebut. 


Konan menatap datar Sakura menatap dirinya juga sama 
datar. 


Kedua perempuan itu memasuki keheningan. 
"... Kenapa kalian melakukan ini." Ucap Sakura. 


Konan masih memasang ekspreksi sama. " Tujuan "Jawaban 
singkat. 


Sakura mendengus rendah dan Konan menurunkan satu alis 
ke bawah. 


" Apapun tujuan kalian. Apa kalian merasa senang. Apa 
kalian merasa ini adalah jalan benar? " 


"Ini memang bukan jalan benar. Tapi satu - satunya terakhir 
untuk mencapai tujuan." 


Mata madu Konan ada sinar tajam walau sesaat terganti 
sinar hampa. 


" Peperangan. Anak tidak berdosa mendapat dampak, 
kematian orang kita cintai karna ambisi mereka ingin 
kekuasaan dan kekuatan. Kau tidak mengerti." Ujar Konan 
tajam. 


Dia melirik tajam pada Sakura agak kaget. Wanita berambut 
ungu itu pergi meninggalkan tempat tersebut. 


"Aku mengerti .." Konan berhenti. 

" Walau tidak langsung merasakan tapi berada di tengah 
kebencian, dendam dan ambisi. Aku paham .. Maaf- " Bisik 
lirih Sakura. 


Kembali jalan. Pergi meninggalkan Sakura sendiri di penjara. 


Selang beberapa menit kepergian Konan. Ada sosok lain 
masuk. Sakura yang duduk menunduk wajah, sedikit 
mendongak saat ada bayangan. 


Bayangan itu membuka pintu penjara. Masuk dan berdiri di 
depan Sakura menatapnya bingung dan takut menjadi satu. 


Sebuah portal terbuka. 


Sepasang kaki terbalut sendal atau sepatu ala ninja. Jubah 
merah, jubah hitam berawan merah, rambut coklat dan 
rambut merah bata. 


Gaara, Neji dan Yamato. Di kejar oleh beberapa anggota 
Akatsuki. Kakuzu, Hidan dan Kisame. 


Di depan mereka, sedikit jauh. Naruto Uzumaki, melompati 
dahan pohon ke pohon lain. 


Tiba - tiba Ninja Konoha berpencar. Serempak juga Akatsuki 
berpencar. 


Kepulan asap di kantor Hokage Konoha. Tsunade menatap 
datar para anbu suruhannya. 


" Kami mendapat laporan kalau ada beberapa chakra 
Akatsuki, chakara Yamato-san, Kazekage dan Hyuuga Neji di 
kawasan perbatasan Konoha." 


Para Anbu melapor. Tsunade nautkan jari - jari di depan 
wajah. Mata coklat madunya berkilat. 


" Panggil Team Shikamaru dan Team Gai." Perintah Tsunade. 
Para Anbu menunduk, dan menghilang kembali menjadi 
asap. 


" Apa yang di rencanakan Kakashi." Gumam Tsunade pada 
kekosongan ruang kerjanya. 


" Kamui " Panggil Abuto pada Kamui yang terus terusan 
melihat peta. 


Kapal mereka sudah berjalan selama dua hari untuk mencari 
keberadaan Sakura. Namun semua usaha mereka nihil, 
gadis itu tidak di temukan manapun, seakan dia tertelan 
bumi. 


Abuto heran sekaligus tidak percaya oleh sifat dan sikap 
Kamui yang sudah berubah drastis. 


Sikap komandan termudanya biasanya acuh pada orang 
tidak di kenal, sadis, dan menyeramkan dengan senyum 
palsunya. 


Tetapi semua itu hilang seolah tidak pernah ada. Sifat dan 
sikap Kamui berubah setelah bertemu dengan Sakura, gadis 
merah muda berstatus sebagai Ninja. 


Kadang Kamui suka melamun sambil memadang bumi, 
melamun dengan adanya senyum malu, senyum palsu itu 
berubah menjadi senyum lepas, sifat sadis dia jarang keluar. 
Selalu berlaku lembut dan berbeda kalau bersama Sakura 
Haruno. 


Gadis itu merubah Kamui. Dan dia kembali merubah Kamui 
baru menjadi Kamui dulu. 


Demi mendapatkan kembali Sakura. Setiap dia menemukan 
seorang penjahat, tanpa ampun dia membunuh mereka, 
tanpa tahu mereka terlibat atau tidak, Kamui dulu kembali. 
Kamui sadis dan palsu itu kembali lagi. Dan semua karena 
Sakura Haruno, gadis itu pergi dari pandangan pemuda 
berambut panjang di kepang membuat dia kembali seperti 
dulu lagi. 


Salah satu anggota mereka masuk memberi kabar yang 
langsung mendapat antensi penuh dari Kamui. 


" Sakura-san telah di temukan! Dia bersama orang yang 
mengaku sebagai Akatsuki dan mereka berada di dataran 
bukit bebatuan bagian selatan." 


" Apa lagi, ayo kita kesana! " Perintah Kamui di sertai 
bentakan tidak sabar. 


H Ha'i! H 


Kapal milik Kamui bersama pasukannya melesat ke tempat 
sudah di pastikan oleh anak buahnya. 


Sebelum Kamui ... 


" Kenapa kau membawaku kesini?! Lepas! " Jerit Sakura. Dia 
di tarik dengan tangan terikat kebelakang. 


Di tatap tajam laki - laki bertopeng orange, dia lah 
penyebab ia seperti ini. Badan Sakura di hebaskan agak 
kasar kedepan sampai tubuh kecil itu jatuh kasar diatas 
tanah. 


Meringis. Berusaha duduk. Menatap kedepan, membolakan 
kedua mata. 


Di depan sudah ada kelompok Gintoki dan Hijikata. la juga 
lihat Naruto, Kakashi, kecuali .. Sasuke. 


Apa dia tidak peduli lagi dengannya? 


" Mencari Sasuke. Dia tidak di sini." Suara pria bertopeng 
orange membuat Sakura menatapnya dari bawah. 


Pria itu menunduk sedikit untuk melihat wajah Sakura. 
Seketika, bayangan wajah sesosok dia kenal persis seperti 
ekspresi wajah gadis itu. Tercengat, diam - diam 
menggepalkan tangan kuat. 


" Kemana Sasuke " Tanya Sakura. 


" Kemana Sasuke " 
"Kemana " 


" Dia menemui Itachi. Dia tidak di sini, dia sudah kembali 
karna Itachi disana." 


Ucapan pria itu membuat Sakura terdiam. Dia berfikir, apa 
dia tidak begitu berharga lagi di mata Sasuke, baik sebagai 
perempuan atau sekedar teman ... Memikirkan itu membuat 
dadanya merasa tercubit. 


Emerlad menggenangkan liguing bening di pelupuk mata. 
"Sekarang ..." Satu tangan ingin menyentuh Sakura. 


" Giliranmu.." Membiarkan pria itu melakukan sesuatu 
padanya. 


" Hei! Kemarikan Sakura-chan! " Teriakan Naruto. 


Sakura dan pria itu menatap Naruto sudah mengeluarkan 
mata mode shanin. Mata Naruto melotot melihat rambut 
Sakura di jambak ke belakang. Sakura juga tidak bisa apa - 
apa Karna tali yang mengikatnya adalah tali chakra. 


Tanpa beban pria itu mendorong Sakura dari ketinggian 
bebatuan. Badan kecilnya berguling dan jatuh begitu kasar 
di bawah, ia meringis, beberapa luka dan lebab berkat 
berguling tadi. 


Mata Hijikata yang berkilat merah penuh emosi sama seperti 
Gintoki. Pria berambut hitam itu belari mau ke tempat 
Sakura, tapi seruan Kakashi dan benda besi hitam dari atas 
menghentikan nya. 


" Hijikata awas! " 
Duaakk jleb 


Hijikata kaget. Besi hitam itu berjejer rapih di depannya, 
mengurung Sakura di dalam. Di pegang besi itu tapi yang 
terjadi Hijikata terkena aliran listrik. Di lepas besi itu, 
langkahnya mundur, nafas memburu dan kesakitan. 
Menatap Sakura masih di dalam sana yang tengah 
menatapnya khawatir. 


Gintoki menatap marah pria bertopeng. Kilatan merah di 
ujung bola matanya. 


" Jangan khawatirkan gadis itu. Khawatirkan saja desa 
kalian." 


"A-apa Yang .. kau! " Seru Naruto. 


Bola kaca mengambang di depan pria itu. Bola 
menampilkan beberapa anggota Akatsuki telah mengepung 
beberapa temannya, lalu, orang bernama Pain berdiri jauh 
memadang desa konoha. Dia bersama para Pain lain dan 
wanita bernama Konan. 


" Desa konoha. Akan rata seperti tanah, dan teman kalian, 
akan mati." Seringai di balik topeng. " Kalian pikir, 
membunuh gadis pink itu hanya rencanaku? Tidak. 
Rencanaku memang membunuh gadis itu demi dendam 
pada Hatake Kakashi, sekaligus, meratakan Konoha yang 
sudah berbuat kesalahan besar menjadi tidak berbentuk." 
Ucapnya dingin. 


" Pain. Akan meratakan Konoha menjadi tanah." Ucap dia. 


Semua pasang Mata membola kaget. Kamui baru tiba masih 
di atas kapal juga di bikin kaget oleh tampilan di bola kaca 
itu. 


Beberapa orang berambut orange Mengaku sebagai Pain, 
menyerang desa konoha. Warga sipil dan ninja lain menjadi 
sasaran mereka, membunuh, menghancurkan, mereka 
lakukan dengan kekuatan Akatsuki. 


Teman - temannya tak luput dari serangan Akatsuki. 
Shikamaru saja hampir mati di tangan orang sama yang 
telah membunuh Asuma, Hidan. 


Mereka berusaha melindungi Konoha. 
"Sebelum itu.. " 


Teriakan yang dikenal memecahkan fokus mereka pada bola 
kaca tadi. Semua mata hampir copot. 


Sakura berteriak kesakitan oleh patung mengerikan berlidah 
panjang, lidah panjang itu melilit tubuhnya dan menyerap 
semua chakra hijaunya sampai keluar semua. 


Pria bertopeng orang mendongak. Di atasnya, Kamui 
mencodongkan payung di bawa ujung payung 
mengeluarkan tembakan seperti pistol, mengenai pria itu. 
Asap mengepul, pria itu malah hilang. Pria itu berdiri sehat 
tidak jauh dari tempat dia berdiri sebelumnya. 


Lagi - lagi 


Di belakang pria itu, Hijikata, Gintoki dan Naruto menyerang 
bersamaan. Ledakan besar terjadi karna serangan combo. 
Selagi mereka berusaha mengalahkan pria bertopeng 
orange, ternyata Takasugi datang memotong lidah patung 
itu sampai Sakura bebas. 


Tubuh mungil gadis itu akan jatuh ke tanah. Dengan sigap 
Takasugi menangkapnya, masuk kedalam gendongannya. 


Mata Takasugi menajam melihat luka dan rawut kesakitan di 
wajah cantik gadis bak musim semi. Tiba - tiba dahi 
Takasugi mengkerut. Di dahi Sakura ... 


... Muncul tanda segi empat. 


Mereka bertiga sudah lelah. Pria bertopeng orange itu terus 
saja menghindar dengan spiral yang menghisapnya dari 
belakang. Kakashi juga membantu tapi ternyata bantuan dia 
tidak berguna saat ini. 


Di pandangi sosok pria bertopeng orange yang mengaku 
akan balas dendam padanya. 


Tapi siapa? 


Apakah dulu dia pernah melakukan sesuatu sampai dia 
ingin balas dendam, sampai harus melampiaskan pada 
muridnya? 


" Kau telah melanggar janji, Hatake Kakashi." Suara pria itu 
mengejutkan Kakashi karna kata melanggar janji. 


Janji apa??! 

"Untuk melindungi dia tapi kau membunuh dia." 
Dia siapa?! 

"Rin " 


Sebuah nama tabu sudah lama tidak terdengar cuping 
Kakashi. Sekarang terdengar dari pria itu. 


Reaksi terkejut, bingung dan takut kembali menyerang 
Kakashi. 


" SHANAAAROOOOO " 
Teriakan familiar. 


Sakura di atas pria itu, meninju keras, tanah bergunjang 
hebat. Tanah retak besar. Hijikata, Gintoki, Kamui dan 
Naruto di bikin menganga melihat kekuatan Sakura. 


Memang Naruto sering melihat kekuatan Sakura, tapi tetap 
saja, melihat kekuatan Sakura membuat dia merinding, dia 
jadi tidak mau mengusik apa lagi memancing emosi gadis 
didikan Hokage mereka. 


Takasugi menutupi ekspreksi terkejutnya dengan seringai 
kagum. 


Chakra hijau mengitari kedua tangan Sakura. Dia menatap 
tajam pria itu. 


"Naruto! " 

Naruto di panggil dengan desisan tajam kaget. 

" Kembali ke Konoha. Lindungi desa kita." Kata Sakura datar. 
"Tapi aku mau kembali bersamamu Sakura-chan." 

"Aku belum bisa pulang." 


" Kenapa. Sekarang saja kita bisa kembali bersama?!" Tanya 
Naruto lagi. 


" Tubuhku luka dan butuh waktu untuk penyembuhan dan 
kita tidak memiliki waktu itu Naruto." 


" Sekarang Desa lebih diutamakan! Desa bisa hancur Naruto 
kalau kau tidak kesana! " Teriak Sakura dengan airmata 
mulai menetes. 


" Kalau kami kembali, kami tidak bisa kesini lagi, lalu 
gimana denganmu." Kata Kakashi. 


".... Soal aku, nanti saja... Sekarang soal Konoha! Kumohon! 
Selamatkan Desa kita Naruto! Kakashi-sensai! Selamatkan 
teman - teman kita! Rumah kita! " Teriakan terakhir Sakura 
membuat dada Takasugi dan Kamui, sesak. 


KD Na 


Naruto tidak bisa lanjutkan karena Kakashi sudah 
mencengkram kuat kerah belakang Naruto. Protal dari mata 
Kakashi membawa pergi mereka berdua. 


Di sela - sela tertelan protal, mata biru Naruto menatap 
wajah sedih Sakura. 


"TIDAK! SAKURA-CHAANNNN! " 
Sunyi 


Pria bertopeng itu juga hilang entah kemana. Entah apa 
yang tengah dia rencanakan lagi. 


Hijikata menghampiri gadis merah muda itu. Dia lepas jaket 
kebanggaan sebagai kepolisian Shinsengumi. Jaket hitam 
itu menyelimuti tubuh mungil Sakura yang kotor. 


" Sakura.. " Berjongkok di samping gadis itu. " Kami. Yang 
akan menjagamu disini ... " Wajah Hijikata menunduk. " 
Sampai mereka menjemputmu pulang." Gumamnya rendah 
masih bisa didengar. 


Mereka menundukan wajah mereka. Berkelana dengan 
fikiran masing - masing. Tubuh Sakura ambruk yang di 
tangkap Hijikata, tubuhnya lemas, tanda di dahinya sudah 
muncul, walau begitu, pria itu telah menguras setengah 
chakra dia miliki. 


T. B. C 


Maaf baru bisa aupdate. Sebenarnya, cerita paling 
sulit untuk dapat ide adalah cerita ini. Bikin kepalaku 
sakit karna pusing memikirkan jalan cerita kayak 
gimana, anime Gintama tidak sesuai apa yang ada di 
imajinasiku. 


Pengin berhenti nulis cerita ini karna enggak 
sanggup lagi, tapi enggak mau di anggap tidak 
bertanggung jawab karna cerita di hapus terus 


Klik vote dan komentar yang sudah baca, 
terimakasih 


